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ABSTRAK
PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nurulhuda Madjamang
16913027

Lembaga pegadaian di Thailand sudah sangat populer untuk
mendapatkan kebutuhan yang sangat mendesak. Ekspansi pagadaian di Thailand
beberapa tahun belakangan sudah berkembang dan dapat dirasakan manfaatnya.
Koperasi Islam Pattani Berhad adalah lembaga keuangan Islam tergolongan
pertamakali yang mempraktekkan transaksi gadai emas syariah di negera
Thailand dan adalah lembaga keuangan Islam satu saja di Thailand yang
memiliki produk gadai emas syariah ini. Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk
mendiskripsikan dan menganalis bagaimana pandangan masyarakat Muslim
Thailand tentang praktik gadai emas syariah (Ar-Rahn) yang ada di Koperasi
Islam Pattani Berhad Thailand, dan bagaimanakah pandangan tersebut jiga
dilihat atau di tinjau dari sudud ekonomi syariah.

Penelitian ini termasuk penelitian analisis deskripstif. Metode analisis
yang digunakan adalah metode kualitatif. Serta dalam menguji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Praktik Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) pada Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand, menerapkan kombinasi dari 3 akad, yaitu Qardh, Rahn, dan
Wadiah Yad Dhomanah. Biaya penyimpanan (ujrah) dalam praktik gadai emas
banyak dipertanyakan oleh masyarakat Muslim Thailand. Menurut pandangan
pemerintah Muslim, ulama ekonomi Islam dan masyarakat Muslim awam, dapat
70 % bersetuju untuk penetapkan biaya ujrah atas barang yang digadaikan
sebagai biaya penyimpanan dan administrasi seperti biaya save deposit box,
kemudian mereka melihat kenyataan yang ada di dalam masyarakat Muslim
Thailand tentang masalah ekonomi sekarang. Dan dapat 30% tidak bersetuju
dalam penetapkan biaya ujrah karena salah satu kendala mereka mengangkapkan
bahwa dalam gadai emas syariah itu ada pengambilan manfaat atas pemberian
utang, yaitu ujrah atas jasa penitipan yang hakikatnya adalah hillah untuk
menutupi riba, kemudian mereka merasa gadai emas ini berupa keraguan
(syubhat). Dari hasil analisis penelitian ini, peneliti menemukan bahwa,
pandangan-pandangan tersebut jiga di tinjau dari sudud ekonomi syariah, gadai
emas syariah bukan merupakan produk investasi, produk ini dibuat untuk
seseorang yang terdesak masalah keuangan. Dan biaya ujrah atas jaminan emas
sesuai dengan prinsip syariah, biaya ujrah ini adalah biaya yang timbul dari
pelaksanaan gadai emas (Ar-Rahn). Artinya, lembaga keuangan Islam (murtahin)
bertanggung jawab (amanah) untuk mempelihara barang jaminan hingga
melunasinya, kemudian murtahin tidak berkewajiban menanggung biaya yang
timbul dari pelaksanaan gadai emas (Ar-Rahn).

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat Muslim, Ar-rahnu, Koperasi Islam.
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ABSTRACT
THE PERCEPTION MUSLIM OF THAILAND ABOUT AR-RAHN IN
THE ISLAMIC COOPERATIVE OF PATTANI LIMITED THAILAND

Nurulhuda Madjamang
16913027

Pawnshops in Thailand are well-known as a source of urgent funding. The
pawnshops in Thailand in the last few years are developing and bring real
benefits. The Islamic Cooperative Of Pattani Limited is the first and the only
Islamic financial institutions that implements Islamic gold pawn broking in
Thailand.

This was a descriptive analysis study. The analysis method was qualitative
method. The data validity was tested using triangulation technique. The data
collection was done using interview, observation, and documentation.

The results showed that the Islamic Gold Pawn Broking (Ar-Rahn) in The
Islamic Co-Operative Of Pattani Limited combines three contracts (akad) namely
Qardh, Rahn, and Wadiah Yad Dhomana. In fact, most of the Moslem community
in Thailand question the cost (ujrah) of gold pawning and according to Moslem
government, Islamic economy ulama, and Moslem community in Thailand, 70%
agree that the ujrah of pawned goods is considered as maintenance cost. However,
30% disagree with ujrah because they consider that there is a profit gained from
lending money, i.e. ujrah for goods storage service that is considered as hillah to
manipulate riba. They also believe that gold pawn broking is shubha (doubt).
However, ujrah for gold pawning is in line with Islamic principle; gold pawning
is not a form of investation; this service is offerred to those who have urgent
financial needs.

Keywords: Perception, Muslim, Thailand, Gold Pawning, Islamic Cooperative,
Ar-Rahn
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rahn sebagai moda pembiayaan dilakukan dengan cara
menjaminjamkan barang berharga untuk memperoleh utang dan yang dapat
digunakan untuk pelunasan utang tersebut apabila utang tersebut tidak dilunasi
dalam jangka waktu yang telah disetujui. Pada waktu debitur tidak dapat
membayar kembali utang tersebut, maka barang yang digadaikan tersebut akan
dijual untuk melunasi utang yang tertunggak dan apabila dari hasil penjualan
tersebut diperoleh nilai yang lebih besar dari utang debitur, maka kelebihan
tersebut dikembalikan kepada pemilik barang yang digadaikan.*

Gadai emas adalah produk bank syariah berupa fasilitas pembiayaan
dengan cara memberikan utang (gardh) kepada nasabah dengan jaminan emas
(perhiasan/lantakan) dalam sebuah akad gadai (rahn). Bank syariah selanjutnya
mengambil upah (ujrah, fee) atas jasa penyimpanan/penitipan yang
dilakukannya atas emas tersebut berdasarkan akad ijarah (jasa). Jadi gadai
emas merupakan akad rangkap (uqud murakkabah, multi-akad), yaitu

gabungan akad rahn dan ijarah.?

! Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2015), him. 367.
2 Lihat Fatwa DSN MUI No 26/DSN-MUI/111/2002 tentang gadai emas.



Aktivitas akad gadai dalam Islam tidak membolehkan adanya praktek
pemungutan bunga. Islam membolehkan memungut biaya jasa (ujrah) sebagai
penerimaan dan laba. Biaya jasa tersebut paling tidak dapat menutupi seluruh

biaya yang dikeluarkan dalam operasionalnya.®

Di beberapa negara Islam termasuk di antaranya Malaysia, Indonesia,
Singapura, Brunai dan lain-lainnya, akad Ar-Rahn dipakai sebagai alternative
dari pegadaian konvensional, di sana gadai emas syariah telah berkembangkan
di kalangan praktisi lembaga keuangan Islam, sedangkan di negera Thailand
telah berkembangkan dengan secara konvensional, bukan dengan secara

prinsip syariah.

Thailand (Muang Thai) adalah sebuah negara di Asia Tenggara yang
berbatasan dengan Laos dan Kamboja di timur, Malaysia dan Taluk Siam di
selatan, dan Myanmar dan Laut Andaman di barat. Keluasannya 513.120 sq
km.* Dan mempunyai penduduk semuanya lebihkurang 66 juta orang (Januari
2018)°, yang beragama Islam 11% atau sekitar 7 juta orang. Kebanyakan
penduduk masyarakat Thailand 88% adalah pemeluk agama Buddha.

Walaupun negara Thailand bukan negara yang berdasarkan Islam dan terkenal

% Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian Kontemporer),
(Jakarta : Ul-Press, 2006), him. 51.

4 https://www.cia.gov/Library/publications/the-world-factbook/geos/print_th.html pada hari
kamis tanggal 25 Oktober jam 10.00 WIB.

5 http://www.thailandometers.mahidol.ac.th/ pada hari kamis tanggal 25 Oktober jam 10.30
WIB.


https://www.cia.gov/Library/publications/the-world-factbook/geos/print_th.html

sebagai negara Buddha, akan tetapi sekarang kerajaan cukup mensupport
kehidupan Islam untuk penduduknya. Dengan demikian penduduk masyarakat
Muslim Thailand menjadi agama mayoritas kedua setelah Budha dan memiliki
kebebasan untuk menjalankan norma-norma Islam, termasuk di dalamnya

aturan gadai emas syariah.

Salah satu lembaga keuangan Islam di negara Thaialnd yang memiliki
produk gadai emas syariah adalah Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand,
yang menjadi salah satu lembaga ekonomi mikro yang menyatakan diri
beroperasi berlandaskan prinsip syariah dengan tidak menggunakan prinsip
riba, akan tetapi dengan prinsip bagi hasil. Kemudian koperasi ini adalah
tergolongan pertamakali yang memperkenalkan produk gadai emas syariah
kepada masyarakat Muslim Thailand, dan memiliki aset yang besar dengan

tempat yang terbilang sangat strategis.

Pattani merupakan salah satu provinsi di selatan Thailand yang
mempunyai keluasan 1.940,35 sq km.® dan total penduduk 686.186 orang
(2014)". Koperasi Islam Pattani Berhad terletak pada provinsi Pattani,
merupakan daerah yang mayoritas Muslim. Koperasi ini adalah lembaga
keuangan Islam tergolongan pertamakali yang mempraktekkan transaksi gadai

emas syariah di negera Thailand dan adalah lembaga keuangan Islam satu saja

® http://www.pattani2018.pattani.go.th/content/general pada hari kamis tanggal 25 Oktober jam
12.00 WIB.
" http://pattanidopa.go.th/content/cate/2 pada hari kamis tanggal 25 Oktober jam 12.30 WIB.


http://www.pattani2018.pattani.go.th/content/general
http://pattanidopa.go.th/content/cate/2

di Thailand yang memiliki produk gadai emas syariah ini. Sedangkan di
Thailand ada koperasi-koperasi Islam sebanyaknya 29 koperasi di selatan
Thailand dan lembaga keuangan Islam seperti Bank Islam juga, tetapi

semuanya belum mempunyai produk gadai emas syariahnya.

Dengan adanya produk gadai emas seolah menjadi jawaban dari
kebutuhan hidup/konsumsi masyarakat yang penduduknya golongan menengah
ke bawah, karena kebiasaannya masyarakat Muslim Thailand ramai untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya meminjam uang pada lembaga pegadaian
adalah pada saat paceklik, pada hari raya, dan saat memasuki ajaran baru.
Kemudian lembaga keuangan Islam yang mempunyai transaksi gadai emas

syariah juga ada sedikit, hanya dalam provinsi dan sekitar provinsi Pattani saja.

Jika meminjam uang tunai ke bank, maka nasabah juga harus memiliki
agunan, prosesnya memakan waktu beberapa hari. Karena pengajuan kredit di
bank perlu dianalisa terlebih dahulu oleh bahagian kredit di bank tersebut. Tapi
jika masyarakat membutuhkan pinjaman di pegadaian maka simple dan mudah
prosesnya, hanya meninggalkan barang pribadi dan menunjukannya di loket

panaksir.®

Penduduk masyarakat Muslim masih banyak yang ada dibeberapa

provinsi di Thailand yaitu 35 provinsi dari 77 provinsi di seluruh Thailand.

8 Muhamad, Lembaga Perekonomian Islam, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017), him. 271.



Tetapi lembaga keuangan Islam yang memiliki produk gadai emas syariah tidak
cukup untuk kebutuhan Masyarakat Muslim Thailand. Akhirnya masyarakat
Muslim yang membutuhkan uang tunai ini berbondong-bondong lari ke toko
emas atau pegadaian yang selama ini dimonopoli oleh perum penggadaian

konvensional, yang prakteknya pemungutan bunga dan riba.

Maka menarik perhatian bagi peneliti untuk mengkaji dan meneliti
secara mendalam tentang Kenapa korerasi-kopersai Islam yang lain atau
lembaga keuangan Islam di Thailand belum mempunyai produk gadai emas

syariah ini.

Kemudian dapat mengetahui bahwa lembaga keuangan Islam yang
belum mempunyai produk gadai emas syariah itu karena masalah khilafiyah
tentang upah (fee/ujrah). Salah satu kendala mereka mengangkapkan bahwa
dalam gadai emas syariah itu ada pengambilan manfaat atas pemberian utang
yaitu ujrah atas jasa penitipan yang hakikatnya adalah hilah untuk menutupi
riba, kemudian mereka merasa gadai emas ini berupa keraguan (syubhat)
diamalkan. Sedangkan transaksi gadai emas syariah pada dasarnya dibolehkan

dalam Islam, tetapi salah dalam memahami tentang prinsip dan praktiknya.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan tersebut,
maka menarik perhatian bagi saya untuk mengkaji dan meneliti secara
mendalam tentang bagaimana pandangan masyarakat Muslim Thailand tentang

praktik gadai emas syariah (Ar-Rahn) yang ada di Koperasi Islam Pattani



Berhad Thailand, dan bagaimanakah pandangan tersebut jiga dilihat atau di

tinjau dari sudud ekonomi syariah.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk mengangkat judul ini “Persepsi
Masyarakat Muslim Thailand Tentang Praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam
Pattani Berhad Thailand” sebagai penelitian dengan harapan dapat menjawab
masaalah diatas untuk dipergunakan dan memberi manfaat kepada manyarakat

Muslim dan lembaga keuangan Islam di Thailand.

Harapan peneliti ini untuk memahami secara hakikat yang sebenar dan
memberikan kepahaman yang mendalam semacam gembaran atau referensi
yang berguna, bagi pihak perusahaan lembaga keuangan Islam yang lain di
Thailand dan kepada masyarakat Muslim Thailand bahwa gadai emas syariah
ini harus diamalakan dengan prinsip dan praktik yang sesuai dengan ajaran

Islam.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini peneliti mencoba untuk mengurai pandangan
masyarakat Muslim Thailand tentang praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam
Pattani Berhad Thailand.
Sebenarnya dimaksudkan pandangan di sini adalah pendapat; dengan

arti yang mau dituju adalah mau memotret pandangan atau pendapat



masyarakat dari 3 klaster ini yaitu ulama ekonomi Islam, pemerintah

Muslim, dan masyarakat Muslim auwam, tentang gadai emas syariah (Ar-

Rahn) di Thailand. Dalam hal ini peneliti menentukan informan dengan

kriteria sebagai berikut, yaitu merupakan penduduk asli Thailand yang

beragama Islam dari 3 klaster berikut ini :

a. 3 orang dari pemerintah Muslim Thailand, yaitu maksud pemerintah
disini adalah hakim agama atau penggadilan agama Islam di Thailand.
(Dato’ Yuttitham dari 4 provinvinsi)

b. 3 orang dari ulama ekonomi Islam Thailand, yang dimaksud ulama
disini adalah akademisi dalam bidang ilmu ekonomi Islam.

c. 4 orang dari masyarakat Muslim Thailand (awam), yang dimaksud
disini yaitu bukan nasabah dari Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand,
tetapi mereka mempunyai kemampuan untuk menggadai emas syariah.

Dan mereka mengetahui tentang gadai emas syariah.

Setelah mendapat informasi dengan metode wawancara dari  dari
informan tersebut yaitu masyrakat Muslim Thailand 3 klaster, kemudian
peneliti menganalisisa pandangan atau pendapat tersebut di tinjau dari

sudud ekonomi syariah.



2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan latar belakang pemasalahan di atas

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana pandangan masyarakat Muslim Thailand tentang praktik
gadai emas syariah (Ar-Rahn) yang ada di Koperasi Islam Pattani Berhad

Thailand ?

b. Bagaimanakah pandangan tersebut jiga dilihat atau di tinjau dari sudud
ekonomi syariah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya,
maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana pandangan
masyarakat Muslim Thailand tentang praktik gadai emas syariah (Ar-
Rahn) yang ada di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand ?

b. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimanakah pandangan

tersebut jiga dilihat atau di tinjau dari sudud ekonomi syariah?



Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan wawasan hukum di Thailand, baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian
sejenis, kemudian untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
ekonomi Islam, untuk menjadi pandangan dan wawasan baru yang
tentang praktik gadai emas syariah (Ar-Rahn).
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan pemikiran yang sangat berharga bagi berbagai pihak dan
untuk menentukan kebijakan selanjutnya dalam kegiatan transaksi
gadai emas syariah, terutama bagi masyarakat dan lembaga-lembaga
keuangan Islam. Dan Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand juga
dapat menjadi contoh pengembangan transaksi gadai emas syariah

(Ar-Rahn) bagi lembaga keuangan Islam yang lain.



10

D. Sistematika Pembahasan

Agar lebih terarah dan teratur dalam melakukan penelitian ini, maka perlu

dijabarkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

Pendahuluan

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan

antara lain latar belakang masalah, fokus dan pertanyaan

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Kajian Penelitian Terdahulu dan Karangka Teori

Bab ini menyajikan gambaran secara umum terkait :

Kajian penelitian terdahulu.

Tinjauan umum tentang Koperasi dalam pandangan Islam
Karangka teori dalam bab ini menjelaskan tentang
pengertian koperasi, gambaran tentang koperasi syariah,
landasan dasar sistem koperasi syariah, peran dan fungsi
koperasi syariah, prinsip operasional koperasi syariah.
Tinjauan umum tentang Rahn

Karangka teori dalam bab ini menjelaskan tentang
pengertian rahn atau gadai, dalil hukum Islam disyariatkan
rahn, rukun dan syarat rahn, subjek dan objek rahn,

berakhirnya rahn, akad dalam transaksi gadai di lembaga



BAB III:

BAB IV:

11

keuangan syatiah, hakikat dan fungsi gadai (rahn), manfaat
rahn, aplikasi rahn dalam keuangan syariah, skema Ar-
Rahn.
e Pengertian tentang persepsi dan pandangan.
Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang metode penelitian dan objek
yang diteliti yaitu persepsi masyarakat Muslim Thailand tentang
praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand,
antara lain yaitu, Jenis penelitian dan pendekatan, Lokasi
penelitian, Informan penelitian, Teknik penentuan informan,
Teknik pengumpulan data, Keabsahan data, dan Teknik analisis
data.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian permasalahan dan
analisis atas hasil penelitian. Antara lain membahas :
e Hasil Penelitian yaitu profil Koperasi Islam Pattani Berhad
Thailand, praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad
Thailand, dan persepsi masyarakat Muslim Thailand tentang

praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand.



BAB V:
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e Analisis Pembahasan tentang persepsi masyarakat Muslim
Thailand tentang praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani

Berhad Thailand.

Kesimpulah Dan Saran

Bab ini merupakan penutup dari penulisan tesis ini, yang
merupakan jawapan terhadap beberapa pertanyaan yang termuat
dalam rumusan masaalah. Bab ini terisi kesimpulan-kesimpulan
(intisari) dari pembahasan penelitian dan disertai dengan
beberapa saran yang berkaitan dengna permasalahan yang

dibahas untuk memperoleh solusi atas permasalahan tersebut.



BAB |1
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU,

KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Sepanjang yang penulis ketahui, penelitian yang akan dilakukan ini
yaitu “Persepsi Masyarakat Muslim Thailand tentang Ar-Rahn di Koperasi
Islam Pattani Berhad Thailand” belum pernah dilakukan di negera
Thailand. Maka penulis melakukan penelitian kepustakaan terhadap
nulisan-nulisan sebelumnya tentang gadai emas syariah (Ar-Rahn) di
Indonesia sebagai referensi keaslian terhadap penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis, antara lain adalah :

13



Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

1 | Melinda Sari, | Persepsi Masyarakat | - Bagaimana Deskriptif, -Tingkat pemahaman | Menguraikan pandangan
llyda tentang Gadai Emas di | pemahaman masyarakat | menggunakan | masyarakat terhadap proses | masyarakat Muslim
Sudardjat, Pegadaian Syariah | tentang gadai emas di program gadai emas di Pegadaian | Thailand dari 3 Kklaster
2013. Cabang Setia Budi | Pegadaian Syariah? komputer Syariah  dipengaruhi  oleh | yaitu, menutut ulama
Medan.! - Apakah motif nasabah | SPSS sosialisasi yang dilakukan oleh | ekonomi Islam,
dalam menggadaikan versil6,0 pihak pegadaian. pemerintanh Muslim
emas di Pegadaian dan Microsoft | -Motif nasabah dalam | Thailand dan masyarakat
Syariah? Excel 2007. menggadaikan emasnya karena | Muslim awam tentang Ar-

kebutuhan hidup/konsumsi
yaitu sebanyak 72%.
Pemahaman nasabah tentang
proses gadai emas yang
diberikan  oleh  Pegadaian
Syariah sebanyak 88%. Dan
alasan nasabah memilih Perum
Pegadaian  Syariah sebagai
suatu solusi dalam
menggadaikan emas sebanyak
72%.

Rahn vyang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

(Januari 2013), him. 21-29.

! Melinda Sari dan Sudardjat, “Persepsi Masyarakat Tentang Gadai Emas di Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.1, No.2,




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini
2 | Rinda Kritik Penetapan | Bagaimana penetapan | Kualitatif. | Produk gadai emas di bank syariah | Menguraikan pandangan
Asytuti, Harga ljarah pada | harga ijarah pada gadai seyogyanya mengikuti landasan | masyarakat Muslim
2013. Gadai Emas (Tinjuan | emas ? hukum Fatwa DSN NO.26/DSN- | Thailand dari 3 Kklaster
Fikih dan Etika).? MUI/IN/2002 yang menyatakan | yaitu, menutut ulama
bahwa penetapan harga ijarah | ekonomi Islam,
berdasarkan biaya-biaya nyata | pemerintanh Muslim
yang dikeluarkan untuk | Thailand dan masyarakat
pemeliharaan  jaminan, bukan | Muslim awam tentang Ar-
berdasarkan pada target | Rahn  yang ada di
keuntungan bank atas sebuah | Koperasi Islam Pattani
transaksi  pembiayaan. Harga | Berhad Thailand. Dan

ijarah seharusnya diletakkan pada
sebuah akad gard yang beresenasi
taawun bukan bisnis sebagaimana
yang terjadi saat ini.

menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

2 Rinda Asytuti , “Penetapan Harga Ijarah pada Gadai Emas (Tinjuan Fikih dan Etika)”, Jurnal Hukum Islam (JHI), Vol.11, No.1, (Juni 2013), him. 69-86.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

3 | Ninda Gadai Emas Alternatif | Bagaimana Gadai Emas | Kualitatif, | Produk gadai emas BRI Syariah | Menguraikan pandangan
Ardiani, Tambahan Modal | Bank Syariah dan Baitul | deskriptif | Gubeng, BNI Syariah KCM | masyarakat Muslim
Muhamad Usaha Micro Kecil dan | maal wattamwil sebagai | dan Rungkut dan BMT UGT Sidogiri | Thailand dari 3 Klaster
Nafik H.R., Menengah pada | solusi permasalahan | strategi Capem Gubeng dapat menjadi | yaitu, menutut ulama
2015. Lembaga Keuangan | modal Usaha Mikro | studi solusi permasalahan permodalan | ekonomi Islam,
Syariah.® Kecil dan menengah ? | kasus. UMKM. persyaratan yang mudah | pemerintanh Muslim

dan proses yang cepat
memudahkan pengusaha UMKM
untuk mendapatkan tambahan
modal. Pembiayaan gadai emas
yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan nasabah dari nilai
taksiran yang diberikan. Biaya
yang dikenakan pun tidak
memberatkan nasabah.

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

% Ninda Ardiani dan Nafik H.R., “Gadai Emas Alternatif Tambahan Modal Usaha Micro Kecil dan Menengah pada Lembaga Keuangan Syariah ” JESTT, Vol.2, No.8,
(Agustus 2015), him. 689-697.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

4 | Lina Aulia | Analisis Kesesuan | -Bagaimana pengakuan, | kualitatif -Aspek  pengakuan dan | Menguraikan pandangan
Rahman, Akuntansi  Transaksi | pengukuran, penyajian, | (domain pengukuran telah sesuai dengan | masyarakat Muslim
Noven Gadai Emas Syariah | dan pengungkapan | dan PSAK 107 tentang ijarah, PSAK | Thailand dari 3 klaster
Suprayogi, dengan PSAK dan | akuntansi pada saat | taksonomi). | 59 tentang gardh, serta PAPSI | yaitu, menutut ulama
2015. Fatwa DSN MUI | awal akad gadai emas tahun 2013. ekonomi Islam,
(Studi Kasus Praktik | syariah? -Aspek  pengungkapan  dan | pemerintanh Muslim
Gadai Emas di | -Bagaimana pengakuan, penyajian kurang sesuai dengan | Thailand dan masyarakat
Pegadaian Syariah | pengukuran, penyajian, PSAK 100 dan PSAK 101. Muslim awam tentang
Surabaya).* dan pengungkapan - Berdasarkan aspek syariah, telah | Ar-Rahn yang ada di
akuntansi selama masa sesuai dengan Fatwa DSN | Koperasi Islam Pattani
akad gadai emas No.25/111/2002 dan | Berhad Thailand. Dan
syariah? No0.26/111/2002 dalam | menganalisa pandangan
-Bagaimana pengakuan, perhitungan biaya ijjarah, | tersebut di tinjau dari

pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan
akuntansi pada saat
berakhirnya akad gadai
emas syariah?

Sedangkan yang tidak sesuai
dengan Fatwa DSN adalah dalam
pengukuran biaya administrasi,
dan penggunaan dana CKPN.

sudud ekonomi syariah.

4 Lina Aulia dan Suprayogi, “Analisis Kesesuan Akuntansi Transaksi Gadai Emas Syariah Dengan PSAK dan Fatwa DSN MUI (Studi Kasus Praktik Gadai Emas di Pegadaian
Syariah Surabaya”, JESTT, Vol.2, No.11, (November 2015), him. 943-953.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

5 | Anggia Kesesuaian ~ Produk | Bagaimana kesesuaian | Kualitatif, | Dalam praktik rahn di BSM KCP | Menguraikan pandangan
Wardhani, Gadai Emas | pelaksanaan akad rahn | lapangan | Dharmahusada Surabaya terdapat | masyarakat Muslim
Sunan Berdasarkan ~ Fatwa | di Bank Syariah | (field empat domain yang telah | Thailand dari 3 Klaster
Fanani, Dewan Syariah | Mandiri dengan Fatwa | research) | memenuhi fatwa DSN- MUI No. | yaitu, menutut ulama
2015. Nasional Majelis | DSN-MUI ? dan 25 dan 26/DSN-MUI/INN/2002 | ekonomi Islam,
Ulama Indonesia strategi yaitu pada domain pemanfaatan | pemerintanh Muslim
(DSN-MUI) di Bank studi marhun, pemeliharaan  dan | Thailand dan masyarakat
Syariah Mandiri kasus. penyimpanan marhun, penjualan | Muslim awam tentang Ar-
Surabaya.® /pelelangan marhun serta biaya | Rahn yang ada di
atas akad ijarah. Sedangkan | Koperasi Islam Pattani

padadomain biaya atas marhun
terhadap biaya ijarah terdapat
ketidak sesuaian dengan Fatwa
DSN  No.25/DSN-MUI/111/2002
butir kedua nomor empat.

Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

SWardhani dan Fanani, “Kesesuaian Produk Gadai Emas Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) di Bank Syariah Mandiri
Surabaya”, JESTT, Vol.2, No.12, (Desember 2015) him. 1019-1035.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

-Bagaimana  dampak
ekonomi  pelaksanaan
pembiayaan gadai

emas Syariah pada Bank
BRI Syariah Pekanbaru
terhadap nasabah?
-Bagaimana  tinjauan
Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 25 dan
26/DSN-MUI/I11/2005
terhadap  pelaksanaan
pembiayaan gadai emas
Syariah pada Bank BRI
Syariah Pekanbaru?

- Implementasi pembiayaan gadai
emas syariah di Bank BRI Syariah
dapat memberikan manfaat untuk
pihak yang berakad (Bank dan
nasabah)

- Bank mendapatkan pendapatan
berupa fee dan nasabah dapat
memenuhi kebutuhannya terhadap
sesuatu yang diinginkan.
Implementasi pembiayaan gadai
syariah pada Bank sudah sesuai
dengan apa yang diatur dalam
Fatwa DSN-MUI.

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini
6 | Ahmad Aplikasi Gadai Emas | -Bagaimana Kualitatif, | - Pembiayaan gadai emas syariah | Menguraikan pandangan
Maulidizen, | Shariah di BRI Shariah | pelaksanaan lapangan | pada Bank BRI Syariah diberikan | masyarakat Muslim
2016. Cabang Pekanbaru.® pembiayaan gadai emas (field dalam waktu 120 hari dan | Thailand dari 3 Kklaster
Syariah pada Bank BRI research) pelunasan dapat dibayar | yaitu, menutut ulama
Syariah Pekanbaru? " | sekaligus atau dicicil. ekonomi Islam,

pemerintanh Muslim
Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

® Ahmad Maulidizen, “Aplikasi Gadai Emas Shariah di BRI Shariah Cabang Pekanbaru”, FALAH (Jurnal Ekonomi Syariah), Vol.1, No.1, (Februari 2016), him. 76-89.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

7 Sri Permintaan Gadai | Bagaimana permintaan | Kualitatif, | Terkait dengan  permintaan | Menguraikan pandangan
Herianingrum, | Emas oleh Nasabah | produk gadai emas oleh | deskriptif | mereka terhadap emas iB | masyarakat Muslim
Anandea Non Muslim di Bank | Nasabah non muslim di | dan Barokah yang diantaranya: 100% | Thailand dari 3 Klaster
Maulina, . . Bank  Jatim Syariah | strategi atau 5 dari 5 orang nasabah setuju | yaitu, menutut ulama
2016. Jatim Sya7r lah Cabang Cabang Surabaya¥ studi ’ bahwa biaya s%wa, promoéi, zkonomi Islam,
Surabaya. kasus. kualitas, produk, lokasi menjadi | pemerintanh ~ Muslim

alasan mereka dalam melakukan
permintaan terhadap produk emas
iB Barokah di Bank Jatim
Syariah. Lalu 60% atau 3 dari 5
orang nasabah  berpendapat
bahwa permintaan mereka karena
pendapatan, sedangkan 2 lainnya
tidak berpendapat demikian.

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

7 Sri Herianingrum dan Maulina, “Permintaan Gadai Emas oleh Nasabah Non Muslim di Bank Jatim Syariah Cabang Surabaya”, Saminar Nasional dan Silatnas V Fordebi,
“Penguatan Pembangunan Ekonomi dan Bisnis Berbasis Kemaritiman”, Ambon, (18-29 April 2013), him. 43-54.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

8 Iwan Penerapan Gadai | Bagaimana pelaksanaan | Kualitatif. | Gadai emas yang dijalankan oleh | Menguraikan pandangan
Setiawan, Emas pada Bank | Gadai Emas pada Bank bank syariah berdasarkan Fatwa | masyarakat Muslim
2016. Syariah Perspektif Syariah Pe_rspektif Dewan Syariah  Nasional Th_ailand dari 3 Klaster
Hukum Ekonomi Hukum Ekonomi Islam? Nomor:25/DSN-MUI/ 111/ 2002 | yaitu, _menutut ulama
8 dan Nomor:26/ DSN-MU/III/ | ekonomi Islam,
Islam. 2002. Bank memberikan | pemerintanh Muslim
pembiayaan  atau  pinjaman | Thailand dan masyarakat

dengan nasabah menggadaikan
barang sebagai jaminan utang
dalam bentuk rahn. Hal ini
selaras dengan konsep rahn
yang terdapat dalam ensiklopedi
ekonomi dan perbankan syariah.

Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

8 Iwan Setiawan, “Penerapan Gadai Emas pada Bank Syariah Perspektif Hukum Ekonomi Islam”, al-Doulah (Jurnal Hukum dan Perundangan Islam), Vol.6, No.1, (April
2016), hlm. 188-213.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

masyarakat untuk
menggunakannya ?

biaya pemeliharaan dan nasabah
menyetujui hal tersebut.

-Gadai emas syariah di BRI
Syariah hadir menjawab
kebutuhan transaksi gadai sesuai
Syariah, untuk solusi pendanaan
yang  cepat, praktis  dan
menentramkan.  Oleh  karena
hanya dalam waktu 15 menit.

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

9 Nila Pratiwi, | Penerapan -Bagaimana Kualitatif, | -Nasabah  memberikan emas | Menguraikan pandangan
2016. Pembiayaan Gadai | pelaksanaan lapangan | sebagai barang jaminan dan | masyarakat Muslim
Emas di BRI Shariah.? | Pémbiayaan gadai emas | (field nasabah memperoleh dana dari | Thailand dari 3 Klaster
di bank syariah ? research). | Bank. Dimana pihak bank telah | yaitu, menutut ulama
-Apakah produk gadai menjelaskan bahwa nasabah akan | ekonomi Islam,
emas itu menarik bagi dikenakan biaya untuk sewa atau | pemerintanh Muslim

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

® Nila Pratiwi, “Penerapan Pembiayaan Gadai Emas di BRI Shariah”, Al Masraf (Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan), Vol.1, No.1, (Januari-Juni 2016), him. 1-12.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

10 | Ridwan, Analisis Perhitungan | Apakah perbedaan pada | Kualitatif. | Perbedaan pada perhitungan masa | Menguraikan pandangan
2016. Pegadaian Umum dan | perhitungan gadai emas peride  pembayaran  dimana | masyarakat Muslim
Pegadaian Syariah Pegadaian Um_um dan periode_ pembayaran un'guk Th_ailand dari 3 Klaster
dalam konteks gadai Pegadaian Syariah ? pegadala_n umum dilakukan setiap | yaitu, menutut ulama
10 15 hari, sedangkan periode | ekonomi Islam,
emas. pembayaran untuk pegadaian | pemerintanh  Muslim

syariah dilakukan setiap 10 hari,
nampak pegadaian umum lebih
mahal dibandingakan  dengan
pegadaian syariah,  dan
perbedaanya terdapat pada sistem
dimana pegadaian umum
dikenakan bunga dan pegadaian
syariah dikenakan dengan biaya
titipan atau ijarah.

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

(Juni 2016), him. 45-63.

10 Ridwan, “Analisis Perhitungan Pegadaian Umum dan Pegadaian Syariah Dalam Konteks Gadai Emas”, Tasharruf (Jurnal Ekconomic and Business of Islam), Vol.1, No.1,




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini
11 | Nidaul lIzzah, | Analisis Prosedur | Apakah prosedur | Kualitatif, | Prosedur analisis BSM gadai emas | Menguraikan pandangan
2016. BSM Gadai Emas | BSM Gadai Emas di | strategi (Rahn) adalah di Kepatuhan | masyarakat Muslim
Perspektif SE Bank Bank Syariah Mandiri | studi dengan perspektif SE bank | Thailand dari 3 Kklaster
Indonesia No. 14/7/ sudah sesuai  dengan | kasus. Indonesia SE 14/7 / DPbS dan | yaitu, menutut ulama
' SE Bank Indonesia DSN MUI Fatwa No. 26 / DSN- | ekonomi Islam,
DPbs dan Fatwa DSN No.14/7/ Dpbs dan MUI / 111 /2002. pemerintanh Muslim
MUI No0.26/DSN-

MUI /111/2002.1

Fatwa DSN MUI No.
26/DSN-MUI/111/2002?

Dalam menjalankan usahanya,
Bank Syariah Mandiri memiliki
aturan direferensikan oleh
regulator yang bank Indonesia
sebagai regulator yang mengatur
proses perbankan dan Majelis
Ulama Indonesia (MUI) sebagai
regulator yang mengatur aturan
syariah Islam.

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

11 Nidaul Izzah, “Analisis Prosedur BSM Gadai Emas Perspektif SE Bank Indonesia No. 14/7/DPbs dan Fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/I11/2002”, TRANSPARANSI
(Jurnal Ilmiah limu Administrasi), Vol.8, No.2, (September 2016), him. 152-163.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

12 | Nunung Perkembangan Gadai | Bagaimana Kualitatif, | Perkembangan Pegadaian Syariah | Menguraikan pandangan
Uswatun Emas ke Investasi | perkembangan  gadai | deskriptif. | dari gadai emas syariah yang | masyarakat Muslim
Habibah, Emas pada Pegadaian | emas syariah dikaitkan semul_a hanya sebagai alternative Th_ailand dari 3 Klaster
2017. Syariah.2? antara  gadai  emas pembiayaan dar_l penambahan | yaitu, menutut ulama
dengan investasi emas modal dalam _Jangka pendek ekonor_nl Isla_m,
ternyata mulai  dimanfaatkan | pemerintanh Muslim

sebagai  perlindungan
terhadap asset ?

sebagai sarana untuk berinvestasi,
dengan memenfaatkan kenaikan
nilai harga emas dan kemudahan
serta keringanan dalam gadai emas
syariah. Berinvestasi emas dengan
cara beli, simpan dan kemudian
dijual dengan menggunakan jasa
gadai merupakan strategi dalam
berinvestasi emas serta solusi
mempertahankan investasi emas.

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

12 Nunung Habibah, “Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas pada Pegadaian Syariah”, Amwaluna, Vol.1, No.1, (January 2017), him. 81-97.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

13 | Fajar lkhwan | Pelaksanaan Gadai | -Bagaimana Kualitatif. | - Secara umum telah sesuai | Menguraikan pandangan
Nawawi, Emas pada Perbankan | pelaksanaan gadai emas dengan konsep gadai menurut | masyarakat Muslim
Ro’fah _ Syariah (Studi pada | pada BNI Syariah ? hukum Islam, FatwaD_SNataupun Th_ailand dari 3 Klaster
Setyowati, BNI Syariah Kota | -Bagaimana mekanisme SE Bank Indonesia, namun | yaitu, menutut ulama
R.Suharto, 13 . demikian ada bebeapa inovasi | ekonomi Islam,
2017. Semarang). penjl.JaIan bafang_ dalam penjualan emas yang | pemerintanh Muslim
gadaian dalam gadai digunakan sebagai objek gadai. | Thailand dan masyarakat
emas pada BNI Syariah - Apabila nasabah tidak mampu | Muslim awam tentang Ar-
jika  nasabah tidak melunasi hutangnya maka emas | Rahn yang ada di
mampu melunasi tersebut akan dijual kepada toko | Koperasi Islam Pattani
hutangnya saat jatuh emas kepercayaan BNI syariah | Berhad Thailand. Dan
bukan melalui lembaga | menganalisa pandangan
tempo? C .
pelelangan  umum, karena | tersebut di tinjau dari

biayanya semakin membebani | sudud ekonomi syariah.

nasabah.

1-22.

13 Fajar Nawawi, dkk., “Pelaksanaan Gadai Emas pada Perbankan Syariah (Studi pada BNI Syariah Kota Semarang)”, Diponegoro Low Journal, Vol.6, No.1, (2017), him.
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di setiap prosedurnya dan
memiliki risiko yang ada pada
setiap prosedur pembiayaan gadai
emas syariah (rahn) dilihat secara
umum dan dilihat dari beberapa
risiko yang dimiliki perbankan.
Serta pada setiap prosedurnya
memiliki manajemen risiko dalam
satu kesatuan prosedur yang
dilalui.

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini

14 | Dewi Analisis Manajemen | Bagaimana manajemen | Kualitatif, | Analisis manajemen risiko dalam | Menguraikan pandangan
Fatmasari, Risiko dalam Prosedur | risiko dalam prosedur | deskriptif. | prosedur pembiayaan gadai emas | masyarakat Muslim
Anah Pembiayaan Gadai | pembiayaan gadai emas di BJB syariah KCP Kuningan | Thailand dari 3 Kklaster
Hasanah, Emas di BJB Syariah | di BJB Syariah KCP memiliki 10 prosedur yang dilalui | yaitu, menutut ulama
2017. KCP Kuningan.'4 Kuningan ? dalam pembiayaan gadai emas | ekonomi Islam,
syariah dengan ketentuan tertentu | pemerintanh Muslim

Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

76-96.

14 Fatmasari dan Hasanah, “Analisis Manajemen Risiko dalam Prosedur Pembiayaan Gadai Emas di BJB Syariah KCP Kuningan”, Al-Amwal, Vol.9, No.1, (2017), him.




Tabel 1 Penelitian Terdahulu (Lanjut)

No Peneliti, Judul Penelitian Rumusan Masalah Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian Penelitian ini
15 | Putri Dona Gadai Emas Syariah: | - Bagaimana praktik | Kualitatif. | - Di Indonesia, gadai emas syariah | Menguraikan pandangan
Balgis, Evaluasi dan Usulan | gadai emas syariah di menerapkan kombinasi dari tiga | masyarakat Muslim
2017 Akad Sesuai Prinsip Indonesia  khususnya akad, yakni gard, rahn dan ijarah. | Thailand dari 3 Kklaster
Svariah. 15 pada perbankan Dalam praktiknya, perbankan | yaitu, menutut ulama
yariah. . . ; . .

syariah? syariah di Indonesia menerapkan | ekonomi Islam,

- Bagaimana bentuk
atau pola gadai emas
syariah yang sesuai
dengan syariah?

beberapa item yang menyelisihhi
syariah yaitu biaya (ujrah) atas
sewa yang dikenakan kepada
nasabah masih terkandung biaya
yang tidak nyata-nyata diperlukan.
- Evaluasi kombinasi akad dari
gadai emas syariah di Indonesia
memerlukan perbaikan dan solusi
agar bisa sesuai dengan ketentuan
syariah. Sebuah tawaran akad
yang sesuai prinsip syariah yang
ditawarkan penulis jurnal adalah
pertama kombinasi akad rahn dan
ijarah, kedua menggunakan akad
musyarakah mutanagishah
(kombinasi akad musyarakah dan
ijarah muthahiyah bit tamlik).

pemerintanh Muslim
Thailand dan masyarakat
Muslim awam tentang Ar-
Rahn yang ada di
Koperasi Islam Pattani
Berhad Thailand. Dan
menganalisa pandangan
tersebut di tinjau dari
sudud ekonomi syariah.

15 Dona Balgis, “Gadai Emas Syariah: Evaluasi dan Usulan Akad Sesuai Prinsip Syariah”, Jurisprudence, Vol.7, No.1, (Juni 2017), him.87-96.
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B. Karangka Teori
1. Koperasi dalam Pandangan Islam
a. Pengertian Koperasi

Kata koperasi yang berasal dari kata-kata Latin “cum” yang

>

berarti “dengan” dan “operari” yang berarti "bekerja”. Dari dua

kata ini, dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah “co” dan
“operation”, yang dalam bahasa Belanda “Cooperative
Vereneging” yang berarti bekerja bersama dengan orang lain untuk
mencapai suatu tujuan.®

Pada hakekatnya, koperasi merupakan suatu lembaga
ekonomi yang sangat diperlukan dan penting untuk diperhatikan
sebab koperasi merupakan suatu alat bagi orang-orang yang ingin
meningkatkan taraf hidupnya. Dasar kegiatan koperasi adalah
kerjasama yang dianggap sebagai suatu cara untuk memecahkan
berbagai persoalan yang mereka hadapi masing-masing. Oleh sebab
itu sudah selayaknyalah apabila koperasi menduduki tempat yang

penting dalam sistem perekonomian suatu negara disamping sektor-

sektor perekonomian lainnya.’

18 Hindyo Pramono, “Beberapa Aspek Koperasi Pada Umumnya dan Koperasi Indonisia
di dalam Perkembangan”, (Yogyakarta: Taman Pustaka, 1986), him. 8-9.
17 Kamaralsyah, DH.SKK, “Manajemen Koperasi”, (Bandung: Pionir Jaya, 1990), him.1.
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b. Gambaran Tentang Koperasi Syariah

Secara umum prinsip operasional koperasi adalah membantu
kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong royong dan
tentunya prinsip tersebut tidaklah menyimpang dari sudut pandang
syariah yaitu prinsip gotong royong (ta ‘awun ala birri) dan bersifat
kolektif (berjamaah) dalam membangun kemandirian hidup.
Melalui hal inilah, perlu adanya proses internalisasi terhadap pola
pemikiran dan tata cara pengelolaan, produk-produk, dan hukum
yang diberlakukan harus sesuai dengan syariah. Dengan kata lain
Koperasi Syariah merupakan sebuah konversi dari koperasi
konvensional melalui pendekatan yang sesuai dengan syariat Islam
dan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para
sahabatnya.!®

Konsep utama operasional koperasi syariah adalah
menggunakan akad Sirkah Mufawadhoh yakni sebuah usaha yang
didirikan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih, masing-
masing memberikan kontribusi dana dalam porsi yang sama besar
dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula.
Masing-masing partner saling menanggung satu sama lain dalam

hak dan kewajiban. Dan tidak diperkenankan salah seorang

8 Nur S. Buchori, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, (Banten: Pustaka Aufa Media,
2012), him.7.



31

memasukkan modal yang lebih besar dan memperoleh keuntungan
yang lebih besar pula dibanding dengan partner lainnya.*®
Azas usaha koperasi syariah berdasar konsep gotong royong,
dan tidak dimonopoli oleh salah satu pemilik modal. Begitu pula
dalam hal keuntungan yang diperoleh maupun kerugian yang
diderita harus dibagi secara sama dan proporsional.?°
Penekanan manajemen usaha dilakukan secara musyawarah
(syuro) sesama anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)
dengan melibatkan seluruh potensi anggota yang dimilikinya.?
Al Byl 148815 o15adiy (1 B 15585 Y5 0s5880 i e 1si5ass b
[2 ] g otiadt dyud
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksa-nya. ”(QS. Al-Ma'idah: 2).??
c. Landasan Dasar Sistem Koperasi Syariah

Yang menjadi landasan dasar koperasi syariah sebagaimana
lembaga ekonomi Islam lainnya yakni mengacu pada sistem

ekonomi Islam itu sendiri seperti tersirat melalui fenomena alam

19 Ibid., him.7.

20 |bid., him.8.

2L |bid., him.8.

22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Jaya
Sakti Surabaya, 1997), him. 157.
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semesta dan juga tersurat dalam Al Quran serta Al Hadits. Landasan

dasar koperasi syariah antara lain:

1) Koperasi Melalui Pendekatan Sistem Syariah
a) Merupakan sistem ekonomi Islam yang integral dan
merupakan suatu kumpulan dari barang-barang atau bagian-
bagian yang bekerja secara bersama-sama sebagai suatu

keseluruhan.?
£y oyl gt 155 Y5 B ol b 15531 1587 sl @i g b

[208 :54.5..,3\] %:ﬁ;‘ ;:@ (,}gj

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke

dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan

itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah:
208).24

b) Merupakan bagian dari nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam

yang mengatur bidang perekonomian umat yang tidak

terpisahkan dari aspek-aspek lain dari keseluruhan ajaran

Islam yang komprehensif dan integral .

23 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him.8.
24 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 50.
25 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him.9.
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) 1 Emiy s 1Kl il 1Kes K0 ELST a5 3
vy okt A1 B, Y et B Hasha B k) b s
w5 hpm 1 OB, Y ashs B s

[3 :su5kdi]

“Pada hari ini telah aku sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah aku cukupkan kepadamu nikmat-ku,
dan telah aku ridhai Islam sebagai agama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Al-Maidah: 3).%
2) Tujuan Sistem Koperasi Syariah
a) Mensejahterakan ekonomi anggotanya sesuai norma dan

moral Islam.?’
e st 145 93 b e st B o 5 00 )
[168 13,401 4 b 346 3 4

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-

Bagarah: 168).%8

26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 157.
2" Nur S. Buchori, “Koperasi..., him. 9.
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 41.
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b) Menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggota.?®
el L35 Ggrd oSTlas 5 (s ;:. e pSGls Gy e @i G B
[13 :otmnd] § 5o 2ok Al &) oS8 by e 18557 Gy

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-
Hujurat: 13).%°
c) Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata
sesama anggota berdasarkan kontribusinya. Agama Islam
mentolerir kesenjangan kekayaan dan penghasilan karena
manusia tidak sama dalam hal karekter, kemampuan,
kesungguhan dan bakat. Perbedaan tersebut merupakan
penyebab perbedaan dalam pendapatan dan kekayaan.® Hal

ini dapat terlihat pada Al Quran.

29 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him. 9.
30 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 847.
31 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him. 11.
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[165

“Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa

di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk

mengujimu tentang apa yang diberikan-nya kepadamu.

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-nya dan

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Al-An’aam: 165).%

d) Kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial yang

didasarkan pada pengertian bahwa manusih dicipta hanya

untuk tunduk kepada Allah.%
Al 15 (B3 83380l Skl AD Gied 545 alll J) Agis ol Al

[22 ;0] 4 L ko

“Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
kokoh. Dan hanya kepada Allah lah kesudahan segala

urusan.” (QS. Lukman: 22).3*

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 217.
33 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him. 12,
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., him. 656.
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3) Karakteristik Koperasi Syariah
a) Mengakui hak milik anggota terhadap modal usaha
b) Tidak melakukan transaksi dengan menetapkan bunga
(riba)
c) Berfungsinya institusi ziswaf
d) Mengakui mekanisme pasar yang ada
e) Mengakui motif mencari keuntungan
f) Mengakui berbebasan berusaha

g) Mengakui adanya hak bersama.®

d. Peran dan Fungsi Koperasi Syariah

1) Sebagai Manajer Investasi

Manajer Investasi yang dimaksud adalah, koperasi
syariah dapat memainkan perannya sebagai agen atau sebagai
penghubung bagi para pemilik dana. Koperasi syariah akan
menyalurkan kepada calon atau anggota yang berhak
mendapatkan dana atau bisa juga kepada calon atau anggota
yang sudah ditunjuk oleh pemilik dana. Umumnya, apabila
pemilihan calon penerima dana (anggota atau calon anggota)
didasarkan ketentuan yang diinginkan oleh pemilik dana, maka
koperasi syariah hanya mendapatkan pendapatan atas jasa

agennya. ¢

35 Nur S. Buchori, “Koperasi..., him.13.
36 |bid., him.13.
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Misalnya jasa atas proses seleksi calon anggota penerima
dana, atau biaya administrasi yang dikeluarkan koperasi atau
biaya monitoring termasuk reporting. Kemudian apabila terjadi
wanprestasi yang bersifat force major yakni bukan kesalahan
Koperasi atau bukan kesalahan anggota, maka sumber dana tadi
(pokok) dapat dijadikan beban untuk resiko yang terjadi. Akad

yang tepat untuk seperti ini adalah Mudharabah Mugayyadah.®’

2) Sebagai Investor

Peran sebagai investor (ShahibulMaal) bagi koperasi
syariah adalah jika, sumber dana yang diperoleh dari anggota
maupun pinjaman dari pihak lain yang kemudian dikelola secara
profesional dan efektif tanpa persyaratan khusus dari pemilik
dana, dan koperasi syariah memiliki hak untuk terbuka
dikelolanya berdasarkan program-program yang dimilikinya.®

Prinsip pengelolaan dana ini dapat disebut sebagai
Mudharabah Mutlagah, yaitu investasi dana yang dihimpun dari
anggota maupun pihak lain dengan pola investasi yang sesuai
dengan syariah. Investasi yang sesuai meliputi akad jual beli
secara tunai (Al Musawamah) seperti pendirian waserda dan Jual
beli tidak tunai (Al Murabahah) Sewa menyewa (ljaroh),

kerjasama penyertaan sebagian modal (Musyarakah) dan

" 1bid., him. 14.
% 1bid., him. 15.
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penyertaan modal seluruhnya (Mudharabah). Keuntungan yang
diperoleh dibagikan secara proporsional (sesuai kesepakatan
nisbah) pada pihak yang memberikan dana seperti, anggota yang
memiliki jenis simpanan tertentu dan ditetapkan sebagai yang

mendapatkan hak bagi hasil dari hasil usaha.®

3) Fungsi Sosial

Konsep Koperasi Syariah mengharuskan memberikan
pelayanan sosial baik kepada anggota yang membutuhkannya
maupun kepada masyarakat dhu'afa. Kepada anggota yang
membutuhkan pinjaman darurat (emergency loan) dapat
diberikan pinjaman kebajikan dengan pengembalian pokok (Al
Qard) yang sumber dananya berasal dari modal maupun laba
yang dihimpun. Dimana anggota tidak dibebankan bunga dan
sebagainya seperti di koperasi konvensional. Sementara bagi
anggota masyarakat dhu’afa dapat diberikan pinjaman kebajikan
dengan atau tanpa pengembalian pokok (Qardhul Hasan) yang
sumber dananya dari dana ZIS (zakat, infak dan shadagoh).
Pinjaman Qardhul Hasan ini diutamakan sebagai modal usaha
bagi masyarakat miskin agar usahanya menjadi besar, jika
usahanya mengalami kemacetan, ia tidak perlu dibebani dengan

pengembalian pokoknya.*°

% 1bid., him. 15.
40 Ibid., him. 15.
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Fungsi ini juga yang membedakan antara koperasi
konvensional dengan Koperasi syariah dimana konsep tolong

menolong begitu kentalnya sesuai dengan ajaran Islam.*
e. Prinsip Operasional Koperasi Syariah

Koperasi Syariah memiliki keluwesan dalam menerapkan
akad muamalah, Prinsip dasar operasional Koperasi Syariah tersebut

dapat digambarkan berikut:*?

Prinsip Dasar Operasional Koperasi Syariah tersebut dapat digambarkan berikut :

Porsi Koperasi Syariah
LLLRSHU Berjalan [+

Penyaluran Dana
Koperasi Syariah

- L/R SHU bergalan
\ Penempatan Lainnya
|, Banksyariah
2 Koperasi Syariah

Porsi
1. Simp. Benjangka
2. Investasi pihak lain

Jasa - Jasa
Sumber Dana 1. Wakalah S5
Koperasi Syariah 2. Kafalah =
/ 3. HAwalah
4. ljaroh
I. Simpanan Sukarela
- Simp. Wadi'sh
- Simp. Berjangka (mdrh) Jual Beli Reveue
2. Investasi piak lain 1 %lunh.lhnh Distribution
Investasi terikat 2.Salam
- Investasi tidak terikat 3.Istishna
3. Dana ZIS 4. Musawwamah
- Zakat
- Infak dan Shadagoh Investasi Pembiayaan
4. Modal Koperasi I.Mudharabah 5%
- Simpanan Pokok + wajib 2. Musyarskah _/
Dana Hibah X

Porsi

1. Simp. Wadi'ah Bagi Hasil [

1 Bonus | ¢

4

Gambar Alur Operasional Koperasi Syariah

Gambar 1 Operasional Koperasi Syariah
Sumber : Koperasi Syariah Teori dan Praktik

4L Ibid., him. 16.
42 Ibid., him. 16.
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2. Gadai Emas dalam Pandangan Islam

a. Pengertian Rahn Atau Gadai

Dalam Istilah bahasa Arab gadai di istilahkan dengan ranh.
Rahn adalah “Tetap” dan “Lestari” , seperti juga dinamai al-habsu,
artinya: Penahanan. Seperti dikatakan: “Ni’matun Rahinah”,

artinya: Karunia yang tetap dan lestari.*

Dan untuk yang kedua (Al Habsu), Firman Allah:

[38 - pacli] & oy LcS'liy -2 3%

“Tiap-tiap pribadi terikat (tertahan) dengan atas apa yang telah

di perbuatnya.” (QS. Al-Muddassir: 38)

Secara etimologi arti rahn adalah tetap dan tahan lama,
sedangkan al-habsu bearti penehanan terhadap suatu barang dengan
hak sehinga dapat dijadikan sebagai pembayaran atas barang
tersebut. Rahn adalah menjamin utang dengan barang, di mana
utang di mungkinkan biasa dibayar dengannya, atau dari hasil
penjualannya.*

Adapun dalam pengertian syara’ia menurut yang
didefinisikan para ulama, berarti: Menjadikan barang yang

mempunyai nilai harta menurut pendangan syara’ sebagai jaminan

43 Sayyid Sabig, Fighussunnah, (Riyadh: Makrabah al-Rushdi, 1422 H/ 2001 M), Juz I,

him. 226.

4 Ahmad Rodoni, Asurandi & Pegadaian Syariah, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015),

him. 57.
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hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil hutang
atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya itu. Apabila
seseorang ingin berhutang kepada orang lain, ia menjadikan barang
miliknya baik berupa barang tak bergerak atau berupa ternak berada
di bawah kekuasaannya (pemberi pinjaman) sampai ia melunasi

hutangnya. Demikian yang di maksudkan gadai menurut syara’.*
Ada beberapa definisi ar-rahn yang dikemukakan para ulama figh:

1) Ulama Malikiyah mendifinisikan dengan: Harta yang dijadikan
memiliknya sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat.

2) Ulama Hanafiyah mendifinisikannya dengan: Menjadikan
sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang
mungkin dijadikan sebagai pembayar hak (piutang) itu, baik
seluruhnya maupun sebagiannya.

3) Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mendifinisikan ar-rahn dengan:
Menjadikan materi (barang) sebagai jaminan utang, yang dapat
dijadikan pembayar utang apabila orang yang berutang tidak bisa

membayar utanggya itu.*®

Menurut Malikiyah, yang dijadikan barang jaminan
(agunan) bukan saja harta yang bersifat materi, tetapi juga harta
yang bersifat manfaat tertentu. Harta yang dijadikan barang

jaminan-jaminan (agunan) tidak harus diserahkan secara actual,

4 Sayyid Sabig,...hIm. 226.
46 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 252.
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tetapi boleh juga panyerahannya secara hukum, seperti
menjadikan sawah sebagai jaminan (agunan), maka yang

diserahkan itu adalah surat jaminannya (sertifikat sawah).

Difinisi yang dikemukakan Syafi’iyah dan Hanabilah ini
mengandung pengertian bahwa barang yang boleh dijadikan
jaminan (agunan) utang itu hartanya yang bersifat materi; tidak
termasuk manfaat sebagaimana yang dikemukakan ulama
malikiyah, sekalipun sebenarnya manfaat itu, menurut mereka

(Syafi’iyah dan Hanabilah), termasuk dalam pengertian harta.

Gadai emas syariah menurut Hartono dalam Abdul Ghofur
Ansori, adalah penggadaian atau penyerahan hak Penyerahan hak
penguasa secara fisik atau harta/barang berharga (berupa emas) dari
nasabah (ar-rahin) kepada bank (al-mutahin) untuk dikelola
dengan prinsip ar-rahnu yaitu sebagai jaminan (al-marhun) atas
peminjam atau utang (al-marhun bih) yang diberikan kepada

nasabah/peminjaman tersebut.*’

Ar-rahn merupakan akad penyerahan barang dari nasabah
kepada anak sebagai jaminan sebagai atau seluruh atas hutang yang

dimiliki nasabah. Transaksi tersebut di atas merupakan kombinasi

47 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gajag Mada
University Press, 2011), him. 153.
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/pengabungan dari beberapa transaksi atau akad yang merupakan

satu rangkaian yang tidak terpisahkan meliputi :

1) Pemberian pinjaman dengan menggunakan transaksi/akad
gardh.

2) Penitipan barang jaminan berdasarkan transaksi/akad rahn.

3) Penetapan sewa tempat khasanah (tempat penyimpanan barang)
atas penitipan tersebut di atas melalui transaksi/ akad ijarah.*

b. Dalil Hukum Islam Disyariatkan Rahn
Hukum Islam tentang gadai adalah boleh (Jaiz) berdasarkan Al-
Quran, As-Sunnah, dan [jma’.

1) Al-Quran

Para ulama figh mengemukakan bahwa akad ar-rahn
dibolehkan dalam Islam berdasarkan al-Qur’an dan sunnah

Rasulullah. Dalam surat al-Bagarah ayat 283 Allah berfirman:

[283 3,401] 4... ipds Db B 15005 o5 Ja0 Je 248015 %

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang.”(oleh yang

berpiutang). (QS. Al-Bagarah: 283).4°

“8 1bid., him. 153.
49 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Jaya
Sakti Surabaya, 1997), him. 71.
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Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang

tanggungan yand dipegang (oleh yang berpiutang)”. Dalam

dunia finansial, barang tanggungan biasa dikenal sebagai

jaminan (collateral) atau objek pegadaian.s°

2) As-Sunnah

a)

b)

Hadis Nabi Saw. riwayat al-Bukhari dan Muslim yang

berbunyi :

wuwéﬂ\vwwww@‘ o\\.g.&a.U\@;)M\s«‘f«
P (hemas (s 019y 0832 sk (ST ) easd

“Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Nabi Saw. Pernah

membeli makanan dari orang Yahudi untuk masa yang akan

datang, lalu beliau mengadaikan baju besi beliau (sebagai

jaminan).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Hadis Nabi Saw. riwayat al-Nasai yang berbunyi :

o i 8 e s i o 0 0t 350 08 6 0 15
(St o1gy) 2 aldY Glab 8T 0 Bl 53508 (o35
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah Saw.

Meninggal dan baju zirahnya tergadaikan pada seorang

%0 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Geme Insani, 2001),

51 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Bi syarh Shahih al-Bukhari, ( Madinah al-Abbur:
Dar al-Mesir, 1421H/ 2001 M), Juz 1V, Hadits no. 2200 (Kitab al-Bai’; Bab Syira’ al-Tha’am ila
Ajalin), him. 569.

52 Abi Abd al-Rahman Ahmad al-Nasai, Sunan al-Nasai, (Bait al-Afkar al-Dauliyyah),
Hadits no. 4651 (Kitab al-Buyu’; Mubaya’ah Ahl al-Kitab), him. 481.



45

Yahudi dengan tiga puluh sha’ jewawut untuk keluarganya.”
(HR. Al-Nasai).

c) Hadis Nabi Saw. riwayat al-Bukhari yang berbunyi :
A akis ale A o gt 06 006 e b g Bk o 08
o5 Gshia DIST13) iy O34 3 (5 gk OT13) cashlsy (533
P (ol olyy) AEEN &gy 5 ol
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. berkata; Rasulullah
Saw. Bersabda: (Hewan) boleh dikendarai jiga digadaikan
dengan pembayaran tertentu, susu hewan juga boleh
diminum bila digadaikan dengan pembayaran tertentu, dan
terhadap orang yang mengendarai dan meminum susunya
wajib membayar.” (HR. Al-Bukhari).
d) Hadis Nabi Saw. Riwayat Malik dan al-Syafi’i yang
berbunyi :
G Y 1 JB g ade allt o allt Jgony OF Gl st 8
C B ity Ml JB s adey i ik Gl alo 0 AT
AP B9 sl S ks A o g OF ¢ ol allly (55 o
i I iy der OF 1 el a1 sk ) s Juad

53 Ibnu Hajar al-Asgalani, Juz V, Hadits no. 2512 (Kitab al-Rahn; Bab al-Rahn Markubun
wa Mahlubun), him. 202.
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4 b Jr Yt 4y oy L Lo ol Oy s g sl Iag

3 (Blhy S olyy) bradie b2 s (55

“Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyab bahwa Rasulullah
Saw. Bersabda: Jaminan utang/gadai tidak boleh dimiliki
(tidak lepas dari kepemilikan rahin). la memperoleh manfaat
dan menanggung risikinya.” “Malik berkata; ‘Tafsir dari
sabda beliau-Wallahu’alam-bahwa seorang laki-laki
megadai barangnya kepada pihak lain, sementara barang
gadai tersebut nilainya lebih besar dari jumlah utang. Lalu
orang yang mengadaikan berkata kepada pihak penerima
gadai, ‘Saya akan datang kepadamu membawa hakmu
sampai waktu yang ditertentukan, tetapi jiga tidak maka
barang gadaian itu menjadi milikmu.’ Malik berkata,; ‘Inilah
tidak benar dan tidak halal, praktik semacam inilah yang
dilarang. Yakni, jika pemilik barang tersebut melebihi waktu
yang telah ditentukan maka barang yang digadaikan
tersebut menjadi milik si penerima gadai. Dan aku melihat
bahwa syarat seperti ini tidak sah’”. (HR. Malik dan Al-

Syafi’i).

5 Abi al-Walid Sulaiman al-Baji, al-Muntaga Syarh al-Muwaththa Malik, (Beirut-
Libanon: Dar al- Kutub al-1lmiyyah), Juz VI, Hadits no. 1394, (Kitab al-Aghdhiyah Ma La Yajuzu
min Ghalg al-Rahn), him. 238.
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3) Ijma’

Para ulama telah sepakat bahwa telah disyariatkannya gadai ini
karena telah dipraktikkan ya sejak zaman Nabi Muhammad
Saw. sampai sekarang dan tidak ada seorangpun yang

menentangnya.
4) Qaidah Figh

Mgerpa e s Ju OF Y ALY clelaadt B oY)
“Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah boleh
dilakukan, kecuali ada dalil yang menunjukkan keharamannya”
5) Ijtihad Ulama Indonesia Tentang Rahn

a) Gadai menurut Dewan Syariah Nasional Nomor 25/DSN-
MUI/111/2002, bahwa pinjaman dengan menggadaikan
barang sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn

dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut:
(1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk
menahan Marhun (barang) sampai semua hutang Rahin

(yang menyerahkan barang) dilunasi.

(2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin pada
prinsipnya, Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh

Murtahin kecuali seijin Rahin, dengan tidak mengurangi

% Wazarah al-Augaf wa al-Syuun al-Islamiyyah, al-Maushu’ah al-Fighiyyah, (Kuwait:
1468 H/ 1986 M), Juz XXIII, him. 176.
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nilai Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar mengganti

biaya pemeliharaan dan perawatannya.

(3) Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya
menjadi kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga
oleh murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin.

(4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

(5) Penjualan Marhun
(@) Apabila  jatuh  tempo, Murtahin ~ harus

memperingatkan Rahin untuk segera melunasi
utangnya.

(b) Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya,
maka Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang
sesuai syariah.

(c) Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi
utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan.

(d) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.

(6) Jiga salah satu pihak tidak menunaikan kewajiban atau
Jiga terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka

penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitrase



49

Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.

b) Gadai emas syariah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional
Nomor 26/DSN-MUI/I11/2002, bahwa gadai emas syariah
harus memenuhi ketentuan umum sebagai berikut:

(1) Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn (Lihat
Fatwa DSN nomor: 25/DSN-MUI/I11/2002 tentang
Rahn).

(2) Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun)
ditanggung oleh penggadai (rahin).

(3) Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya
didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata
diperlukan.

(4) Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan
berdasarkan akad ljarah.

6) Ijtihad Ulama Thailand Tentang Rahn Emas

Rahn emas syariah menurut Fatwa dari Rapat Lajnah
Ulama provinsi Pattani bekerjasama dengan pihak Koperasi
Islam Pattani Berhad di tempat Majlis Agama Islam Pattani,
pada 4 februari tahun 1999 dengan anggota Lajnah Ulama
provinsi Pattani yang datang semua 18 orang, dan satu kumpulan
dari karyawan Koperasi Islam Pattani Berhat. Hasil dari Rapat

Lajnah Ulama provinsi Pattani negara Thailand bahwa;
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berkaitkan dengan pelaksanaan transaksi Rahn di Koperasi

Islam Pattani Berhad pada dasarnya sudah menjalankan

prosedur pelayanan sesuai dengan prinsip syariah.56

Fatwa merupakan salah satu institusi dalam hukum Islam
untuk memberikan jawaban dan solusi terhadap masalah yang
dihadapi umat. Bahkan umat Islam pada umumnya menjadikan
fatwa sebagai rujukan di dalam bersikap dan bertingkah laku.
Sebab posisi fatwa di kalangan masyarakat umum seperti dalil

di kalangan para mujtahid.>’

¢. Rukun Rahn

Menurut Alauddin Abi Bakar al-Kasani berkata, menurut mayoritas

ulama rukun rahn adalah empat, yaitu;

1)

2)
3)

4)

Dua orang yang berakad (agidain), yaitu yang mengabaikan
atau yang berutang (rahin) dan yang menerima barang gadaian
(murtahin).
Harta yang digadaikan atau yang dijadikan jaminan (marhun).
Utang (marhun bih).
ljab dan Qabul (shighah).

ljab yaitu ungkapan menyerahkan barang yang
digadaikan dari orang yang berhutang atau pemilik barang

(rahin). Qabul yaitu ungkapan kesediaan memberi utang dan

%6 Dokumentasi Koperasi Islam Pattani Berhad.
5" Ali Sakti, Analisis Teoristis Ekonomi Islam, (Jakarta: Paradikma, 2007), him.7
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menerima barang yang digadaikan dari penerima barang
gadaian (murtahin). Misalnya ungkapan jelas pemilik barang
kepada penerima barang; “ Saya gadaikan barang ini kepadamu
sebagai jaminan atas utang saya kepadamu”  kemudian

penerima barang gadaian menjawab; “Saya terima”.

Sedangkan menurut Hanafiyah rukun gadai hanya ijab dan
gabul saja. Dan tidak disyaratkan harus dengan diungkapkan
secara jelas melalui ucapan. Akan tetapi diperbolehkan
ungkapan melalui petunjuk, seperti jika seseorang membeli
sesuatu dengan cara mengutang, kemudian dia menyerahkan
sebuah baju kepada penjual sambil berkata; “Tahanlah baju ini
hingga aku membayarnya.” Dalam hal ini baju tersebut yang

dijadikan jaminan atas utang tersebut.>®

d. Syarat Rahn
1) Syarat yang berhubung dengan dua orang yang berakad
(agidain) menurut Wahbah al-Zuhaili adalah sebagai berikut :
a) Mempunyai kecakapan dalam melakukan akad (ahliyah al-
tasharruf), yaitu balig, berakal, cerdas, dan tidak terhalang
melakukan akad seperti orang yang sedang dipenjara.
Pendapat tersebut sepakat dikemukakan mayoritas ulama

kecuali Hanafiyyah yang menyatakan balig tidak menjadi

%8 Wahbah al-Zuhaili, al-figh al-Islam wa Adillatuhu, (Damaskus; Dar al-Figh, 1405 H/
2001 M), Juz V, him. 183.



52

syarat. Oleh karena itu, anak yang sudah mumayyiz asalkan

ada izin orang tuanya, sah melakukan akad.>®

2) Syarat yang berhubungan dengan harta yang di gadaikan atau

harta yang dijadikan jaminan (marhun) menurut Alauddin Abi

Bakar al-Kasani dalam Hidayat adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Dapat dijual apabila pada waktunya utang tidak terbayar
yang nilainya seimbang dengan utang.

Bernilai harta dan boleh dimafaatkan. Oleh karena itu
misalnya khamr dan bangkai tidak sah dijadikan marhun.
Dapat diketahui dengnan jelas pada waktu akad. Oleh
karena itu misalnya tidak sah menggadaikan burung yang
sedang terbang di udara atau ikan yang ada di kolam.

Dapat diserah terimakan pada waktu akad. Oleh karena itu
utang yang berada dalam tanggungan tidak sah dijadikan
marhun.

Dapat dikuasai oleh murtahin.

Milik orang yang mengadaikan atau orang yang berutang.
Atau apabila milik orang lain harus ada izin darinya. Akan
tetabi apabila ada kaitannya dengan hak kepengurusan
(wilayah syar’iyyah), seperti orang tua yang menggadaikan
harta milik anaknya atau orang yang menerima wasiat yang

menggadaikan harta milik orang yang memberi wasiat, maka

% 1bid., him. 185.
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hal itu diperbolehkan tanpa harus ada izin dari keduanya
(anaknya atau pemberi wasiat).

g) Dapat dibagi atau di pisahkan. Oleh karena itu tidak sah
hukumnya mengadaikan harta yang terkait dengan hak orang
lain yang tidak bisa dibagi (musya), seperti mengadaikan
sebagian rumah atau setengah dari perangkat kendaraan,
yang kepemilikannya berserikat. Pendapat tersebut
dikemukakan oleh Hanafiyyah. Berbeda dengan Imam al-
Syafi’i yang memperbolehkan hal tersebut apabila diketahui
keberadaannya.

h) Satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu
tidak sahnya hukumnya menggadai buah yang ada di pohon,
tanpa menggadaikan pohonnya. Karena semuanya itu tidak
mungkin memisahkan buah atau tanaman tanpa pohon dan
tanahnya.®

3) Syarat yang berhubung dengan utang (marhun bih) menurut

Wahbah al-Zuhaili adalah sebagai berikut:

a) Merupakan hak yang harus dikembalikan kepada rahin.

b) Memungkinkan dapat dibayarkan dengan marhun tersebut.

c) Harus jelas dan tertentu. Oleh karena itu apabila seseorang
memberikan marhun atas salah satu dari dua utangnya, tanpa

menjelaskan marhun yang diserahkan itu untuk utang yang

% 1bid., him. 202-206.
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mana, maka hukumnya tidak sah. Karena hal tersebut
termasuk ke dalam hak yang samar.

d) Masih tetap berjalan. Oleh karena itu tidak sah hukumnya
menyerahkan marhun, namun berutangnya di kemudian hari.
Karena gadai itu merupakan kepercayaan atas hak, yang
tidak biasa terdahului oleh yang lain. Pendapat ini
dikemukakan Hanabilah.®

4) Syarat yang berhubungan dengan ijab dan gabul (shighah) ini
sama maksudnya dengan syarat ijab gabul dalam akad jual beli,
menurut Alauddin Abi Bakar al-Kasani adalah sebagai berikut:

a) Diungkapkan dengan kata-kata yang menunjukan akad gadai
yang lazim diketahui masyrakat, baik dengan ungkapan kata-
kata atau petunjuk jelas. Misalnya telah dikemukakan di atas
dalam pembahasan rukun gadai.

b) Dilakukan dalam satu majlis. Maksudnya keduabelah pihak
yang melakukan akad gadai hadir dan membicarakan topic
yang sama atau antara ijab dan gabul tidak terpisah oleh
sesuatu yang menunjukan berpalingnya akad menurut

kebiasaan.

®1 Ibid., him. 193-199.
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c) Terdapat kesesuaian antara ijab dan gabul. Maksudnya
ungkapan gabul dari murtahin sesuai atau ada kaitannya
dengan yang dimaksud oleh ungkapan ijabnya rahin.

d) Tidak dikaitkan dengan syarat tertentu atau masa yang akan
datang. Karena akad gadai dalam hal ini sama dengan akad
jual beli. Apabila hal tersebut dilakukan, maka syaratnya
batal, sedangkan akadnya sah. Misalnya rahin mensyaratkan
jiga utangnya belum terbayarpada waktu yang telah
ditentukan, maka dia waktunya diperpanjang lagi. Atau
murtahin mensyaratkan agar barang gadaian biasa
dimanfaatkan olehnya. Pendapat tersebut dikemukakan oleh
Hanafiyyah.5?

e. Subjek Dan Objek Rahn
Berjalannya perjanjian gadai sangat ditentukan oleh banyak
hal. Diantanra hal tersebut adalah subjek dan objek perjanjian gadai.
Dimana subjek perjanjian gadai adalah rahin (yang menggadaikan
barang). Objeknya ialah marhun (barang gadai) dan utang yang

diterima rahin.%3

62 |bid., him. 190.
3 Muhammad, kebijakan Fiskal dan Moneter Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Salemba
Emban Patria, 2002), him. 116.
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f. Berakhirnya Rahn
Menurut ketentuan syariat bahwa apabila masa yang telah
diperjanjikan untuk pembayaran utang telah terlewati maka pihak

pemberi gadai berkewajiban untuk membayar hutangnya.®*

Namun seandainya si berhutang tidak punya kemauan untuk
mengembalikan pinjamannya hendaklah ia memberikan izin kepada
pemegang gadai untuk menjual barang gadaiannya. Dan seandainya
izin ini tidak diberikan oleh si pemberi gadai maka si penerima gadai
dapat meminta pertolongan hakim untuk memaksa pihak pemberi
gadai untuk melunasi hutangnya atau memberikan izin kepada si

penerima gadai untuk menjual barang gadaian tersebut.%

Apabila pemegang gadai telah menjual barang gadaian
tersebut dan ternyata terdapat kelebihan uang dari yang seharusnya
dibayar oleh si penggadai, maka kelebihan uang tersebut harus
diberikan kepada si penggadai. Sebaliknya sekalipun barang gadaian
telah dijual dan ternyata belum dapat melunasi hutang si penggadai,
maka si penggadai masih mempunyai kewajiban untuk membayar

kekurangannya.5®

Sayyid Sabig dalam Abdul Ghofur Anshori menyatakan

apabila di dalam perjanjian gadai terdapat klausula murtahin berhak

8 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2011), him. 120

8 Ibid., him. 120.

% |bid., him. 121.
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menjual barang gadai pada waktu jatuh tempo perjanjian gadai,
maka objek gadai (agunan) tersebut dibolehkan untuk dijual.
Argumentasi yang ajukan adalah bahwa menjadi haknya pemegang
barang gadaian untuk menjual barang gadaian tersebut. Pendapat ini
berbeda denga pendapat Imam As-Syafi’i yang memandang
dicantumkannya klausula tersebut dalam perjanjian gadai adalah

batal demi hukum.®’

Dahulu pada zaman tradisi Arab sebelum Islam datang, jika
orang yang menggadaikan barang tidak mampu mengembalikan
pinjaman, maka hak kepemilikan atas barang gadi beralih kepada ke
pihak pemegang gadai. Praktik semacam inilah yang kemudian
dibatalkan oleh Islam. Hal ini tertuang dalam Hadis dari Muawiyah
bin Abdullah bin Ja’far: “bahwa seseorang yang menggadaikan
rumah di Madinah untuk jangka waktu tertentu, namun nasabnya
telah lewat, lalu pihak pemegang barang (objek gadai) menyatakan

“bahwa ini rumahku”.%8 Rasulullah Saw. kemudian bersabda:

“Jangalah ia (pemegang gadai) menutup hak gadaian dari
pemiliknya (rahin) yang menggadaikan. la (murtahin) berhak
memperoleh bagiannya dan dia (rahin) berkewajiban membayar

gharamahnya” (HR. Asy-Syafi’i)

%7 1bid., him. 121.
%8 1bid., him. 121.
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Hal ini disetujuai oleh Al-Jazari dalam Abdul Ghofur
Anshori yang mengatakan bahwa jika rahin mensyaratkan marhun
tidak dijual ketika hutangnya jatuh tempo, maka rahn (gadai)
menjadi batal. Begitu pula jika murtahin mensyratkan kepada rahin
bahwa marhun menjadi milik murtahin jika rahin tidak membayar
hutangnya maka ini juga tidak sah (batal). Hal ini didasari pada

sabda Rasullah Saw.: “

“rahn itu tidak boleh dimiliki, rahn itu milik orang yang
menggadaikan. la berhak atas keuntungan dan kerugiannya”.

(Diriwayatkan Al-Baihagi dengan sanad yang baik).

Dapat disimpulkan bahwa akad rahn berakhir dengan hal-hal

sebagai berikut:

1) Barang yang telah diserahkan kembali kepada pemiliknya.

2) Rahin membayara hutangnya.

3) Dijual dengan perintah Hakim atas perintah rahin.

4) Pembebasan hutang dengan cara apapun, meski tidak ada

persetujuan dari pihak rahin.®

Ibnu Al Mundzir dalam Abdul Ghofur Anshori mengatakan:
“semua orang yang alim sependapat, bahwa siapa saja yang
menggadaikan sesuatu harta, kemudian dia melunasi sebagiannya,

dan ia menghendaki mengeluarkan sebagian barang gadaiannya

% 1bid., him. 122.
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(lagi), sesungguhnya yang demikian itu (masih) bukan miliknya
sebelum ia melunasi sebagian lain dari haknya atau pemberi hutang

membebaskan.”®

Jika marhun mengalami kerusakan karena keteledoran
murtahin, maka murtahin wajib mengganti marhun tersebut. Tetapi
jika bukan disebabkan oleh murtahin maka murtahin tidak wajib

mengganti piutangnya tetap menjadi tanggungan rahin.’

Jika rahin meninggal dunia atau pailit maka murtahin lebih
berhak (preferen) atas marhun dari pada sama kreditur. Jika hasil
penjualan marhun tidak mencukupi piutangnya, maka murtahin
memiliki hak yang sama bersama para kreditur terhadap harta

peninggalan rahin.”?

g. Akad Dalam Transaksi Gadai Di Lembaga Keuangan Syatiah
Mekanisme aktivitas perjanjian dalam transaksi gadai dapat

menggunakan akad perjanjian, antara lain:
1) Akad Qardhul hasan

Akad al-gardhul hasan dilakukan untuk nasabah yang
menginginkan menggadaikan barangnya untuk keperluan
konsumtif. Dengan demikian rahin akan memberikan biaya atau

fee (upah) kepada murtahin (penggadai) karena telah menjaga

0 1bid., him. 122.
™ 1bid., him. 122.
2 1bid., him. 122.
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dan merawat barang gadaian (marhun). Sebenarnya, dalam akad
gardhul hasan tidak diperbolehkan memungut biaya kecuali
biaya administrasi. Namun demikian, ketentuan untuk biaya

administrasi pada pinjaman dengan cara.

a) Harus dinyatakan dengan nominal, bukan prosentase;

b) Sifatnya harus jelas, nyata dan pasti serta terbatas pada hal-

hal yang mutlak diperlukan dalam kontrak.

Akad mudharabah

Adalah akad yang dilakukan oleh nasabah yang menggadaikan
jaminan untuk menambah modal usaha atau pembiayaan yang
bersifat produktif. Keuntungan yang didapat nasabah (rahin)
akan memberikan bagi hasil berdasarkan kesepakatan, sampai

modal yang dipinjam dilunasi.

Akad ba i mugayyadah

Adalah akad yang dilakukan apabila nasabah (rahin) ingin
menggadaikan barangnya untuk keperluan produktif. Seperti
pembelian peralatan untuk modal kerja. Untuk memperoleh
pinjaman, nasabah harus menyerahkan barang sebagai jaminan
berupa barang-barang yang dapat dimanfaatkan, baik oleh rahin
maupun murtahin.

Dalam hal ini, nasabah dapat memberi keuntungan berupa mark-

up atas barang yang dibelikan oleh murtahin. Atau dengan kata
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lain, murtahin (pihak bank) dapat memberikan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah dengan akad jual beli, sehingga
murtahin dapat mengambil keuntungan berupa margin dari
penjualan barang tersebut sesuai dengan kesepakatan keduanya.
4) Akad ijarah
Adalah akad yang objeknya adalah penukaran manfaat untuk
masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama
dengan menjual manfaat. Dalam kontrak ini ada kebolehan untuk
menggunakan manfaat atau jasa dengan ganti berupa
kompensasi. Disini, penerima gadai (murtahin) dapat
menyewakan tempat penyimpan barang (deposit box) kepada
nasabahnya.
Barang titipan dapat berupa barang yang menghasilkan manfaaat
dan sesuatu dapat diambil manfaaatnya disebut major,

sedangkan kompensasi atau balas jasa disebut ajran atau ujroh.”

h. Hakikat dan Fungsi Rahn
Hakikat dan fungsi dari gadai dalam Islam adalah semata-
mata untuk memberikan pertolongan kepada orang yang
membutuhkan dengan bentuk marhun sebagai jaminan, dan bukan

untuk kepentingan komersial dengan mengambil keuntungan yang

3 Muhammad Firdaus, Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syariah, ( Jakarta:
Renaisan, 2005), him. 28-31.
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sebesar-besarnya tanpa menghiraukan kemampuan orang lain.”*

Bahkan, pada praktiknya rahn tersebut berfungsi bukan untuk
sekedar tolong menolong, melainkan berfungsi sebagai jaminan atau
utang piutang (gard).

Produk rahn disediakan untuk membantu nasabah dalam
pembiayaan kegiatan multiguna. Rahn sebagai produk pinjaman,
berarti pegadaian syariah hanya memperoleh imbalan atas biaya
administrasi, penyimpanan, pemeliharaan, dan asuransi marhun,
maka rahn ini biasanya digunakan bagi keperluan fungsi sosial-
konsumtif, seperti kebutuhan hidup, pendidikan, dan kesehatan.
Manfaat Rahn
Adapun manfaat gadai itu sendiri antara lain :

1) Bagi nasabah, yakni tersedianya dana dengan prosedur yang
relatif lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat
dibandingkan dengan pembiayaan atau kredit perbankan, di
samping itu nasabah juga mendapat manfaat penaksiran nilai
suatu barang bergerak secara professional serta mendapatkan
fasilitas penitipan barang bergerak yang aman dan dapat
dipercaya.”

2) Bagi perusahaan pegadaian, yakni penghasilan yang bersumber

dari sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana,

"4 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (Konsep dan Sistem Operasional), (Jakarta: UI-PRESS,

2006).

S Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003),

him. 395.
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penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh
nasabah memperoleh jasa tertentu. Bagi bank syariah yang
mengeluarkan produk gadai syariah akan mendapat keuntungan
dari pembebanan biaya administrasi dan biaya sewa tempat
penyimpanan emas.

j. Aplikasi rahn dalam Lembaga Keuangan Syariah
Kontrak Rahn dipakai dalam perbankan dalam dua hal berikut:
1) Sebagai Produk pelengkap

Rahn dipakai sebagai produk pelengkap, artinya sebagai akad
tambahan (jaminan/collateral) terhadap produk lain seperti
dalam pembiayaan ba’i al-murabahah. Bank dapat menahan

barang nasabah sebagai konsekuensi akad tersebut.
2) Sebagai Produk Tersendiri

Di beberapa negara Islam termasuk diantaranya adalah
Malaysia, akad rahn telah dipakai sebagai alternatif dari
pegadaian konvensional. Bedanya dengan pegadaian biasa,
dalam rahn, nasabah tidak dikenakan bunga: yang dipungut dari
nasabah adalah biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan, serta

penaksiran.

"6 1bid., him. 395.
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Perbedaan utama antara biaya rahn dan bunga pegadaian
adalah dari sifat bunga yang bisa berakumulasi dan berlipat
ganda, sedangkan biaya rahn hanya sekali dan ditetapkan di

muka.’’

k. Skema Ar-Rahn.

Skema Ar-Rahn

PEMBIAYAAN

|
L 2
> 2. Akad Pembiayaan

MURTAHIN

[ MARHUN BIH

} 3. Pencarian Pembiayaan

RAHIN

BANK SYARIAH 4. Pembayaran + Biaya NASABAH

_/ \

E 3

1. Penyerahan Jaminan -

Gambar 2 Skema Ar-Rahnu
Sumber: Perbankan Syariah

Dalam skema ar-Rahn, mengambarkan mekanisme transaksi rahn

dalam bank syariah atau lembaga keuangan syariah.

1) Nasabah menyerahkan jaminan (marhun) kepada bank syariah
(murtahin). Jaminan ini berupa barang bergerak.
2) Akad pembiayaan dilaksanakan antara rahin (nasabah) dan

(murtahin) bank syariah.

" M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Geme Insani,
2001), him.130.
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3) Setelah kontrak pembiayaan ditandatangani, dan agunan
diterima oleh bank syariah, maka bank syariah mencairkan
pembiayaan.

4) Rahin melakukan pembayaran kembali ditambah dengan fee
yang telah disepakati. Fee ini berasal dari sewa tempat dan biaya
untuk pemeleharan agunan.’

3. Pengertian tentang persepsi dan pandangan

a. Pengertian Persepsi

Dalam Istilah bahasa Indonesia persepsi di istilahkan dengan

tangapan langsung atas seseutu.’®

Menurut Davis dan Newstrom, persepsi adalah pandangan

individu terhadap dunia lingkungan.®
b. Pengertian Pandangan

Benda atau sesuatu yang dilihat; hasil perbuatan melihat;
pengetahuan; pendapat; paham atau pendirian pandangan hidup
konsep yang dimiliki seseorang atau golongan dalam masyarakat
yang bermaksud menanggapi dan menerangkan segala masalah di

dunia ini.

78 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 217.

9 Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko,
2006), him. 530.

80 Davis and Newstrom, Human Behavior at Work: Organizational Behavior, International
Edition, (Singapore: Mc Graw Hill Book Company, 1985) him. 563.

81 Umi Chulsum dan Windy Novia, ..., him. 504.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) metode deskriptif analisis, dengaan
pendekatan kualitatif.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasimengenai subjek penelitian dan prilaku subjek
penelitian pada suatu peried tertentu. Penelitian kualitatif deskriftif berusaha
mendeskripsikan seluruh segala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan segala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.!

Penelitian ini menggunakan strategi studi kasus, yang dijelaskan bahwa
studi kasus adalah strategi yang lebih cocok apabila peneliti hanya mempunyai
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan
fokus penelitiannya terletak pada fenomena sekarang(masa kini).?

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
tentang suatu hal secara mendalam dan secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta tentang persepsi masyarakat Muslim Thailand tentang

! Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. (Jakarta: Referensi, 2013), him. 10.
2 Robert K. Yin, Studi kasus desain & Metode, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 1.
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praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand yang dilakukan
dengan wawancara mendalam (Deep interview) kepada informan baik dari
pihak koperasi Islam, dan masyarakat Muslim Thailand, yaitu termasuk ulama
ekonomi Islam, pemerintah Muslim Thailand, kemudian dikaji dengan sumber

kepustakaan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lokasi dengan tujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Adapon lokasi yang di jadikan tempat penelitian adalah pusat Koperasi
Islam Pattani Berhad Thailand, beralamat di Jl. Yarang no.72 tempat 7
kecamatan Talubok, kebupaten Muang, provinsi Pattani 94000. Tel.073-
348541, Fax. 073-331960.

Dengan pertimbangan bahwa Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand,
merupakan salah satu lembaga keuangan Islam di Thailand yang menyediakan
transaksi gadai emas syariah (Ar-Rahn) dengan proses yang mudah dan cepat,
sedangkan lembaga-lembaga keuangan Islam yanglain tidak mempumyai

produk gadai emas syariah ini.

. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
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Dalam penelitian ini Informan kunci yaitu terdiri dari satu pimpinan pusat dan
2 orang pegawai Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand. Dan Informan biasa
yaitu terdiri dari 10 orang masyarakat Muslim Thailand, yaitu 3 ulama ekonomi
Islam di Thailand yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang
diteliti, kemudian 3 orang hakim agama Islam, dan 3 orang perempuan yang
mempunyai kemampuan untuk mengadai emas dan 1 orang lelaki yang

mengetahui tentang gadai emas syariah.

. Teknik Penentuan Informan

Untuk menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sample
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.>

Adapun kriteria-kriteria penentuan informan kunci dan Informan biasa
yang tepat, dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat
mengenai persepsi masyarakat Muslim Thailand tentang praktik Ar-Rahn di

Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand adalah sebagai berikut:

219.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
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1. Manajer Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand, yaitu Bapak Wae-Asae
Waehama, dan bapak Abdullah Wansulaiman, bapak Waemamu selaku
karyawan-karyawannya.

2. Pemerintah Muslim Thailand, yaitu maksud pemerintah disini adalah hakim
agama atau penggadilan agama Islam di Thailand.

a. Bapak Mad-Usen Madman, adalah hakim agama atau penggadilan
agama Islam provinsi Satun (Dato’ Yuttitham Provinsi Satun).
Pendidikan yaitu M.A. Islamic Law dari Prince of Songkla University,
Pattani Campus.

b. Bapak Samsuddin Malini adalah hakim agama atau penggadilan agama
Islam provinsi Satun (Dato’ Yuttitham Provinsi Satun). Pendidikan
yaitu B.A. Islamic Law dari University of Jordan.

c. Bapak Hamkar Mawing adalah hakim agama atau penggadilan agama
Islam provinsi Narathiwat (Dato’ Yuttitham Provinsi Narathiwat).
Pendidikan yaitu M.A.Islamic Law dari Fatoni University.

3. Ulama Ekonomi Islam Thailand, yang dimaksud ulama disini adalah
akademisi dalam bidang ilmu ekonomi Islam.

a. Bapak Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D., adalah dosen dari Prince of
Songkla University, Pattani Campus. Pendidikan yaitu Ph.D. Principle

of Jurisprudence dari Islamic University of Madinah, Saudi Arabia.
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Bapak Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D., adalah dosen dari
Princess of Narathiwas University. Pendidikan yaitu Ph.D. Islamic Law
dari Internatinal Islamic University Malaysia atau [IUM.

Bapak Dr. Tawat Noipom, adalah Director of Halal Institute, PSU.
Pendidikan yaitu Ph.D. Islamic Banking and Finance dari Universitas

of Durham, United kingdom, England.

4. Masyarakat Muslim Thailand (awam), yang dimaksud disini yaitu bukan

nasabah dari Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand tetapi mereka

mempunyai kemampuan untuk menggadai emas syariah. Dan mereka

mengetahui tentang gadai emas syariah.

a.

Bapak Samard Akem, adalah ustaz SMA-SMP dari Thammasat Wittaya
School, Provinsi Satun. Pendidikan yaitu B.A. Syariah dari International
University of Africa.

Ibu Pareedah Lasamanor yang memiliki toko kain, dari provinsi Satun.
Ibu Buhnga Suksaeng yang memiliki toko Ikan (Seafood) , dari provinsi
Patthalung.

Ibu Anisah Yakariya adalah Ibu rumah tangga, dari provinsi Narathiwat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau Pengamatan adalah teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan terhadap subjek atau obyek penelitian yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti secara seksama dan sistematis.
Dalam penelitian ini melakukan pengamatan terus terang terhadap
objeknya, yaitu Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand mengenai praktik

gadai emas syariah (Ar-Rahn) tersebut.

2. Interview (Wawancara)

Adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu
kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Dalam penelitian
ini peneliti melakaukan persiapan awal dengan mensiapkan surat dari MSI
Ull untuk izin mewawancarai, kemudian peneliti wawancara langsung
dengan tanya jawab dan komunikasi kepada manajer pusat Koperasi Islam
Pattani Berhad Thailand dan karyawan 2 Kkali, yaitu kali yang pertama pada
tanggal 6 Juni 2017 dan kali yang kedua pada tanggal 11 Januari 2018,
untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh mengenai praktik gadai
emas syariah di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand.

Dan wawancara langsung dengan masyarakat Muslim awam, para

Ulama ekonomi Islam, Kemudian wawancara dengan lewat telefon kepada



72

pemerintah Muslim (pengadilan Agama) di Thailand mengenai praktik Ar-
Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, maupun kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.*

Dalam penelitian ini melakukan sebagai pelangkap data ini melalui
dokumentasi dari literatur-literatur tentang gadai syariah (Ar-Rahn),
laporan kegiatan gadai syariah , data sejarah berdirinya, visi dan misi,
struktur organisasi dari koperasi Islam Pattani berhad Thailand antara lain
fomulir pendaftaran anggota Koperasi Islam Pattani Berhad, fomulir
permohonan gadai, surat bukti gadai, slip setoran, surat terima dana
dharurat, surat melunasi gadai (Per-hari), surat melunasi gadai (Per-bulan),

dan berita acara eksekusibarang jaminan, dan lain-lain.

4 1bid., him. 240.
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Menurut sumber data yang perlu digunakan adalah:

a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan atau
sumber data dengan bentuk hasil wawancara yang diperoleh
langsung dari objek penelitian, yaitu melalui hasil wawancara
mengenai pandangan masyarakat Muslim Thailand tentang praktik
Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand, dengan pihak
Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand, pemerintah Muslim
Thailand, ulama ekonomi Islam, dan masyarakat Muslim awam.

b. Data Sekunder
Adalah data yang bersifat dokumen, diperoleh melalui studi
kepustakaan dari bahan-bahan hukum, buku-buku, jurnal, artikel,
atau dari laporan-laporan terdahulu yang memuat tentang gadai

emas syariah (Ar Rahn).

F. Keabsahan Data
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
triangulasi dengan sumber, yaitu dilakukan dengan jalan membandingkan

hasil wawancara dengan isi suatu dokomen yang berkaitan. Misalnya data



74

diperoleh dengan wawancara, kemudian dicekan dengan observasi dan

dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kulitatif.
Metode analisis ini adalah pengolahan datanya, yaitu pengecekan data dan
tabulasi, seperti membaca dokumen-dokumen dari table atau angka yang
tersediakan, kemudian melakukan urain serta penafsiran yaitu hasilnya

berupa bentuk deskripsi.

Agar dalam menganalisa data dapat dilaksanakan dengan baik,
harus sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah, menurut Lexy J.

Moleong proses analis data dimulai dengan: °

1. Mencatat sebuah data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
dari wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan
lapangan, dan dokumen resmi.

2. Mengumpulkan, memilah-memilah data dengan membuat
rangkumen yaitu inti dari hasil wawancara, pengamatan yang
sudah ditulis dalam catatan lapangan, dan dokumen resmi.

3. Menyusun dalam stuan-satuan yang kemudian diketegorikan

pada langkah berikutnya.

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya offset, 2001),
him.263
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4. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
5. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan dari

pemeriksaan keabsahan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand.

a. Sejarah Singkat

Gagasan untuk mendirikan Koperasi Islam Pattani Berhad
tercetus atas prakarsa oleh bapak Den Tomina (Anggota Parlemen pada
saat itu) bekerjasama dengan Majlis Agama Islam provinsi Pattani dan
Proyek Provinsi Pattani juga mengundang Pemimpin Agama Islam,
Ulama Agama Islam, kaum interlektual dan masyarakat Muslim di
Selatan Thailand sebanyak 2.000 orang untuk rapat dan saminar
bersama, pada 28 maret 1987 hingga 19 April 1987, untuk mengatasi
masalah ekonomi, membangun ekonomi rakyat dan sosial, membantu
mendorong pertumbuhan perekonomian dan melindungi masyarakat di
selatan Thailand terutamanya masyarakat Muslim daripada transaksi

yang berunsurkan riba.’

Saminar tersebut dibagi kepada 4 tingkatan dan setiap tingkatan

harus mengikut saminar 2 hari di Prince of Songkla University, provinsi

! Laporan Tahunan Koperasi Islam Pattani Berhad, 25 Mei 2016.
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Pattani. Adapun yang menjadi narasumber oleh saminar ini adalah
manajer Bank Islam dari negara Malaysia yang bekerjasama dengan
Departemen Koperasi Thailand. Akhirnya menghasilkan sebuah
rencana untuk mendirikan koperasi syariah yang merupakan suatu
lembaga keuangan Islam yang melandaskan operasionalnya pada

prinsip syariah yang sangat diperlukan bagi masyrakat Muslim.?

Koperasi Islam Pattani Berhad (Koperasi Simpan-Pinjam) telah
didaftarkan oleh kerajaan Thailand dengan secara resmi pada 28
Oktober 1987 berdasrkan undang-undang akta koperasi tahun 1968
dengan total 360 anggota, dan sekarang diubah menjadi Koperasi Islam
Pattani Berhad (Koperasi Jasa) pada 17 Januari 2012 serta berpindah
tempat dari lokasi Majlis Agama Islam provinsi Pattani ke JI. Yarang
no.72, tempat 7, kecamatan Talubok, kebupaten Muang, provinsi
Pattani, 94000. Dengan cita-cita untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta berusaha untuk melahirkan prasaan gotong royong dan
menjalankan sistem ekonomi Islam yang bersih dari transaksi yang

berunsurkan riba.?

2 1bid.,
% Ibid.,
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Visi dan Misi

Koperasi Islam Pattani Berhad sebagai lembaga keuangan Islam
kepemimpinan terkemuka yang mengamalakan sistem ekonomi Islam
untuk kesejahteraan anggota dan manyarakat serta meningkatkan
jaringan yang stabil dalam negara dan luar negara sebagai tempat

tumpuan bagi masyarakat.*

Tujuan Koperasi

1) Mendorong anggota dalam kegiatan simpan-pinjam dan kegiatan
ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah.

2) Adalah tempat menghimpun dana dan menyalurkan dana untuk
pembentukan pekerjaan kepada masyarakat.

3) Untuk menjadi pusat pendidikan ilmu ekonomi Islam dan
manajemen bisnis modern yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah.

4) Mendorong anggota supaya melahirkan prasaan gotong royong
dan saling membantu sesama dengan berasas keadilan dan akhlak
yang mulia.

5) Melakukan kegiatan bisnis Islam dalam bidang pembelian,

penjualan, dan usaha investasi dan lan-lainnya.

4 1bid.,
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6) Meningkatkan kualitas kehidupan anggota dan social dalam
bidang pendidikan, kesehatan, agar mereka lebih bermutu dan
bahagia.

7) Mendorong masyarakat Muslim untuk mengeluarkan dana zakat
bagi fakir miskin dan mustahik laninya.®

d. Logo

O. °
OPepaTIVE OF

Gambar 8 Logo Koperasi Islam Pattani Berhad
Sumber: Laporan Tahunan Koperasi Islam Pattani Berhad 2016

e. Cabang Kantor Pelayanan Koperasi Islam Pattani Berhad
Cabang Kantor Pelayanan Koperasi Islam Pattani Berhad yang
ada sampai sekarang dari tahun 1987 sampai tahun 2017, yaitu dengan

total 7 kantor dan di sajikan pada table 2 berikut ini :

> Laporan Tahunan Koperasi Islam Pattani Berhad, 25 Mei 2016.
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No. | Nama Kantor Alamat No E-mail
Telepo
n
(073)

1 | Cabang JI. Yarang no.72, tempat | Tel. iscop.ptn
Pattani, 7, kecamatan Talubok, | 348541 | @gmail.
(Kantor Pusat) | kebupaten Muang, | Fax. com

provinsi Pattani, 94000. | 331960

2 | Cabang Palas, | JI. Petkasem, No0.31/2, | Tel. iscop.pl

Pattani tempat 5, kecamatan | 485225 | @gmail.
Langa, kebupaten Mayo, com
Provinsi Pattani, 94140.

3 | Cabang No0.174/13, tempat 7, | Tel. iscop.kp
Khok Pho, | kecamatan Khok Pho, | 431492 | @gmail.
Pattani kebupaten Khok pho, com

Provinsi Pattani, 94120.

4 | Cabang Yala, |JI. Pumasyeep (Pasar | Tel. iscop.yl

Yala baru), No. 46, kecamatan | 223715 | @gmail.
Sateng, kebupaten com
Muang, Provinsi Yala,
95000.

5 | Cabang No.79/5, tempat 1, | Tel. iscop.ts

Tonsai, Pattani | kecamatan Palukasamoh, | 563602 | @gmail.
kebupaten Bajoh, | Fax. com
Provinsi Narathiwat, | 563063
96170.

6 | Cabang Resok, | N0.76/1-2,  kecamatan | Tel. iscop.rs
Narathiwat Resok, kebupaten Resok, | 571348 | @gmail.

Provinsi Narathiwat, | Fax. com
96150. 571347

7 | Cabang No0.30/9, tempat 3, | Tel. iscop.nv
Natawee, kecamatan Natawee, | (074) @gmail.
Songkhla kebupaten Natawee, | 373116 | com

Provinsi Songkhla, | Fax.
90160. (074)
373115

Sumber: Laporan Tahunan Koperasi Islam Pattani Berhad Pada Tahun 2016
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f. Produk Koperasi Islam Pattani Berhad
Kegiatan yang dilakukan oleh Koperasi Islam Pattani Berhad adalah :

1) Penghimpunan dana (funding)

a) Giro Wadi'ah

Giro Wadi’ah adalah simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat menggunakan cek, bilyet, giro, sarana,
perintah pembayaran lainnya atau dengan pemidah bukuan®

berdasarkan prinsip a/ wadi’ah yad dhomanah.

Wadi’ah Yad Dhomanah adalah titipan nasabah pada koperasi
yang dapat dipergunakan oleh koperasi seizin nasabah dimana
koperasi menjamin akan mengembalikan titipan tersebut

secara utuh (besar pokok yang dititipan).”
b) Tabungan Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh
(100%) modal, manakala pihak lain menjadi pengelola

(mudharib). Keuntungan usaha mudharabah dibagi menurut

6 Abdulkadir Muhammad dan Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan
Pembiayaan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), him. 50.

" Muhammad, Manajemen Keuangan Syari’ah Analisis Figh dan Keuangan, (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2014), him. 327.
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kesepakatan yang terdapat dalam kontrak, tetapi kerugian
ditanggung oleh pemilik modal sebagai kerugian itu bukan
akibat kelalain si pengelola. Seandainya kerugian itu
diakibatkan oleh kecurangan atau kelelaian si pengelola, maka

si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.®

Adapun nisbah (bagi hasil) antara mitra dan Koperasi

Islam Pattani Berhad adalah sebagai berikut :°

(1) Berjangka 3 bulan: Mitra 40% , Koperasi 60%

(2) Berjangka 6 bulan: Mitra 50% , Koperasi 50%

(3) Berjangka 12 bulan: Mitra 60% , Koperasi 40%

(4) Berjangka 24 bulan: Mitra 80% , Koperasi 20%
2) Penyaluran dana (financing)

a) Pembiayaan Murabahah (Jual-beli)

Murabahah adalah transaksi jual-beli dimana koperasi
menyebut jumlah keuntungannya, koperasi bertindak sebagai
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli, harga jual adalah

harga beli koperasi dari pemasok ditambah keuntungan

8 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia: Dalam Perspektif Figih Ekonomi,
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014), him. 66.

® www.iscop.co.th/iscop_new/invesment.php, pada hari kamis tanggal 20 sebtember jam 10.00
WIB.
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(marjin).!® Dan Korerasi Islam Pattani Berhad melayani

transaksi pembiayaan murabahah 2 bahagian :

(1) Sepeda Motor.
(2) Alat kelistrikan, alat pertanian, bahan bangunan, dan lain-
lainnya.

b) Ar-Rahn (Gadai Emas)

Gadai emas syariah adalah penggadaian atau penyerahan hak
penguasaan secara fisik atas harta atau barang (berupa emas)
dari nasabah (ar-rahin) kepada koperasi (al-murtahin) untuk
dikelola dengan prinsip Ar-Rahn, yairu sebagai jaminan (al-
marhun) atas peminjaman atau utang (al-marhunbih) yang

diberikan kepada nasabah atau peminjam tersebut.!!

g. Kinerja Keuangan Koperasi Islam Pattani Berhad
1) Jumlah Anggota Koperasi Islam Pattani Berhad Pada Tahun 2012-

2016, Disajikan Pada Gambar Berikut Ini :

10 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 98.
1 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), him. 269.
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Jumlah Anggota (Orang)

50.000
49.000

48.000
47.000
46.000
45.000
44.000
43.000
42.000

2012 2013 2014 2015 2016
B Jumlah Anggota (Orang) = 45.013 46.619 48.308 48.360 49.139

Gambar 3 Jumlah Pada Tahun 2012-2016 (Orang)
Sumber: Statistik KIPB 2012-2016 (data diolah)

2) Jumlah Aset Koperasi Islam Pattani Berhad Pada Tahun 2012-2016,

Disajikan Pada Gambar Berikut Ini :

Jumlah Aset Tahun 2012-2016

400.000.000,00
350.000.000,00

300.000.000,00
250.000.000,00
200.000.000,00
150.000.000,00
100.000.000,00
50.000.000,00
0,00

2012 2013 2014 2015 2016
H Jumlah Aset(Baht) 258.463.045287.258.413328.748.260349.768.420369.544.408

Gambar 4 Jumlah Aset Pada Tahun 2012-2016 (Baht)
Sumber: Statistik KIPB 2012-2016 (data diolah)
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3) Jumlah Simpanan (Wadi'ah dan Mudharabah) Koperasi Islam
Pattani Berhad Pada Tahun 2012-2016 Disajikan Pada Gambar

Berikut Ini :

Jumlah Simpanan Tahun 2012-2016

380.000.000,00
360.000.000,00
340.000.000,00

320.000.000,00
300.000.000,00
280.000.000,00 I
260.000.000,00

2012 2013 2014 2015 2016
B Jumlah Simpanan (Baht)336.503.62308.223.11314.927.54832.374.56369.402.918

Gambar 5 Jumlah Simpanan Pada Tahun 2012-2016 (Baht)
Sumber: Statistik KIPB 2012-2016 (data diolah)

4) Jumlah Piutang Koperasi Islam Pattani Berhad Pada Tahun 2012-

2016 Disajikan Pada Gambar Berikut Ini :

Jumlah Piutang Tahun 2012-2016

500.000.000,00

400.000.000,00

300.000.000,00
200.000.000,00
100.000.000,00

0,00

2012 2013 2014 2015 2016
H Jumlah Piutang (Baht) 336.503.624808.223.113814.927.54632.274.564149.040.830

Gambar 6 Jumlah Piutang Pada Tahun 2012-2016 (Baht)
Sumber: Statistik KIPB 2012-2016 (data diolah)
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5) Jumlah Laba Bersih Koperasi Islam Pattani Berhad Pada Tahun

2012-2015 Disajikan Pada Gambar Berikut Ini :

Jumlah Laba Bersih Tahun 2012-2015

40.000.000,00
35.000.000,00

30.000.000,00
25.000.000,00
20.000.000,00
15.000.000,00
10.000.000,00 I
5.000.000,00
0,00

2012 2013 2014 2015
® Jumlah Laba Bersih (Baht) 35.145.490,5981.063.135,224.042.733,3116.826.442,23

Gambar 7 Jumlah Laba Bersih Pada Tahun 2012-2015 (Baht)
Sumber: Statistik KIPB 2012-2015 (data diolah)

2. Praktik Gadai Emas Syariah di Koperasi Islam Pattani Berhad
Thailand.

a. Latar Belakang Gadai Emas Syariah
Setelah berdiri Koperasi Islam Pattani Berhad pada tahun 1987
sehingga pada tahun 1999, telah melahirkan unit usaha yang melayani
skim pinjaman untuk memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat
dengan sistem gadai emas syariah (Ar-Rahn). Pelaksanaan gadai emas
syariah di Koperasi Islam Pattani Berhad berdasarkan konsep gotong

royong untuk meningkatkan taraf hidup umat Islam dalam bidang
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perekonomian, pendidikan, dan kesehatan, yang berlandaskan pada

prinsip syariah dan bebas dari riba.'?

Transaksi gadai emas syariah (Ar-Rahn) di Koperasi Islam
Pattani Berhad beroperasi pada 20 juni 1999 setelah melalui kajian
panjang oleh beberapa general manager yang melakukan studi banding
ke negara Malaysia di Permodalan Kelantan Berhad*®, Hasil dari kajian
ini adalah rencana untuk mendirikan suatu konsep pendirian unit

layanan gadai emas syariah (Ar-Rahn).4

Pelaksanaan gadai emas syarih (Ar-Rahn) di Koperasi Islam
Pattani Berhad Thailand menggunakan konsep menurut Malaysia, yaitu
Pembiayaan Ar-Rahn di Malaysia merupakan kombinasi dari 3 akad
yang diaplikasikan kepada pembiayaan jangka pendek di bawah Islamic

pawn broking, yaitu gardhul hasan, rahn, dan wadi'ah yad dhomanah.

Berdasarkan Fatwa dari Rapat Lajnah Ulama provinsi Pattani
negara Thailand, jiga dikaitkan dengan pelaksanaan transaksi rahn di
Koperasi Islam Pattani Berhad pada dasarnya sudah menjalankan

prosedur pelayanan sesuai dengan prinsip syariah.

12 Dokumentasi Koperasi Islam Pattani Berhad.

13 permodalan Kelantan Berhad dari Kelantan State economic development Coorperation yang
membuka Kedai Ar-Rahnu di Kelantan, pada Maret tahun 1992.

14 Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani
Berhad) di Thailand, tanggal 6 Juli 2017.
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b. Skema Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad
Praktik gadai emas pada Koperasi Islam Pattani berhad
menggunakan kombinasi dari tiga akad yaitu gardhul hasan, rahn, dan
wadi’ah yad dhomanah. terdapat beberapa prosedur yang perlu

diperhatikan yaitu:

Ar-Rahn Mechanism

The Islamic Co-operative of Pattani Limited.

The Islamic
Qardhul-Hasan

Co-operative of

Pattani Limited

O

Custodial Fee

Costodial Fee

Pledge Rahn/Pledge

Property
(Gold) Al-Wadiah Yad

Dhamanah

Gambar 9 Skema Ar-Rahnu di Koperasi Islam Pattani Berhad

Sumber: Statistik Koperasi Islam Pattani Berhad 2018

1) Nasabah menyerahkan emas yang miliknya untuk menggadaikan
kepada Koperasi Islam Pattani Berhad sebagai agunan atas pinjaman
dana dengan akad Rahn.

2) Koperasi Islam menerima titipan emas tersebut diatur penerima
titipan dalam transaksi wadi’ah yad dhomanah dapat memintak

ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut, serta berjanji
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untuk menyimpan ditempat yang aman hingga dilunasinya dan
mengasuransikan emas itu. Berdasarkan konsep tersebut, Koperasi
Islam akan membebankan nasabah untuk layanan yang diberikan
dalam menjaga aset berharga, yang dikenal sebagai upah.

3) Koperasi Islam Pattani Berhad memberikan pinjaman kepada
nasabah yang memohon dana tunai dharurat diikat dengan akad
gardhul-hasan, yaitu pinjaman yang tidak boleh dikenakan atasnya
suatu tambahan apapun. pinjaman ini nasabah disyaratkan hanya
membayar pokok pinjamannya saja.

4) Penentuan biaya penyimpanan (ujrah/upah) yang dilakukan adalah
biaya-biaya yang timbul dari pelaksanaan gadai emas, yaitu Safe
deposit box dan administrasi.t®

c. Karakteristik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad

Secara fundamental terdapat beberapa karateristik gadai emas di

koperasi Islam Pattani Berhad yaitu :

1) Syarat Permohonan Pembiayaan Gadai Emas Syariah
a) Syarat permohonan gadai emas hanya untuk anggota Koperasi

Islam Pattani Berhad sehaja.

15 Dokumentasi Koperasi Islam Pattani Berhad, dan Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae
Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani Berhad), bapak Abdullah Wansulaiman, bapak Waemamu
Hengpiya, di Thailand, tanggal 6 Juli 2017, dan tanggal 11 Januari 2018.
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b) Nasabah wajib datang langsung untuk gadai emas di koperasi
Islam dan tidak bisa mewakil siapapun.

c) Setiap permohonan pembiayaan gadai, wajib dianalisa
Rekening Tabungan dulu.

d) Apabila belum memenuhi Rekening Tabungan, harus
membayar sebahagian dulu, kemudian boleh mulai gadai emas.

e) Memiliki Rekening Tabungan dan Kkartu identitas (KTP/
SIM/Pasport) yang masih berlaku dengan menunjukan aslinya.

f) Menyerahkan barang jaminan (emas) ke petugas gadai.

g) Petugas gadai mengisi Surat Bukti Rahn (Kekuatan emas /
kadar kemurnian emas, jenis emas, harga taksiran, jumlah
pinjaman, nomor transaksi).

h) Cakap hukum dan memberikan pinjaman kepada nasabah serta
melafaz akad.

1) Apabila terjadi kehilangan surat gadai emas, harus beritahu
kepada petugas gadai untuk foto copy surat gadai asli dan
pergi ke pihak kepolisian setempat.®

2) Obyek Gadai

a) Jenis emas yang dapat digadaikan adalah emas perhiasan dalam

16 Dokumentasi Koperasi Islam Pattani Berhad, dan Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae
Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani Berhad), bapak Abdullah Wansulaiman, bapak Waemamu
Hengpiya, di Thailand, tanggal 6 Juli 2017, dan tanggal 11 Januari 2018.
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bentuk gelang, kalung, cincin, dan anting.
b) Dalam melakukan penaksiran gadai emas wajib dianalisa:
(1) Warna emas.
(2) Kekuatan / kadar kemurnian emas.
(3) Cap tanggungan / kode angka diperhiasan emas.
(4) Keaslian dari pembuatan barang / kerusakan emas.
(5) Menguji kemurnian emas dengan Uji gosok pada batu,
kemudian ditetezi Zat Kimia.'’
3) Maksimal Pembiayaan
a) Jumlah pinjaman yang dapat diberikan kepada nasabah adalah:
(1) Emas Thailand jenis 23 karat diberikan pinjaman 75% dari
harga taksiran emas.
(2) Emas Makkah, emas Malaysia, dan emas Thailand jenis 22
karat diberikan pinjaman 65% dari harga taksiran emas.
b) Jumlah pembiayan yang diberikan kepada nasabah adalah
maksimum 1.000.000 Baht.
¢) Harga taksiran dan jumlah pinjaman telah ditentukan oleh
manajemen pusat koperasi Islam.
d) Setelah menaksir maka keluarlah harga taksiran dan

ditawarkan ke nasabah, apabila nasabah setuju maka dibuatkan

17 1bid.,
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akad perjanjian pembiayaan rahn, kemudian nasabah
mendapatkan surat bukti rahn sebagai jaminan dari koperasi
dan untuk pengambilan/pelunasan.'®
4) Biaya Pemeliharaan
a) Biaya penyimpanan pada gadai emas dihitung berdasarkan
prosentase dari harga taksiran emas yaitu kisaran 0.83 - 1.00
persen perbulan. Dan bisa perhitungan biaya penyimpanan
perhari.
b) Biaya penyimpanan dihitung berdasarkan nilai barang (emas).°
5) Jangka Waktu Pembiayaan
a) Jangka waktu pembiayaan untuk setiap transaksi adalah 6 bulan
dan dapat diperpanjang 2 bulan serta melunasi biaya
penyimpanan untuk perpanjangan. Dan setiap usulan
perpanjangan dilakukan sebagai proses permohonan baru
termasuk proses penaksiran kembali atas emas.?
6) Prosedur Pelunasan Pinjanman.
a) Apabila telah jatuh tempo pihak koperasi Islam segera
mengingatan nasabah untuk melunasinya 1 bulan sebelum

waktu jatuh tempo.

18 Ibid.,
19 1bid.,
20 1bid.,
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b) Nasabah datang langsung atau ada surat wakil apabila pemilik

gadai tidak bisa datang sendiri ke tempat loket layanan gadai
emas, serta melampirkan fotocopy Kkartu identitas
(KTP/SIM/Pasport) pemilik gadai dan wakil, dan membayar
pinjaman ke Koperasi Islam Pattani berhad.

Cara pembiayaan dilakukan secara sekaligus pada waktu
pinjaman jatuh tempo, atau nasabah juga dapat melakukan
secara mengangsur sesuai kemampuannya, selama pembiayaan
belum dilunasi dan belum jatuh tempo, maka obyek gadai

(emas) tetap berada dalam penguasaan koperasi.

d) Apabila nasabah tidak dapat melunasinya dan mampu menjual

emas (barang gadaian) tersebut, pihak koperasi langsung
mengundang Toko emas yang ada di provinsi Pattani atau
sekitarnya, dan langsung menanyakan berapa toko tersebut
berani membeli emas jaminan tersebut, jiga harga sudah
disepakati maka akan terjadi transaksi jual beli. Dan apabila
harga tidak sepakati maka nasabah bisa langsung mengundang
ke toko emas yanglain untuk mendapat harga yang tinggi.

Kemudian hasilnya penjualan bersih digunakan untuk melunasi
utang dan biaya penyimpanan. Apabila ada kelebihan antara

harga jual emas (barang gadain), maka sisanya diserahkan
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kepada nasabah dan apabila ada kurangnya, nasabah tetap harus

membayar sisa utangnya tersebut kepada koperasi Islam.?

Berdasarkan karakteristik Ar-Rahn diatas, dapat disimpulkan
bahwa, pelaksanaan gadai emas syariah pada Koperasi Islam Pattani
Berhad, menggunakan 3 akad, yaitu akad rahn, akad wadi’ah yad

dhomanah, dan akad gardhul hasan, sebagai berikut :

Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad adalah perjanjian
antara nasabah menyerahkan emas yang miliknya untuk menggadaikan
harta dalam bentuk emas perhiasan (22 atau 23 karat) kepada Koperasi
Islam sebagai agunan atas pinjaman dana berdasarkan akad rahn dengan

jangka waktu 6 bulan dan dapat diperpanjang 2 bulan.

Koperasi Islam menerima titipan emas tersebut diatur penerima
titipan dalam transaksi akad wadi’ah yad dhomanah dapat memintak
ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut, serta berjanji
untuk menyimpan ditempat yang aman hingga dilunasinya dan
mengasuransikan emas itu. Berdasarkan konsep tersebut, Koperasi
Islam akan membebankan nasabah untuk layanan yang diberikan dalam

menjaga aset berharga, yang dikenal sebagai upah.

21 1bid.,
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Kemudian Koperasi Islam memberikan pinjaman kepada
nasabah yang memohon dana tunai dharurat dengan jumlah maksimal
75% dari harga taksiran emas yang diserahkan oleh nasabah, diikat
dengan akad gardhul-hasan, yaitu pinjaman yang tidak boleh dikenakan
atasnya suatu tambahan apapun. pinjaman ini nasabah disyaratkan

hanya membayar pokok pinjamannya saja.

Penentuan biaya penyimpanan (ujrah/upah) yang mintak
kepada nasabah adalah biaya-biaya yang timbul dari pelaksanaan Ar-
Rahn, yaitu Save deposit box, dari harga taksiran emas yaitu kisaran

0.83-1.00 persen perbulan (30 hari).

d. Kinerja Keuangan Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad.
Menurut data dari Koperasi Islam Pattani, transaksi gadai emas
syariah dalam perkembangannya operasi Ar-Rahn di Koperasi Islam
Pattani berhad pada tahun 1999 (bulan juni) sehingga tahun 2017 telah

menunjukan pertumbuhan yang semakin meningkat antaranya yaitu:22

22 Dokumentasi Koperasi Islam Pattani Berhad.
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Tabel 3 Kinerja Keuangan Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad.

Tahun | Jumlah Jumlah Pinjaman Jumlah Jumlah
Pegadaian (Baht)?® Pendapatan | Transaksi
(Orang) Ujrah (Baht) Gadai

(Transaksi)
1999 115 1.417.100,00 13.019 137
2000 709 12.123.040,00 373.429 903
2001 1.886 33.243.850,00 1.184.018 2.432
2002 2.318 46.779.000,00 1.848.074 3.400
2003 2.275 51.646.400,00 2.591.505 3.537
2004 2.519 65.874.400,00 3.113.791 4.336
2005 3.157 84.605.912,00 3.896.285 5.296
2006 3.957 133.031.400,00 6.257.040 6.461
2007 4.581 184.906.550,00 8.905.974 8.405
2008 5.046 247.218.725,00 9.902.111 10.767
2009 5.315 465.885.287,00 15.881.327 14.141
2010 4.147 453.121.610,00 19.994.140 15.218
2011 4,704 684.506.780,00 26.055.276 18.148
2012 5.958 919.265.300,00 42.550.722 25.057
2013 6.239 591.461.000,00 38.628.628 24.334
2014 6.324 464.055.500,00 36.046.255 23.361
2015 5.379 502.123.995,00 37.710.098 25.174
2016 6.143 455.300.533,00 32.488.938 23.080
2017 5.105 505.370.356,00 26.750.287 24.163
Total 75.877 | 5.901.936.738,00 314.190.917 238.350

Sumber: Statistik Koperasi Islam Pattani Berhad 2018

Ar-Rahn merupakan praktik transaksi keuangan yang sudah

lama dijalankan oleh Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand sejak

231 Baht (THB) = 450 rupiah (IDR), (Baht adalah mata uang dalam Thailand (TH, THA).

Dengan Baht Thai Baht juga dikenal sebagai, dan Onshore Baht. Simbol untuk THB dapat ditulis Bht,
dan Bt. Thai Baht dibagi menjadi 100 stang. Nilai tukar untuk yang Thai Baht terakhir diperbaharui pada
25 September 2018 dari Dana Moneter Internasional). Hasil dari
https://in.coinmill.com/IDR_THB.html#THB=1 pada hari Kamis tanggal 25 September 2018 jam 15.08
WIB.


https://in.coinmill.com/IDR_THB.html#THB=1
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tahun 1999 hingga sekarang, dengan menjalankan praktik utang piutang

dengan jaminan barang (emas).

Dilihat dari pertumbuhan angga yang dari awal di operasikannya
produk Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad, menunjukan
perkembangan dan kemajuan. Layanan gadai emas disini mendapat
animo yang cukup besar dari masyarakat, dan omzet gadai (jumlah

pendapat ujrah) emas mencapai 300 juta Baht.?*

Berdasarkan data di atas jumlah pegadaian ar-rahnu meningkat
yaitu dari 115 orang pada tahun 1999 menjadi 5.105 orang pada tahun
2017. Jumlah keseluruhan pegadaian sepanjang 1999-2017 ialah 75.877

orang.

Seiring dengan meningkatnya jumlah pegadaian ar-rahnu dalam
Koperasi Islam Pattani Berhad, jumlah transaksi Ar-Rahn pun turut
mengelami peningkatan yaitu dari 137 pada tahun 1999 menjadi 24.163
pada tahun 2017. Jumlah keseluruhan transaksi gadaian 1999-2017

adalah 238.350. Ar-rahn di Thailand telah berkembang menurut data

241 Baht (THB) = 450 rupiah (IDR), (Baht adalah mata uang dalam Thailand (TH, THA).
Dengan Baht juga dikenal sebagai Thai Baht, dan Onshore Baht. Simbol untuk THB dapat ditulis Bht,
dan Bt. Thai Baht dibagi menjadi 100 stang. Nilai tukar untuk yang Thai Baht terakhir diperbaharui pada
25 September 2018 dari Dana Moneter Internasional). Hasil dari
https://in.coinmill.com/IDR_THB.html#THB=1 pada hari Kamis tanggal 25 September 2018 jam 15.08
WIB.


https://in.coinmill.com/IDR_THB.html#THB=1
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jumlah nasabah dan jumlah transaksi yang semakin lama semakin

bertinggi.

Perkembangan Koperasi Islam Pattani Berhad diangkap sebagai
lembaga keuangan yang terkenal didalam dan diluar negara. Kemudian
Koperasi Islam Dapat bekerjasama dengan Yayasan Pembangunan
Ekonomi Islam Malaysia (YaPEIM) pada thaun 2002. Dengan bersama
7 negara regional dari Nusantara yaitu Malaysia, Indonesia, Brunai
Darussalam, Thailand, Singapura, dan Timor Leste, Hasil kesepakatan
ini adalah, Membangun Pembentukan Secetariat yang berpusat di

Kualalumper.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
munculnya ar-rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad telah membawa

perubahan social ekonomi masyarakat Muslim Pattani Thailand.

e. Perkembangan pegadaian yang ada di Thailand.
Dalam perkembangan rahn, rahn memiliki peranan yang besar
dalam kehidupan masyarakat, khususnya untuk golongan menengah ke
bawah. Rahn dapat digunakan untuk menggerakan usaha ekonomi kecil

dan menengah agar bisa lebih berkembang. Sehingga sektor rill dapat

%5 Hsil wawancara dengan bapak Wae-Asae Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani
Berhad) di Thailand, tanggal 6 Juli 2017.
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tumbuh dengan baik dan peningkatan perekonomian nasional secara

makro dan mikro.2

Lembaga pegadaian di Thailand sudah sangat populer untuk
mendapatkan kebutuhan yang sangat mendesak, Ekspansi pagadaian di
Thailand beberapa tahun belakangan sudah berkembang dan dapat
dirasakan manfaatnya, tetapi dengan konsep bunga dalam mekanisme
sistem pegadaian yang dianggap sebagai riba oleh Islam. Pada saat ini
lembaga pegadaian terbagi 2 yaitu pegadaian umum (konvensional)
yang prakteknya dengan prinsip bunga (riba) dan pegadain syariah yang

ada di koperasi Islam Pattani Berhad.

Koperasi Islam Pattani Berhad membuka layanan gadai emas
syariah sebagai menjadi alternatif bagi masyarakat, sekarang sudah
memiliki 7 kantor cabang seluruh provinsi Pattani dan sekitarnya.
Penggunaan transaksi gadai emas syariah ini merupakan salah satu
upaya untuk mengembangkan berbagai konsep perekonomian

berbasiskan syariah Islam.

% Sasli Rais, Pengadaian Syariah : Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian
Kontemporer), (Jakarta: Ul-Press, 2006), him. 117.
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Sedangkan Pegadaian konvensional di Thailand terbagi 3

bahagian yaitu:

1)

2)

3)

Pangadaian Sathananukroh (Konvensional - oleh kerajaan Thaialnd)
: bertanggung jawab oleh Kementerian Koordinator Pembangunan
Manusia, yang mulai operasinyanya pada tahun 1955 dan sekarang
mempunyai 36 cabang kantor seluruh Thailand.

Pegadaian Sathananuban (Konvensional - oleh kerajaan Thaialnd) :
bertanggung jawab oleh Pemerintah Setempat, yang mulai
operasinyanya pada tahun 1960 dan sekarang mempunyai 240
cabang kantor seluruh Thailand.

Pegadaian Swasta (Konvensional) : adalah pegadaian umum
dimiliki oleh pribadi yang mulai operasinyanya pada tahun 1977 dan
sekarang ada seluruh provinsi Thailand, termasuk toko-toko emas

juga.?’

Perhitungan Bunga Bagi Pengadaian Konvensional adalah berikut:

Tabel 4 Perhitungan Bunga Bagi Pangadaian Sathananukroh

Angsuran Pokok (Baht) Bunga Perbulan (%)
0-5.000 0,25 %
5001 —10.000 0,75 %
10.001 — 20000 1,00 %
20.001- 100.000 1,25 %

Sumber: https://www.thairat.co.th/content/1274044

27 https://www.thairat.co.th/content/1274044 pada hari Kamis tanggal 20 Sebtember 2018 jam

15.08 WIB.
28 1hid.,


https://www.thairat.co.th/content/1274044
https://www.thairat.co.th/content/1274044
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Tabel 5 Perhitungan Bunga Bagi Pegadaian Sathananuban

Angguran Pokok (Baht) Bunga Perbulan (%)
0-5.000 0,25 %
Banyak dari 5.000 1,00 %
Banyak dari 30.000 1,00 %

Sumber: https://www.thairat.co.th/content/1274044

Tabel 6 Perhitungan Bunga Bagi Pegadaian Swasta

Seharian

Nma Pengadaian Angsuran Pokok Bunga
(Baht) Perbulan (%)
- Easy Money 0-2.000 2,00 %
- Cash Express Banyak dari 2.000 1,25 %
- Money Ok
- Money Cafe
Pinkoo

Bank Thai Credit 3.000 — 100.000 1,1%
100.001 — 2.000.000 0,9%
Toko Emas Mengikut Harga Emas 1-3%

Sumber: https://www.thairat.co.th/content/1274044

Perhitungan biaya penyimpanan pada gadai emas syariah di

Koperasi Islam Pattani berhad dihitung berdasarkan prosentase dari

harga taksiran emas, yaitu kisaran 0.83 - 1.00 persen perbulan (30 hari).

Sedangkan gadai di konvensional dihitung berdasarkan prosentase dari

jumlah pinjaman, yang mengandung unsur bunga (riba), pihak kriditur

pengadaian akan memintak imbalan berupa bunga pinjaman dengan

harga yang terlalu mahal dan tinggi berdasrkan dana pinjaman. Maka

dari itu apabila diperbandingkan dengan bunga kredit di konvesional

jauh lebih mahal.



https://www.thairat.co.th/content/1274044
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3. Persepsi Masyarakat Muslim Thailand Tentang Praktik Ar-Rahn di

Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand

Dalam perekonomian masyarakat Muslim Thailand sekarang yang
sering menjadi masalah adalah mengenai ketersedian pembiayaan. Hal
tersebut dikarenakan kebutuhan manusia yang semakin berkembang
sehingga menyebabkan kebutuhan akan pembiayaan juga semakin besar.
Baik untuk memenuhi kebutuhan usaha maupun kebutuhan sehari-hari.
Untuk memenuhi kondisi tersebut masyarakat Muslim melakukan
pembiayaan berupa utang-piutang, kredit maupun pimjam meminjam

dengan jaminan berupa gadai.

Pelaksanaan gadai emas syariah Ar-Rahn pada Koperasi Islam
Pattani Berhad, menggunakan 3 akad, yaitu akad rahn, akad wadi’ah yad

dhomanah, dan akad gardhul hasan.

Beberapa tahun yanglalu ada Saminar Nasional dari Negara
Malaysia bekerjasam dengan lembaga-lembaga keuangan Islam seluruh
Thailand, saminar ini berlaku 2 kali, yang pertama di Prince of Songkla
University, hasil dari saminar pertama ini adalah ulama ekonomi Islam
Thailand tidak setuju untuk menjalankan transaksi gadai emas syariah di
lembaga keuangan Islam, kerana contoh model Ar-Rahn pada saat itu

penetapan biaya penyimpanan barang (emas) yang dibebankan kepada
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nasabah berdasarkan dana yang dipinjam. Hal ini ulama ekonomi Islam

merasa gadai emas ini berupa keraguan (syubhat) diamalkan.?®

Dan saminar yang terakhir berlaku di Fatoni University,
bekerjasama dengan lembaga keuangan Islam seluruh Thailand dan kaum
manajer dari Bank Islam dan pengadaian syariah Negara Malaysia, hasil
yang dapat dari saminar terakhir ini adalah gadai emas boleh diamalkan
dengan prinsip dan syarat yang tertentu, kemudian penetapan biaya
penyimpanan dibebankan kepada nasabah berdasarkan emas yang

digadaikan.®

Dari sumber wawancara peneliti bisa diklasifikasikan, ada berapa
macam pandangan masyarakat Muslim Thailand dari 3 klaster ini yaitu
ulama ekonomi Islam, pemerintah Muslim Thailand, dan masyarakat
Muslim awam, tentang praktik Ar-Rahn yang ada di Koperasi Islam Pattani

Berhad Thailand, yaitu itu

29 Hasil awancara dengan Dr. Tawat Noipom (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand, tanggal 15

Januari 2018.

%0 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di
Thailand, tanggal 11 Januari 2018
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N Nama Sudud Pandang Ujrah
0. Produk Ar-Rahn Ar-Rahn
Setuuju | Tidak | Setuju | Tidak
Setuju setuhu

1 | Pemerintah Muslim Thailand

/ (Pengadilan Agama)

1. Mad-Usen Madman / /

2. Samsuddi Malini / /

3. Hamkar Mawing / /
2 | Ulama Ekonomi Islam

4.Asst.Prof.Maroning / /

Salaming Ph.D.
5.Asst.Prof.Anis / /
Pattanaprichawong Ph.D.

6. Dr. Tawat Noipom / /
3 | Masyarakat Muslim Thailand

7. Ustaz.Samard Akem / /

8. Pareedah Lasamanor / /

9. Buhnga Suksaeng / /

10. Anisah Yakariya / /

Total 10 0 7 3

Sumber : Hasil Wawancara

Hal ini akan membahas tentang persepsi masyarakat Muslim

Thailand tentang gadai emas syariah (ar-rahn) yang ada di Koperasi Islam

Pattani

Berhad Thailand, menurut pandangan pemerintah Muslim

(penggadilan agama / hakim agama), ulama ekonomi Islam dan masyarakat

(auwam) Muslim Thailand.
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a. Sudut Pandang Tentang Ar-Rahn
Hasil wawancara tentang pengembangan gadai emas syariah yang ada
di Thailand menurut 3 orang pemerintah Muslim, dan 3 orang ulama
ekonomi Islam, dan 4 orang masyarakat Muslim Thailand, dapat
disimpulkan bahwa
1) Sudut pandang pemerintah Muslim, ulama ekonomi Islam dan
masyarakat Muslim Thailand terhadap transaksi Ar-Rahn

adalah:

Ar-Rahn dalam Islam diperbolehkan asal berdasarkan dari al-
Quran, dan Hadits Rasulullah Saw.?! Transaksi gadai emas syariah
(ar-rahn) merupakan salah satu kegiatan yang sangat diperlukan
bagi masyarakat muslim Thailand, dengan permasalah sistem
ekonomi sekarang yang sangat lemah dan kebutuhan hidup
manusia semakin hari semakin meningkat, dan tidak memiliki
dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,

tetapi mereka ada emas yang dimilikinya.*2

31 Hasil wawancara dengan Bapak Samard Akem (Ustaz SMAThammasat Wittaya), lewat
telefon, tanggal 2 Sebtember 2018., Dato’ Mad-Usen Madman (Pengadilan Agama provinsi Satun),
melewat telefon, tanggal 3 Sebtember 2018., Dato’ Samsuddin Malini (Penggadilan Agama provinsi
Satun), lewat telefon, tanggal 4 September 2018., Dato’ Hamkar Mawing (Penggadilan Agama provinsi
Narathiwat), lewat telefon, tanggal 18 September 2018.

32 Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani
Berhad), bapak Abdullah Wansulaiman, bapak Waemamu Hengpiya, di Thailand, tanggal 6 Juli 2017,
dan tanggal 11 Januari 2018.
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Manfaat bagi masyarakat Muslim apabila ada produk gadai

emas syariah di lembaga keuangan Islam, menurut pandangan

pemerintah Muslim, ulama ekonomi Islam dan masyarakat Muslim

Thailand sebagai berikut ini :

a)

b)

Untuk menjadi suatu alternatif bagi masyarakat Muslim yang
membutuhkan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan hidup
dari sumber keuangan yang halal dan bebas dari riba.®
Menambah modal kerja bagi usaha mikro kecil dan menengah
untuk keperluan pengembangan usaha. Jiga meminjam uang
tunai pada kegiatan yanglain seperti murabahah maka,
langkah yang dilakukan sebelum mendapat dana tunai adalah
dengan menganalisa dan studi kelayakan dulu, dan harus
memiliki agunan, banyak syaratan, prosesnya memakan waktu
lama, susah untuk mendapat fresh money.3*

Untuk mengatasi kesulitan bagi masyarakat yang ekonominya

lemah yang sifatnya mendesak seperti untuk pendidikan,

33 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam),
di Thailand, tanggal 14 Januari 2018., Ibu Buhnga Suksaeang (Masyarakat Muslim provinsi Patthalung),
lewat telefon, tanggal 8 Sebtember 2018., Ibu Anisah Yakariya (Masyarakat Muslim provinsi
Narathiwat), lewat telefon, tanggal 9 Sebtember 2018., Ibu Pareedah Lasamanor (Masyarakat Muslim
provinsi Satun), lewat telefon, tanggal 10 Sebtember 2018.

% Hasil wawancara dengan Dr. Tawat Noipom, (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand, tanggal

15 Januari 2018.
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kesehatan, biaya berobat, karena kejadian manusia sehari-hari
sulit diprediksi.®®

d) Untuk membantu kebutuhan dana tunai yang darurat pada saat
paceklik, saat memasuki ajaran baru, dan pada hari raya.*
Kita tidak perlu menjual emasnya untuk mendapat dana tunai
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang mendesak. Tetapi
kita dapatkan jalan alternatif untuk mendapatkan dana
pinjaman tanpa harus menjual emas dengan menggadai emas
di lembaga keuangan Islam dan setelah waktu jatuh tempo kita
akan dapat kembali emas yang milikinya.%’

e) Untuk mengamankan emas yang dimiliki, yakni bagi nasabah
yang memiliki emas sebagai investasinya, dan mampu
penyimpan untuk keselamatan masa depan®

f) Millennium Development Goals (MDGs) atau dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan menjadi “Tujuan Pembangunan

Milenium”, Thailand termasuk peringkatan yang tertinggi

% 1bid., dan lbu Buhnga Suksaeang (Masyarakat Muslim proinsi Patthalung), lewat telifon,
tanggal 8 Sebtember 2018.

36 Hasil wawancara dengan Ibu Anisah Yakariya (Masyarakat Muslim provinsi Narathiwat),
lewat telefon, tanggal 9 Sebtember 2018.

37 Hasil wawancara dengan lbu Pareedah Lasamanor (Masyarakat Muslim provinsi Satun),
lewat telefon, tanggal 10 Sebtember 2018.

3 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di
Thailand, tanggal 11 Januari 2018., Ibu Anisah Yakariya (Masyarakat Muslim provinsi Narathiwat),
lewat telefon, tanggal 9 Sebtember 2018., Ibu Pareedah Lasamanor (Masyarakat Muslim provinsi
Satun), lewat telefon, tanggal 10 Sebtember 2018.
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tetapi hampir miskin (near poor) apabila ada bencana, atau
akibat kehilangan pekerjaan, kegagalan dalam bisnis yang
dijalankan, manakala seseorang mengalami hal tersebut, maka
kebutuhan uang semakin mendesak, oleh karena itu jiga ada
produk gadai emas syariah, masyarakat bisa menggadaikan
emas dengan mendapat dana tunai cepat untuk memenuhi
kebutuhannya.®
2) Dari sudut pandang penetapan biaya penyimpanan (Ujrah)
dalam gadai emas banyak dipertanyakan oleh masyarakat
Muslim Thailand, dan menurut pandangan pemerintah Muslim,
ulama ekonomi Islam dan masyarakat Muslim Thailand, tentang
biaya penyimpanan (Ujrah), dapat terbagi jadi 2 pendapat
mengenai boleh atau tidaknya yaitu:

a) Pendapat yang setuju dalam penetapan biaya penyimpanan
barang gadai. Dari hasil wawancara 10 orang, ada 7 orang
yang bersetuju yaitu 1 orang dari pemerintah Muslim, 3 orang
dari ulama ekonomi Islam, dan 3 orang dari masyarakat Muslim

awam. berdasarkan dengan alasan-alasan berikut ini:

%9 Hasil wawancara dengan Dr. Tawat Noipom, (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand, tanggal
15 Januari 2018.
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(1) Simpanan emas dengan akad wadiah yad dhamanah dapat
memintak ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas)
tersebut.*

(2) Emas merupakan barang berharga dan memiliki nilai jual
dan nilai beli sampai kapanpun,* dan penyimpan emas yang
digadaikan tertinggi risikonya, hal ini boleh di ambil ujrah
berdasarkan alasan berikut ini :

(a) Box (Khasanah) : Biaya sewa tempat ini marupakan
ujrah dari sewa tempat untuk penyimpanan emas
sebagai barang jaminan, Apabila nilai barang semakin
tinggi, tempat untuk menyimpan juga tertinggi
risikonya.*?

(b) Secusrity.: Untuk menjaga keamanan, ketika terjadi hal
yang tidak diinginkan yang mengakibatkan hilang atau

musnahnya emas. Jika hal tersebut terjadi maka koperasi

40 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di
Thailand, tanggal 11 Januari 2018.

1 Ibid.,

42 1bid., dan Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand,
tanggal 14 Januari 2018., Dr. Tawat Noipom, (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand, tanggal 15 Januari
2018. Dato’ Mad-Usen Madman (Pengadilan Agama Provensi Satun), lewat telefon, tanggal 3
September 2018.
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akan mengganti emas tersebut karena telah
diasuransikan lembaga keuangan Islam.*?
(c) Administrasi:  biaya proses penaksiran, biaya

pengemasan.**

Biaya penyimpanan (ujrah) harus sesuai dengan berat
barang (emas) yang digadaikan, semakin berat emas yang
digadaikan maka semakin  membutuhkan  biaya
pemeliharaan lebih tiggi. Dengan alasan ini boleh diambil

ujrah.*

(3) Mereka melihat kenyataan yang ada di dalam masyarakat
Muslim Thailand tentang masalah ekonomi sekarang,
karena keberadaan kegiatan gadai emas syariah semakin
penting untuk memberikan fasilitas dana untuk berbagai
kebutuhan masyarakat dan strategis dalam menunjang
pembangunan ekonomi Muslim Thailand. Terkait dengan

permasalahan diatas, kegiatan gadai emas syariah akan

43 Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani
Berhad) di Thailand, tanggal 6 Juli 2017., Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam),
di Thailand, tanggal 11 Januari 2018.

44 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di
Thailand, tanggal 11 Januari 2018.

% 1bid., dan Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand,
tanggal 14 Januari 2018., Dato” Mad-Usen Madman (Pengadilan Agama Provensi Satun), lewat telefon,
tanggal 3 September 2018.
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memberikan pertolongan khususnya bagi masyarakat
Muslim golongan menengah kebawah, karena beberapa
masyarakat Muslim ramai menggadaikan emasnya di toko
emas yang prakteknya pemungutan riba, pada saat paceklik,
pada hari raya, dan saat memasuki ajaran baru. Oleh karena
itu jiga ada produk gadai emas syariah, masyarakat bisa
menggadaikan emas dengan prinsip syariah untuk
memenuhi kebutuhannya.*®
b) Pendapat yang tidak setuju dalam penetapan biaya
penyimpanan barang gadai. Dari hasil wawancara 10 orang,
ada 3 orang yang tidak setuju yaitu 2 orang dari pemerintah
Muslim, dan 1 orang dari masyarakat Muslim awam.
berdasarkan dengan alasan-alasan berikut:
(1) Ar-Rahn adalah sebuah akad yang bersifat mandiri dan
termasuk akad rabarru’ yang prinsip akadnya dijalankan
atas dasar sukarela dan tolong menolong dengan tanpa

mencari keuntungan.*’

46 Hasil wawancara dengan bapak Wae-Asae Waehama (manajer Koperasi Islam Pattani
Berhad) di Thailand, tanggal 6 Juli 2017., Dr. Tawat Noipom, (Ulama Ekonomi Islam), di Thailand,
tanggal 15 Januari 2018., dan Dato’ Mad-Usen Madman (Pengadilan Agama Provensi Satun), lewat
telefon, tanggal 3 September 2018.

47 Hasil wawancara dengan Dato’ Samsuddi Malini (Penggadilan Agama provinsi Satun), lewat
telefon, tanggal 4 September 2018., Dato’ Hamkar Mawing (Penggadilan Agama provinsi Narathiwat),
lewat telefon, tanggal 18 September 2018., Ustaz Samard Akem (Ustaz SMAThammasat Wittaya), lewat
telefon, tanggal 4 Oktober 2018.
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(2) Biaya ujrah dalam transaksi gadai emas dirasakan telah
menyalahi konsep rahn, yang hakikatnya adalah konsepsi
“hilah” yang termasuk upaya rasional yang menipulatif. Di
antara hilah tersebut adalah pengantian nama dari riba.*®

(3) Keberadaan akad ijaroh membuka peluang bagi toko-toko
emas konvensional untuk mengambil bunga (riba) atas
nama ujrah, yaitu biaya penyimpanan barang jaminan dari
transaksi gadai emas, dengan bertujuan sewa tempat
penyimpanan emas Yyang digadaikan, hal ini akan
menimbulkan kepahaman yang salah bagi masyarakat
Muslim, bahwa gadai emas konvensional dan gadai emas
syariah itu bersama, karena keduanya dibebankan biaya
sewa penyimpanan, tetapi dengan nama yang berbeda.
Dapat mendorong umat Islam pada persoalan syubhat. 4°

(4) Berdasarkan transaksi rahn merupakan sikap amanah untuk
mempelihara barang jaminan, karena sudah ada emas
menjadi jaminan, apabila nasabah tidak mamtu melunasi

hutangnya maka emas tersebut akan dijual untuk melunasi

48 Hasil wawancara dengan Dato’ Hamkar Mawing (Penggadilan Agama provinsi Narathiwat),
lewat telefon, tanggal 18 September 2018., Ustaz Samard Akem (Ustaz SMAThammasat Wittaya), lewat
telefon, tanggal 4 Oktober 2018.,

49 Hasil wawancara dengan Dato’ Hamkar Mawing (Penggadilan Agama provinsi Narathiwat),
lewat telefon, tanggal 18 September 2018.
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hutangnya. Dengan ada emas menjadi jaminan, hal ini tidak
harus ada biaya ujrah dalam penyimpanan barang gadai
itu.>°
(5) Al-Qardh adalah pinjaman yang tidak boleh dikenakan
atasnya suatu tambahan apapun (fee).>
(6) Di Negara Thailand kebanyakan masyrakat bermazhab
syafi’i, pendapat ulama syafi’iyah mengenai pemanfaatan
barang gadai (marhun), bahwa manfaat marhun (barang
gadai) adalah bagi rahin (penggadai), tidak ada sesuatupun
marhun bagi murtahin. Hal ini tidak boleh ambil manfaat
(ujrah) pada barang yang digadaikan.>?
b. Hambatan dalam perkembangan Produk Gadai Emas Syariah di
Negara Thailand, adalah sebagai berikut:
1) Gadai emas di Koperasi Islam Pattani hanya untuk anggota provinsi

Pattani saja.>

2) Koperasi Islam Thailand atau lembaga keuangan Islam takut atas

masalah NPL. (Non-Performing Loan)>

% 1hid.,

51 Hasil wawancara dengan Ustaz Samard Akem (Ustaz SMAThammasat Wittaya), lewat
telefon, tanggal 4 Oktober 2018.

52 Hasil wawancara dengan Dato’ Samsuddin Malini (Penggadilan Agama provinsi Satun),
lewat telefon, tanggal 4 September 2018.

53 Hasil wawancara dengan Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D. (Ulama Ekonomi Islam),
di Thailand, tanggal 14 Januari 2018.

% |bid.,
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3) Tidak ada para ahli Muslim yang pakar dalam bidang emas.®

4) Karena penduduk Muslim Thailand bermazhab syafi’i, yang larang
ambil manfaat dari barang gadai. Hal ini adalah perkara yang
syubhat bagi mereka. Sedangkan menurut mazhab hanifiyah dan
malikiyah boleh di amalkan (ambil manfaat ujrah atas barang
gadai), tetapi yang setuju juga tidak berani untuk menjalankan

produk ini.>®

5) Lembaga keuangan Islam didak memberi kepentingan atas produk
gadai emas ini.dan tidak faham atas kebutuhan masyrakat.>’

6) Lembaga keuangan Islam tidak persiapan untuk menjalankan
produk gadai emas syariah. Karena ada masyarakat yang tidak setuju
atas penetapan biaya penyimpanan.®®

7) Struktur sistem lembaga keuangan Islam yaitu (Koperasi Islam) di
Thailand, yaitu anggota koperasi Islam harus dari anggota yang
berprovinsi sama, dilarang apabila penduduknya dari provinsi Satun

tepapi mampu menjadi anggota koperasi di provinsi Pattani, Hal ini

55 Hasil wawancara dengan Dato’ Samsuddi Malini (Penggadilan Agama provinsi Satun), lewat
telefon, tanggal 4 September 2018.

% Ibid.,

5" Hasil wawancara dengan Ustaz Samard Akem (Ustaz SMAThammasat Wittaya), lewat
telefon, tanggal 2 Sebtember 2018.

%8 Ibid.,
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memberikan produk gadai emas syariah tidak terkenal dikalangan
Muslim yang penduduknya luar dari provinsi Pattani.>®

8) Gadai emas syariah dan gadai emas konvensional berbeda antara
prinsip dan prakteknya, ada Ulama agama Islam yang rasa keraguan
(syubhat) untuk mengamalkan, dan yang setuju tentang biaya
penyimpanan (ujrah) tidak berani untuk menjalankan produk Ar-
Rahn ini, dengan alasan diatas menjadi hambatan dalam

berkembang produk gadai emas syariah dikalangan organisasi.®

B. Analisis Pembahasan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan dari pandangan-

pandangannya masyarakat Muslim Thailand dari 3 klaster ini yaitu ulama

ekonomi Islam, pemerintah Muslim, dan masyarakat Muslim awam, tentang

praktik Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand, ada 2 kesimpulan

yaitu:

1. Sebahagian besar mengatakan bahwa biaya penyimpanan (ujrah)
gadai emas ini adalah mereka setuju yaitu, dapat 7 orang dari sumber
wawancara atau 70% yang setuju untuk penetapkan biaya ujrah atas barang

yang digadaikan, dengan alasan-alasan dari dalil berikut ini :

%9 Hasil wawancara Dato’ Mad-Usen Madman (Pengadilan Agama Provensi Satun), lewat
telefon, tanggal 3 September 2018.
% Ipid.,
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a. Berdasar simpanan emas dengan akad wadiah yad dhamanah dapat
memintak ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut. dapat
dijelaskan bahwa:

Koperasi Islam menerima titipan emas tersebut diatur penerima
titipan dalam transaksi akad wadi’ah yad dhomanah dapat memintak
ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut, serta berjanji
untuk menyimpan ditempat yang aman hingga dilunasinya dan
mengasuransikan emas itu. Berdasarkan konsep tersebut, Koperasi
Islam akan membebankan nasabah untuk layanan yang diberikan dalam
menjaga aset berharga, yang dikenal sebagai upah. Kemudian dari

pertimbangan pemikiran ini adalah:

Wadi’ah Yad Dhamanah. adalah akad penitipan barang atau
uang dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik
barang dapat memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan dan harus
bertanggungjawab terhadap kehilangan atau kerusakan barang
tersebut.? Lembaga keuangan Islam menerima penitipan (custody)
barang berharga yang diserahkan oleh nasabah sebagai jaminan tersebut
dan disimpan oleh lembaga keuangan Islam berdasarkan konsep

wadi‘ah di mana lembaga keuangan Islam berjanji untuk menyimpan

61 Muhammad Firdaus, Konsep dan Implementasi Bank Syari’ah, (Yakarta: Renainsan, 2005)
him. 37.
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barang tersebut di tempat yang aman dan menyerahkan kembali barang
tersebut pada waktunya. Lembaga keuangan Islam harus melakukan
tindakan-tindakan pengamanan untuk memastikan barang tersebut
dapat dikembalikan ketika pinjaman tersebut dilunasi oleh nasabah.
Pengamanan tersebut dilakukan oleh Lembaga keuangan Islam antara
lain dengan cara menyimpan barang tersebut di tempat yang seaman-
amannya dan mengasuransikan barang itu. Menurut konsep wadi 'ah,
lembaga keuangan Islam dapat membebankan biaya kepada nasabah
untuk jasa-jasa lembaga keuangan Islam dalam menyimpan barang

yang dijaminkan itu.5?

Menurut peneliti biaya penyimpanan tersebut merupakan
kompensasi bagi lembaga keuangan Islam, karena emas merupakan
titipan dari nasabah kepada lembaga keuangan Islam untuk menjadi
agunan (rahn) bagi dana yang dipinjam dengan akad gardhul hasan, hal
ini penerima titipan boleh dimintak ujrah atas barang yang dititipkan,
berdasar akad wadi’ah yad dhomanah Karena dalam pelaksanaan
titipan emas ini, lembaga keuangan Islam tidak berkewajiban untuk
menanggung biaya-biaya yang timbul dari pelaksanaan ini, yaitu biaya

untuk menjaga keamanan atas emas yang dititipkan, biaya sewa ongkos

62 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2014), him. 377.
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simpan emas, biaya pemeliharaan emas dan biaya administrasi gadai
emas.

b. Berdasarkan emas merupakan barang berharga dan memiliki nilai jual
dan nilai beli sampai kapanpun, dan penyimpan emas yang digadaikan
tertinggi risikonya, hal ini boleh di ambil ujrah, karena biaya
penyimpanan emas (ujrah) yang dilakukan oleh lembaga keuangan
Islam adalah biaya untuk sewa tempat (box), dan penyimpanan emas
juga dicover oleh asuransi atau menjaga keamanan (security), dan ada
biaya administrasi yaitu biaya proses penaksiran, atau biaya
pengemasan juga, lembaga keuangan Islam menetapkan jangka waktu
untuk menyimpan emas sampai melunasi kewajibannya. Kemudian

dari pertimbangan pemikiran ini adalah:
Al-ljarah istilah ini berasal dari perkataan (~%\) yang berarti
(w29 yaitu maksudnya ganti, sewa, upah. Adapun pengertiannya

secara syara’ ialah suatu jenis akad dalam bentuk mengambil manfaat
dengan adanya penggantian.®® Oleh karena itu, yang dimaksudkan
dengan al-ijarah ini ialah suatu akad sewa-menyewa barang, keahlian
atau tenaga, yang mana bagi yang menyewa berhak mengambil

manfaat, sedangkan pemilik barang atau yang punya keahlian dan

83 Sayyid Sabiq, Fighussunnah, (Riyadh: Makrabah al-Rushdi, 1422 H/ 2001 M), Juz 111, him.
239-240.
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tenaga berhak mendapatkan upah atau jasa.®* Pendapatan yang diterima
dari transaksi ijarah disebut ujrah. Al-Ujrah ialah imbalan yang
diperjanjikan dan dibayar oleh pengguna manfaat sebagai imbalan atas

manfaat yang diterimanya.®®

Menurut Fatwa DSN No0.24/DSN-MUI/111/2002 tentang Safe

Deposit Box memutuskan :

a) Berdasarkan sifat dan karakternya, Safe Deposit Box dilakukan
dengan menggunakan akad ijarah (sewa).

b) Barang-barang yang dapat disimpan dalam SDB adalah barang yang
berharga yang tidak diharamkan dan tidak dilarang oleh negara.

c) Besar biaya sewa ditetapkan berdasarkan kesepakatan.

d) Hak dan kewajiban pemberi sewa dan penyewa ditentukan
berdasarkan kesepakatan sepanjang tidak bertentangan dengan

rukun dan syarat ijarah.

Lembaga keuangan Islam harus bertanggung jawab atas emas yang
dititipkan oleh nasabah, dengan menjaga keamanannya atas emas ini
tertinggi risikonya, karena emas adalah harta yang berharga dan

memiliki nilai yang tertinggi, kemudian apabila ada kerusakan harus

84 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia: Dalam Perspektif Figih Ekonomi,
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014), him.183.

8 Nurul huda, Muhamad Heykal, Lembaga keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis,
(Jakarta: PRENADAMEDIA,2010), him. 82.
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mengganti denngan harga sepenuhnya. Dengan alasan tersebut ini boleh
memintak penganti biaya yang dikeluarkan untuk jasa sewa tempat
(box), jasa menjaga keamanan, dan jasa administrasi, dalam titipan
emas yang berharga ini. Karana lembaga keuangan Islam tidak
berkewajiban menanggung biaya-biaya yang timbul dari pelaksanaan
ini, dan biaya penyimpanan yang dimintak nasabah ini berdasar dari
transaksi wadi’ah yad dhomanah, yang hakikatnya dapat memintak
ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut, yaitu biaya save

deposit box.

Pada Fatwa DSN No0.25/DSN-MUI/IN1/2002 tentang gadai
syariah, nomor Kketiga dijelaskan bahwa “Pemeliharaan dan
penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban rahin, namun
dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin” dan Fatwa DSN
No0.26/DSN-MUI/IN1/2002 tantang gadai emas syariah, nomor dua
dijelaskan bahwa “Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun)

ditanggung oleh penggadai (rahin)”.

Dan alasannya dari dalilnya tentang biaya penyimpanan (ujrah)
harus sesuai dengan berat barang (emas) yang digadaikan, semakin
berat emas yang digadaikan maka semakin membutuhkan biaya

pemeliharaan lebih tiggi. Dengan alasan ini boleh diambil ujrah.
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Dalam hal ujroh yang ditarik dari rahn Emas, berdasarkan pada
Fatwa DSN No.26/DSN-MUI/IN/2002 tentang gadai emas syariah,
nomor tiga dijelaskan bahwa “Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2
besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan.”
Dapat difahami bahwa biaya penyimpanan tersebut tidak boleh
menghasilkan tambahan keuntungan bagi pihak menerima barang gadai
(murtahin), hanya yang nyata-nyata diperlukan yang dibebankan pada
penggadai (rahin), dan perhitungan ujrah tidak boleh di kaitkan dengan

dana pinjaman.

Berdasarkan dalil yang melihat kenyataan yang ada di dalam
masyarakat Muslim Thailand tentang masalah ekonomi sekarang, gadai
syariah menjadi suatu alternatif bagi masyarakat Muslim yang
membutuhkan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan hidup dari
sumber keuangan yang halal dan bebas dari riba. Kemudian dari

pertimbangan pemikiran ini adalah:

Dapat dijelaskan bahwa dalam perspektif Islam, kebutuhan
ditentukan oleh mashlahah. Pembahasan konsep kebutuhan dalam
Islam tidak dapat dipisahkan dari kajian tentang perilaku konsumen
dalam kerangka magashid al-syari'ah. Di mana tujuan syari'ah harus

dapat menentukan tujuan perilaku konsumen dalam Islam. Siddiqi
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menyatakan, bahwa tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna menurut

Islam yaitu:

1) memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana,
2) memenuhi kebutuhan keluarga

3) memenuhi kebutuhan jangka penjang

4) menyediakan kebutuhan keluarga yang di tinggalkan

5) memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan Allah.

Beberapa pandangan tersebut mempunyai satu tujuan, yaitu

untuk mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat.®®

Menurut peneliti keberadaan kegiatan gadai emas syariah
semakin penting untuk memberikan fasilitas dana untuk berbagali
kebutuhan masyarakat dan strategis dalam menunjang pembangunan
ekonomi Muslim Thailand. Kegiatan gadai emas syariah akan
memberikan pertolongan khususnya bagi masyarakat Muslim golongan
menengah kebawah, karena beberapa masyarakat Muslim ramai
menggadaikan emasnya di toko emas yang prakteknya pemungutan
riba, pada saat paceklik, pada hari raya, dan saat memasuki ajaran baru

oleh karena itu jiga ada produk gadai emas syariah, masyarakat bisa

% |ka Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif Maqgasid
al-Syari’ah, (Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP, 2015), him. 163.
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menggadaikan emas dengan prinsip syariah untuk memenuhi

kebutuhannya.

Jika magashid al-syari’ah menghendaki tercapainya suatu
mashlahah, maka secara logis konsep ini juga concern menghindari

pada apa yang sering kita sebut sebagai mafsadah (kerusakakan). ©’

Menurut Jalal al-Din Abd al-Rahman, al-mashlahah secara

etimologi adalah:
o8 Oyl o o deld) s 1 Ol A B Dy doekaaall
“Segala sesuatu yang mengandung manfaat bagi manusia”
Dan makna terminologinya adalah:
(Jramdly Cladl O slgw A w48 Lo JS 1 0s W) cne dobaaad!
oY1y Lzl slamals’ sy Y1y adllly of L1y delgdll fasesS

Al-mashlahah adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi
manusia, yang dapat diraih oleh manusiah dengan cara

memperolehnya maupun dengan cara menghidarinya. Seperti

57 Ibid., him. 47.

88 Jalal al-Din Abd al-Rahman, Al-Mashalih al-Mursalah, (Mesir: Maktabah Assa’adah, 1983),
him. 12.

8 |pid., him. 13



124

halnya menghindari perdukaan yang tentu membahayakan

manusia.

Hakikat perintah dan larangan syara’ pada dasarnya untuk
mewujudkan tujuan syari’ah yang di kembalikan pada suatu kaidah,
yaitu jalb almasahlih wa dar’u al-mafasid (menarik kemaslahatan

dan menolak kerusakan)

Dalam konteks ini, konsep maslahah sangat tepat untuk
diterapkanbagi pemenuhan kebutuhan manusia yang mencakup
kebutuhan dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat. Masing-masing tujuan
yang ingin dicapai oleh Islam yaitu penjagaan terhadap lima hal, yaitu
agama, jiwa, akal, keterunan, dan harta benda. Dengan cara
memenuhi kebutuhan kelima hal di atas, yang apabila tidak tercukupi

akan membawa kerusakan bagi kehidupan manusia.”

Dapat disimpulkan bahwa, transaksi gadai syariah akan
memberi kamaslahatan bagi masyarakat muslim, tentang kebutuhan
dana tunai yang dharurat, kemudian akan menolak kerusakan yaitu

kegiatan riba (bunga) yang ada dalam transaksi gadai konvensional.

70 |ka Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam..., him. 164.
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2. Berdasarkan pandangan yang tidak setuju dalam penetapan biaya
pemeliharaan (ujrah) barang gadai, dapat 3 orang dari sumber
wawancara atau 30% yang tidak setuju untuk penetapkan biaya ujrah,
mengatakan dalilnya berikut ini
a. Ar-Rahn adalah sebuah akad yang bersifat mandiri dan termasuk akad

tabarru’ yang prinsip akadnya dijalankan atas dasar sukarela dan
tolong menolong dengan tanpa mencari keuntungan, dan transaksi rahn
merupakan sikap amanah untuk mempelihara barang jaminan, karena
sudah ada emas menjadi jaminan, apabila nasabah tidak mamtu
melunasi hutangnya maka emas tersebut akan dijual untuk melunasi
hutangnya. Dengan ada emas menjadi jaminan, hal ini tidak harus ada
biaya ujrah dalam penyimpanan barang gadai itu . Kemudian dari
pertimbangan pemikiran ini adalah:

Menurut Adiwarwan A. Karim berkata Akad tabarru’
(gratuitous contract) adalah segala macam perjanjian yang
menyangkut not-for profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini
pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan
komersil. Akad tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong-menolong
dalam rangka berbuat kebaikan (tabarru' berasal dari kata birr dalam
bahasa Arab, yang artinya kebaikan). Dalam akad tabarru', pihak yang
berbuat kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apa pun

kepada pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru' adalah dari Allah
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Swt, bukan dari manusia. Namun demikian, pihak yang berbuat
kebaikan tersebut boleh meminta kepada counter-part-nya untuk
sekadar menutupi biaya (cover the cost) yang dikeluarkannya untuk
dapat melakukan akad tabarru’ tersebut. Namun ia tidak boleh sedikit
pun mengambil laba dari akad tabarru’ itu. Contoh akad-akad tabarru'
adalah gard, rahn, hiwalah, wakalah, kafalah, wadi’ah, hibah, wagaf,
shadagah, hadiah, dan lain-lain.™

Menurut peneliti dapat difahamkan bahwa rahn adalah akad
tabarru’, yang bersikap amanah, kemudian gadai emas syariah (rahn)
yang mintak ujrah dari nasabah (penggadai emas), ini bukan produk
yang mengambil manfaat (keuntungan komersil) dari akad rahn, tetapi
biaya ujrah itu adalah biaya yang timbul dari pelaksanaan gadai emas.
Artinya, lembaga keuangan Islam bertanggung jawab (amanah) untuk
mempelihara barang jaminan ini hingga melunasinya, kemudian
simpanan emas lebih berisiko dibanding dengan barang yang lain,
dengan alasan ini tempat untuk simpan emas harus aman, dan lembaga
keuangan Islam tidak berkewajiban menanggung biaya yang timbul
dari pelaksanaan akad rahn, tetapi murtahin boleh meminta pengganti
biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan akad rahn ini dari

nasabah, untuk jasa simpan emas yang digadaikan kedalam khasanah

1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 66.
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(box), dan jasa penyimpanan emas juga dicover oleh asuransi atau
menjaga keamanan (security), dan jasa administrasi yaitu biaya proses
penaksiran, atau biaya pengemasan juga. dan biaya penyimpanan yang
dimintak nasabah ini berdasar dari transaksi wadi’ah yad dhomanah,
yang hakikatnya dapat memintak ujrah (imbalan) atas penitipan
barang (emas) tersebut, yaitu biaya save deposit box.

Biaya ujrah dalam transaksi gadai emas dirasakan telah menyalahi
konsep rahn, yang hakikatnya adalah konsepsi “hilah” yang termasuk
upaya rasional yang menipulatif. Di antara hilah tersebut adalah
pengantian nama dari riba. Kemudian dari pertimbangan pemikiran ini

adalah:

Ar-Rahn di Koperasi Islam Pattani Berhad adalah perjanjian
antara nasabah menyerahkan emas yang miliknya untuk menggadaikan
harta dalam bentuk emas perhiasan (22 atau 23 karat) kepada Koperasi
Islam sebagai agunan atas pinjaman dana berdasarkan akad rahn dengan
jangka waktu 6 bulan dan dapat diperpanjang 2 bulan. Koperasi Islam
menerima titipan emas tersebut diatur penerima titipan dalam transaksi
akad wadi’ah yad dhomanah dapat memintak ujrah (imbalan) atas
penitipan barang (emas) tersebut, serta berjanji untuk menyimpan
ditempat yang aman hingga dilunasinya dan mengasuransikan emas itu.

Berdasarkan konsep tersebut, Koperasi Islam akan membebankan
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nasabah untuk layanan yang diberikan dalam menjaga aset berharga,

yang dikenal sebagai upah.

Kemudian Koperasi Islam memberikan pinjaman kepada nasabah yang
memohon dana tunai dharurat dengan jumlah maksimal 75% dari harga
taksiran emas yang diserahkan oleh nasabah, diikat dengan akad
gardhul-hasan, yaitu pinjaman yang tidak boleh dikenakan atasnya
suatu tambahan apapun. pinjaman ini nasabah disyaratkan hanya
membayar pokok pinjamannya saja. Penentuan biaya penyimpanan
(ujrah) yang mintak kepada nasabah adalah biaya-biaya yang timbul
dari pelaksanaan Ar-Rahn, yaitu Save deposit box, dari harga taksiran

emas yaitu kisaran 0.83-1.00 persen perbulan (30 hari).

Berdasar pembahasan diatas dapat dianalisis sebagai berikut:

Tabel 7 Akad Dalam Gadai Emas Syariah

N Akad Definisi Dalil dari al-Quran Fungsi
0.
1 Ar-Rahn | Akad gadai atau | “Jika kamu dalam | Agunan atas

akad menahan | perjalanan (dan | pinjaman
barang sebagai | bermu'amalah tidak | dana
jaminan atas | secara tunai) sedang

hutang kamu tidak
memperoleh seorang
penulis, maka

hendaklah ada
barang tanggungan
yang dipegang (oleh
yang berpiutang).”

QS. Al-Bagarah: 283
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2 Wadi’ah | Akad penitipan | “Akan tetapi jika | Simpan
Yad barang dimana | sebagian kamu | dengan
Dhomanah | pihak penerima | mempercayai jaminan
titipan boleh | sebagian yang lain, | keatas barang
menggunakan maka hendaklah | gadaian dapat
titipan tersebut | yang dipercayai itu | mintak ujrah
untuk menunaikan (imbalan)
pengembangan | amanatnya atas jasa
usahanya  dan | (hutangnya) dan | penyimpanan
harus hendaklah ia | ,jasa
bertanggung- bertakwa kepada | pemeliharaan
jawab terhadap | Allah Tuhannya; dan | ,dan jasa
kehilangan atau | janganlah kamu | administrasi,
kerusakan (para saksi) | yang dikenal
barang tersebut | menyembunyikan sebagai upah/
persaksian. Dan | ujrah.
barangsiapa  yang
menyembunyikannya
, maka sesungguhnya
la adalah orang yang
berdosa hatinya; dan
Allah Maha
Mengetahui apa
yang kamu
kerjakan.”
QS. Al-Bagarah: 283
3 Qardhul | Akad pinjaman | “Barang siapa | Pinjaman
Hasan tanpa meminjami Allah | tanpa
keuntungan atau | dengan pinjaman | keuntungan
pinjaman yang baik, maka
kebajikan yang | Allah melipatganda-
diberikan untuk | kan ganti kepadamu
tujuan dengan banyak,
pertolongan Allah Menahan dan
melapangkan (rejeki)
dan kepada-Nyalah
kamu kembali”
QS.Al-Bagarah: 245

Sumber: Hasil Pembahasan
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Pengabungan akad antara akad gardh, akad ranh, dan akad
wadiah yad dhomanah, dalam transaksi gadai emas syariah. Dapat
bersimpulkan bahwa akad rahn adalah menyerah barang untuk jaminan
atas dana pinjaman, akad gardh untuk pinjaman dana tanpa keuntungan,
akad wadiah’yad dhomanah untuk penitipan jaminan emas serta
bertanggung jawab atas kerusakan serta dapat mintak imbalan
(ujrah/upah) atas penyewaan safe deposit box, vyaitu biaya

penyimpanan, biaya pemeliharaan , dan biaya administrasi.

Hal ini, dibolehkan dalam Islam karena untuk menggunakan
produk gadai emas syariah, setiap akad tersebut memiliki ketentuan
masing-masing dalam penerapannya. Pencantuman jasa-jasa tersebut
dalam akad wadi’ah yad dhomanah, karena hakikatnya akad ini dapat
memintak ujrah (imbalan) atas penitipan barang (emas) tersebut, yaitu
biaya save deposit box. Artinya biaya-biya yang timbul dari
pelaksanaan gadai emas, yaitu jasa penyimpana, jasa pemeliharaan , dan
jasa administrasi. merupakan bukti nyata dari jasa yang diberikan
lembaga keuangan Islam (murtahin) kepada nasabah (rahin) sehingga
atas jasa-jasa dimaksud lembaga keuangan Islam berhak secara hukum

memungut biaya penitipan dan pemeliharaan.

Merujukan pada Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/I11/2002 tentang

gadai syariah, nomor ketiga dijelaskan bahwa “Pemeliharaan dan
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penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban rahin, namun
dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan penyimpanan
tetap menjadi kewajiban rahin” dan Fatwa DSN No.26/DSN-
MUI/IN11/2002 tantang gadai emas syariah, nomor dua dijelaskan bahwa
“Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh
penggadai (rahin) .

Menurut Peneliti, biaya ujrah yang dibebankan lembaga
keuangan Islam kepada nasabah gadai emas sesuai dengan syariah,
bukan hilah bagi riba, karena biaya ujrah itu adalah biaya yang timbul
pada saat pelaksanaan akad rahn atas upah jasa-jasa pemeliharan emas,
jasa penyimpanan emas, dan jasa administrasi gadai emas, lembaga
keuangan Islam mengambil manfaat (ujrah) dengan ada usaha yang
dikerjakan. yaitu penyimpanan dan pemelihara emas yang berharga,
kemudian murtahin harus bertanggung jawab atas sesuatu yang
mengakibatkan kerusakan atau kehilangan marhun (emas),

Hal ini biaya ujrah yang dibebankan kepada nasabah itu
merupakan biaya atas penitipan emas dan biaya atas jasa penitipan dan
pemeliharaan emas nasabah, selama barang jaminan (emas) tersebut
yang disimpan di lembaga keuangan Islam itu berdasarkan nilai
jaminan bukan nilai pinjaman. Biaya ujrah ini bukan manfaat atas
pinjaman dana. Sedangkan gadai konvensional penetapan biaya

pemeliharaan emas nasabah berbasis bunga, ditentukan berdasarkan
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besar kecil jumlah pinjaman bukan nilai jaminan. Hal ini sesuai dengan
kaidah yang mengatakan,

bypie O 13l lads pr 23 IS

“Setiap pinjaman yang mengandung unsur pengambilan

keuntungan yang dilakukan oleh yang meminjam adalah

haram.”

Uy 38 ladi o3 IS
“Setiap piutang yang mendatangkan manfaat bagi yang
berpiutang adalah riba.”

c. Berdasarkan al-gardh adalah pinjaman yang tidak boleh dikenakan
atasnya suatu tambahan apapun (fee). Kemuadian dari pertimbangan
pemikiran ini adalah:

Pengertian al-gardh adalah pemberian harta kepada orang lain
yang dapat ditagih atau diminta kembali, atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih
klasik, gardh dikategorikan dalam akad tathawwun atau akad saling
membantu dan bukan transaksi komersial.”?

Al-gardh termasuk produk pembiayaan yang disediakan oleh
lembaga keuangan Islam dengan ketentuan lembaga keuangan Islam
tidak boleh mengambil keuntungan berapapun darinya dan hanya

diberikan pada saat keadaan emergency. Lembaga keuangan Islam

2 Sayyid Sabiq, Fighussunnah,..., him. 221.
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terbatas hanya dapat memungut biaya administrasi dari nasabah.
Nasabah hanya berkewajiban membayar pokoknya saja, dan untuk
jenis gardh al-hasan pada dasarnya nasabah apabila memang dalam

keadaan tidak mampu ia tidak perlu mengembalikannya.”

Manfaat al-gardh yang didapat oleh lembaga keuangan Islam
dari transaksi gardh adalah bahwa biaya administrasi utang dibayar oleh
nasabah. Manfaat lainnya berupa manfaat nonfinansial, yaitu
kepercayaan dan loyalitas nasabah kepada lembaga keuangan Islam

tersebut.”

Menurut Muhamad Firdaus bertaka akad al-gardhul hasan
dilakukan untuk nasabah yang menginginkan menggadaikan barangnya
untuk keperluan konsumtif. Dengan demikian rahin akan memberikan
biaya atau fee (upah) kepada murtahin (penggadai) karena telah
menjaga dan merawat barang gadaian (marhun). Sebenarnya, dalam
akad gardhul hasan tidak diperbolehkan memungut biaya kecuali biaya
administrasi. Namun demikian, ketentuan untuk biaya administrasi

pada pinjaman dengan cara.

1) Harus dinyatakan dengan nominal, bukan prosentase;

73 Abdaul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2009), him. 146-147.

" Nurul huda, Muhamad Heykal, Lembaga keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis,
(Jakarta: PRENADAMEDIA,2010), him. 64.
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2) Sifatnya harus jelas, nyata dan pasti serta terbatas pada hal-hal

yang mutlak diperlukan dalam kontrak.”™

Menurut pandangan peneliti dalam konteks masyarakat Muslim Thailand
sekatang yang ekonominya lemah dan sifatnya mendesak, produk gadai syariah
adalah wajib (dharurah) bagi masyarakat Muslim Thailand, karena menarik
kemashlahatan (bermanfaat bagi manusia) yaitu masyarakat bisa
menggadaikan emas dengan mendapat dana tunai cepat dan halal untuk
memenuhi kebutuhannya ketika mendesak dan menolak kerusakan dari

kegiatan riba yang di haramkan oleh syara’.

Dan gadai emas syariah dengan ada biaya penyimpanan (ujrah) atas
jaminan emas sesuai dengan prinsip syariah, dan akan mengurangi risiko suku
bunga (riba) dari pegadaian konvensional. Gadai emas syariah bukan
merupakan produk investasi, produk ini dibuat untuk seseorang yang terdesak
masalah keuangan. Oleh sebab itu akad yang digunakan adalah akad gardh
dalam rangka Rahn, dan wadi’ah pada praktiknya biaya penyimpanan yang
dibebankan oleh koperasi syariah kepada penggadai didasarkan pada biaya-

biaya yang nyata seperti biaya safe deposit box.

> Muhammad Firdaus,...him. 28-31.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik gadai emas syariah (Ar-Rahn) pada Koperasi Islam Pattani Berhad
Thailand, menerapkan kombinasi dari 3 akad, yaitu Qardh, Rahn, dan
Wadiah Yad Dhomanah. Dan biaya ujrah dalam praktik gadai emas banyak
dipertanyakan oleh masyarakat Muslim Thailand. menurut pandangan
masyarakat Muslim Thailand tentang praktik gadai emas syariah (Ar-Rahn)
yang ada di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand
a. Dapat 70 % bersetuju untuk penetapkan biaya ujrah atas barang yang
digadaikan sebagai biaya penyimpanan dan biaya administrasi seperti
biaya save deposit box, kemudian mereka melihat kenyataan yang ada
di dalam masyarakat Muslim Thailand tentang masalah ekonomi
sekarang.

b. Dan 30% tidak bersetuju dalam penetapkan biaya ujrah karena salah
satu kendala mereka mengangkapkan bahwa dalam gadai emas syariah

itu ada pengambilan manfaat atas pemberian utang, yaitu ujrah atas jasa

136
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penitipan yang hakikatnya adalah hilah untuk menutupi riba, kemudian
mereka merasa gadai emas ini berupa keraguan (syubhat).

2. Pandangan tersebut jiga dilihat atau di tinjau dari sudud ekonomi syariah
bahwa, gadai emas syariah bukan merupakan produk investasi, produk ini
dibuat untuk seseorang yang terdesak masalah keuangan. Dan biaya ujrah
atas jaminan emas sesuai dengan prinsip syariah, biaya ujrah ini adalah
biaya yang timbul dari pelaksanaan akad Ar-Rahn. Artinya, lembaga
keuangan Islam bertanggung jawab (amanah) untuk mempelihara barang
jaminan hingga melunasinya, dan lembaga keuangan Islam tidak
berkewajiban menanggung biaya yang timbul dari pelaksanaan gadai emas.

B. Saran
1. Untuk pemerintah
Adanya sebuah kepastian dalam menjalankan kegiatan ekonomi Islam
yang dilakukan oleh perbankan atau lembaga keuangan Islam. Kemudian
pengawasan terhadap hukum tersebut.

2. Untuk Lembaga Keuangan Islam

Saya berharap penelitian ini akan bermanfaat bagi masyarakat Muslim
dan lembaga keuangan Islam, terutama lembaga keuangan Islam di
Thailand. Sebagai sumber atau referensi, dan keputusan untuk memulai dan
menjalankan transaksi Ar-Rahn ini, untuk membantu dan mencari jalan
keluar bagi masyarakat Muslim tentang masalah ekonomi sekarang dan

untuk menjauhkan mereka dari sistem bunga yang ada di pegadaian umum



138

(konvensional). Hal ini penting dan wajib bagi lembaga keuangan Islam,
untuk menciptakan sumber pendanaan yang halal yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip syariah. sebagai mendukung dan meningkatkan kualitas
kehidupan anggota dan social agar mereka lebih bermutu dan bahagia,

kemudian menjauh dari kegiatan yang haram oleh syara’.
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Lampiran I1l. Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn

&Ep) DD ias

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indonusian Council of Ulana

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
I'elp (021) 3450932 ax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL
Nomor: 25/DSN-MUI/II1/2002

Tentang
RAHN

el el ol
Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang S X bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang
menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai jaminan utang;

b. bahwa lembaga keuangan syari'ah (LKS) perlu
merespon kebutuhan masyarakat tersebut dalam
berbagai produknya;

c. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syari’ah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa untuk dijadikan
pedoman tentang Rahn, yaitu menahan barang sebagai
jaminan atas utang.

Mengingat S - Firman Allah, QS. Al-Bagarah [2]: 283:
RV A P U Ul Y PR S P - s
“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang ..."".

2. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah
r.a., ia berkata:

s P P . - s N e % Zatiia NE
o Llad (s 251 [.J..wj-\,lﬁm\ dLaAN J).u) ol
s - o s Sov s v - F W es-

T e Y O R S e T PV

“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah membeli

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan
Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.”

3. Hadits Nabi riwayat al-Syafi'i, al-Daraquthni dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

ol 25 0 S8 ol ke T BN

»
2307,
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Memperhatikan

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik
vang menggadaikannya. Ia memperoleh manfaat dan
menanggung resikonya."”

Hadits Nabi riwayat Jama’'ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa’i, Nabi s.a.w. bersabda:

T e
R L0y L5 s oy a0 B 1) i

"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya dengan
menanggung biayanya. Orang yang menggunakan
kendaraan dan memerah  susu  tersebut wajib
menanggung biava perawatan dan pemeliharaan.”

[jma:

Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-
Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1985, V: 181).

Kaidah Figih:
Se s O of W auyl el s el

Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Pendapat Ulama tentang Rahn antar lain:

..:1’.4.,\ o ‘_,{JJ\ g-t;,;, o ’).:..Ll =t C.L""Y‘ i
(YlyY o ¢ & calad JY é“‘“)

Mengenai dalil ijma’ wummat Islam sepakat (ijma’)
bahwa secara garis besar akad rahn (gadai/penjaminan
utang) diperbolehkan

Sl L e LN 0 g 6
(Y)Y oY E 4‘5._.:,.:.” C\:ﬁ‘-\ ~‘5»..«)
Pemberi gadai boleh memanfaatkan barang gadai

secara penuh  sepanjang  tidak  mengakibatkan
berkurangnya (nilai) barang gadai tersebut.

- o0 °F 2000 = op IPE T et 30T Sesed? ..
P ol gf,.x{d.; 4\ fl.g’\-'.’!.l\ 5 e
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Mayoritas Ulama selain mazhab Hanbali berpendapat
bahwa penerima gadai tidak boleh memanfaatkan
barang gadai sama sekali .

2.  Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Kamis, 14 Muharram 1423 H./ 28 Maret 2002
dan hari Rabu, 15 Rabi’ul Akhir 1423 H. / 26 Juni 2002
MEMUTUSKAN
FATWA TENTANG RAHN

Hukum

Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan utang dalam bentuk Rahn dibolehkan dengan
ketentuan sebagai berikut.

Ketentuan Umum

1.

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk
menahan Marhun (barang) sampai semua utang Rahin
(yang menyerahkan barang) dilunasi.

Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin.
Pada prinsipnya, Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh
Murtahin kecuali seizin Rahin, dengan tidak mengurangi
nilai Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti
biaya pemeliharaan dan perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya
menjadi kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga
oleh Murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin.

Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualan Marhun

a. Apabila jatuh tempo, Murtahin harus
memperingatkan Rahin untuk segera melunasi
utangnya.

b. Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya,
maka Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui
lelang sesuai syariah.

c. Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi
utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan

d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.

Ketentuan Penutup

1.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan

10
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melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagai-
mana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 15 Rabi'ul Akhir 14
26 Juni 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

“/ Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL
Nomor: 26/DSN-MUUVIIL/2002

Tentang
RAHN EMAS

gl e Mgy

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang N

Mengingat s R

bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah Rahn, yaitu menahan
barang sebagai jaminan atas utang;

bahwa bank syari'ah perlu merespon kebutuhan
masyarakat tersebut dalam berbagai produknya;

bahwa masyarakat pada umumnya telah lazim
menjadikan emas sebagai barang berharga yang
disimpan dan menjadikannya objek rahn sebagai
jaminan utang untuk mendapatkan pinjaman uang;

bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hal itu
untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah, QS. al-Bagarah [2]: 283:
A yds O G Vyhad o0 Al B L5 O
Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu

tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan vang dipegang....

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
'Alisyah r.a., ia berkata:
». -7 - Rt ot A e Yy Tpeidis %

o Ll (s 22 s e A e B J,L) of
s e B 5 e ) (ssee

Sesungguhnyva Rasulullah s.aw pernah membeli

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan

Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.

Hadis Nabi riwayat al-Syafi'i. al-Daraquthni dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

ey L U AR ) el L LA B Y
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Memperhatikan -

sse”%

.M)‘

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari
pemilik yang menggadaikannya. la memperoleh
manfaat dan menanggung resikonyva."

Hadits Nabi riwayat Jama'ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa'i, Nabi s.a.w. bersabda:

S T L e O ) ik LS A
L L5 Bl e WA 08 1y i

Laaadl

"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biavanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya
dengan  menanggung  biavanya. Bagi yang
menggunakan kendaraan dan memerah susu wajib
menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan.”
Ijma’ :

Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-
Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1985, V:
181).

Kaidah Figh:

B U 0% of W ey sl s s
s 5

Pada dasarnya segala bentuk muamalar boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Surat dari Bank Syariah Mandiri No 3/305/DPM
Tanggal 23 Oktober 2001 Tentang Permohonan
Fatwa atas Produk Gadai Emas.

Hasil Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada hari
Kamis, 14 Muharram 1423 H/28 Maret 2002 M.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :  FATWA TENTANG RAHN EMAS

Pertama - 8

Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn
(lihat Fatwa DSN nomor: 25/DSN-MUVIIL/2002
tentang Rahn).

Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun)
ditanggung oleh penggadai (rahin).

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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3. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya
didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata
diperlukan.

4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan
berdasarkan akad Ijarah.

Kedua : Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal :_14 Muharram 1423 H
28 Maret 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, - Sekretaris,

" Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 19/DSN-MUVIV/2001

Tentang

Dewan Syari'ah Nasional setelah:

Menimbang : a. bahwa Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) di samping sebagai
lembaga komersial, harus dapat berperan sebagai lembaga sosial
yang dapat meningkatkan perekonomian secara maksimal;

b. bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat
dilakukan oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al/-
Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh
LKS dan nasabah.

c. bahwa agar akad tersebut sesuai dengan syari'ah Islam, DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad al-Qardh untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
o PRt P S W -7 S ess e\ I e
"Hai orang yang beri ! Jika k bermu'amalah tidak

.

secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis..."
(QS. al-Baqarah [2]: 282).

SRS IR A S (o

“Hai orang yang beri ! Penuhilah akad-akad ite... " (QS. al-
Ma'idah [S5]): 1).

eeeima J SIS 32 95 05 O
“Dan jika ia (orang vang berutang itu) dalam kesulitan, berilah
tangguh sampai ia berkelapangan...” (QS. al-Baqarah [2]: 280)
2. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain:
. A T P X s 2. . R o dle ai o8 sle
St S S B E B IS e S s b8 8 0

=l o5 (A gt G o [ B @ f ols
(;..L...A slay)
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Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

“Orang vang melepaskan seorang muslim dari kesulitannva di
dunia, Allah akan melepaskan kesulitannva di hari kiamat; dan
Allah senantiasa menolong hamba-Nyva selama ia (suka)
menolong saudaranya™ (HR. Muslim).

Gelakt oty ) - oopll L | Jiad

“Penundaan (pembayaran) vang dilakukan oleh orang mampu
adalah suatu kezaliman...” (HR. Jama’ah).

. soe 5. 3. 0 & » - 1
wrle -pla 34l ols JL...;!\ ola ) 45 sds s ‘-";_‘J"'-i ;*f")"ié
(A~

“Penundaan (pembayaran) vang dilakukan oleh orang mampu
menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanva™
(HR. Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad).

- - » I 5 » o -
(S, ol g ) elad (ST 155 O
“Orang vang terbaik di antara kamu adalah orang vang paling
baik dalam pembayaran utangnya”™ (HR. Bukhari).

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari *“Amr bin *Auf:

i = I B S S R RSN A (gl e ot

sov: To B el 8o sl "’;- o’ »s To o 840 B3
L S SNV £ U 2 Y] el g 2 (e O gl
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan vang halal atau menghalalkan
vang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-svarat

mereka kecuali svarat yang mengharamkan yvang halal atau
menghalalkan vang haram.™

4. Kaidah figh:

o LTSt ezt

. ) b Ak e o Js

“Setiap utang piutang vang mendatangkan manfaat (bagi vang
berpiutang, mugridh) adalah riba.”

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Senin, 24 Muharram 1422 H/18 April 2001 M.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG AL-QARDH

Ketentuan Umum al-Qardh

1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugqtaridh) yang memeriukan.

2. Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama.

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

Dewan Svariah Nasional MUI
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LKS dapat meminta jaminan Kkepada nasabah bilamana
dipandang perlu.

Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan)
dengan sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam
akad.

Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat:

a. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

b. menghapus (wrire off) sebagian atau seluruh kewajibannya.

Kedua . Sanksi

Dalam  hal nasabah  tidak  menunjukkan  keinginan
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya dan bukan
karena ketidak-mampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksi
kepada nasabah.

Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud
butir 1 dapat berupa --dan tidak terbatas pada-- penjualan barang
jaminan.

Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus
memenuhi kewajibannya secara penuh.

Ketiga : Sumber Dana
Dana al-Qardh dapat bersumber dari:

a.

b.

C.

Keempat 2 A,

Ketua,

w

Bagian modal LKS:

Keuntungan LKS yang disisihkan; dan

Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran
infagnya kepada LKS.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 24 Muharram 1422 H
18 April 2001 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Dewan Syariah Nasional MUI
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Lampiran VI. Fatwa DSN No.24/DSN-MUI/111/2002tentang Safe Deposit Box

5D BP0
DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indoncsian Counil of Ulaina

Sekretariat : Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
IClp(021) 34350932 rax (021} 3340889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
Nomor: 24/DSN-MUIIII 2002
Tentang

SAFE DEPOSIT BOX
S

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang I ¥ bahwa salah satu jasa perbankan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah menyediakan tempat
penyimpanan barang berharga atau dikenal dengan istilah
safe deposit box (SDB);

b. bahwa untuk itu, Bank Syariah dipandang perlu
menyediakan jasa penyimpanan dan/atau penitipan
barang berharga tersebut;

c. bahwa agar transaksi tentang SDB dapat dilakukan
sesuai dengan prinsip Syariah, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang hal itu untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat - 1 Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 233:
O O AR o B 1o e A e Tt B B S ol B P T R

13 Ale Cl;» S i.b’:\',\ ‘}a:b,:.—; ol ‘.f:)l d!‘}
"2 S ‘.J L:_»‘ ‘,.iaé‘} ‘h.’.’-.. ;b .P::;,.‘ G » %

RV W
"...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertagwalah kamu

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.”

2: Firman Allah, QS. al-Qashash [28]: 26:
POV | T ol DAY g (ol S P W e RS 1
ROl
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Hai
avahku! Ambillah ia sebagai orang vang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang vang paling baik yang

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang vang
kuat lagi dapat dipercaya.™
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Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa
Nabi bersabda:

22-- & T el Boe . e 2.
Gorle 1 o1 5) 4558 o OF 15 3750 811 L
"Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnyva kering."

Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, dan "Aisyah r.a. ia
berkata:

«s"" =Y ~\J.‘Jb ,sL..“ ey ‘\} b)"- L:LA J:.U\
B ey gl ) i b (2 3 )u{ ot
Lu}\; JUML.*J:-‘, Lacth gJU u)l;:\:u’)y

L

Nabi SAW bersama Abu Bakar mengupah seorang laki-
laki dari Bani Diil sebagai penunjuk jalan yang mabhir,
sedang laik-laki itu masih berpegang pada agama kaum
kafir Quraisy. Nabi SAW dan Abu Bakar mempercayai
orang itu, lalu menyerahkan kedua kendaraan mereka
kepadanva dan mereka berjanji kepadannya untuk
bertemu di gua Tsur sesudah tiga malam. Laki-laki itu
kemudian datang kepada mereka dengan membawa
kedua kendaraan tersebut di pagi hari pada malam
ketiga. Lalu keduanya pergi (menuju Madinah).

Hadis Nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i dari
Sa’d Ibn Abi Wagqqgash, dengan teks Abu Daud, ia
berkata:

da {’,J o S e - ] «.5f<' &

J:Jé—,d&«ﬂ“}.ﬁ(ﬂ“]r}bww;\..!b

,\u—-ﬁu\:‘.‘aﬂd‘b,‘\

“Kami pernah men_\'ewakan tanah dengan (bavaran)
hasil tanaman vang tumbuh pada parit dan tempat vang
teraliri air; maka Rasulullah melarang kami melakukan
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menvewakan
tanah itu dengan emas atau perak (uang).”

Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan
Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
oot .“.1..'_"1. 1,_,.‘ gra o o

“Barang siapa mempekerjakan pekerja. benlahukanlah
upahnya.”

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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Memperhatikan S A

Surat Direksi Bank Syariah Mandiri No 3/37/DPP
tanggal 31 Agustus 2001 tentang Permohonan Fatwa
untuk Layanan Safe Deposit Box BSM.

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Kamis, tanggal 14 Muharram 1423 H./ 28
Maret 2002

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG SAFE DEPOSIT BOX

Pertama A

Berdasarkan sifat dan karakternya, Safe Deposit Box
(SDB) dilakukan dengan menggunakan akad Ijarah
(sewa).

Rukun dan syarat ljarah dalam praktek SDB merujuk
pada fatwa DSN No.9/DSN-MUVIV/2000 tentang
Pembiayaan ljarah.

Barang-barang yang dapat disimpan dalam SDB adalah
barang yang berharga yang tidak diharamkan dan tidak
dilarang oleh negara.

Besar biaya sewa ditetapkan berdasarkan kesepakatan.
Hak dan kewajiban pemberi sewa dan penyewa
ditentukan berdasarkan kesepakatan sepanjang tidak
bertentangan dengan rukun dan syarat ljarah.

Kedua :  Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal :_14 Muharram 1423 H
28 Maret 2002 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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Lampiran VII. Fomulir Pendaftaran Anggota Koperasi Islam Pattani
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Lampiran VII1I. Surat Bukti Gadai
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Lampiran X. Surat Melunasi Gadai (Per-hari)
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Surat Melunasi Gadai (Per-bulan)

Lampiran XI.
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Lampiran XIl. Gambar Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand

Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand (Kantor Pusat)
JI. Yarang no.72, tempat 7, kecamatan Talubok, kebupaten Muang,

provinsi Pattani, 94000.



Lampiran XI11. Gambar Konter Layanan (Kantor Pusat)

Konter Layanan

Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand (Kantor Pusat)
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Lampiran X1V. Gambar Konter Layanan Ar-Rahn (Kantor Pusat)

= 5 \
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Konter Layanan Ar-Rahn

Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand (Kantor Pusat)
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Lampiran XV. Gambar Wawancara

Wawancara di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand

Kali yang pertama. Tanggal 6 Juni 2017
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Wawancara di Koperasi Islam Pattani Berhad Thailand

Kali yang kedua. Tanggal 11 Januari 2018
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Wawancara bersama Ulama Ekonomi Islam

Dengan Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D., Tanggal 14 Januari 2018

Wawancara bersama Ulama Ekonomi Islam

Dengan Dr. Tawat Noipom, Tanggal 15 Januari 2018
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Lampiran XVI. Gambar Pegadaian Konvensional di Thailand

Pangadaian Sathananukroh (Konvensional - oleh kerajaan Thaialnd)

Bertanggung jawab oleh Kementerian Koordinator Pembangunan Manusia.

32



L

...— yu—d
m.-w-" ml

MHH\

‘Wr

b'\

Pegadaian Sathananuban (Konvensional - oleh kerajaan Thaialnd)

Bertanggung jawab oleh Pemerintah Setempat.
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Pegadaian Swasta (Konvensional)
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Lampiran XVII. Hasil Wawancara Ulama Ekonomi Islam Thailand

HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama

Jabatan

Education

Hari & Tanggal

. Asst.Prof.Maroning Salaming Ph.D.
: Prince of Songkla University, Pattani Campus.
: Ph.D. Principle of Jurisprudence (Islamic University of

Madinah, Saudi Arabia)

: 11 Januari 2018

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?

Setuju atau
tidak ya, serta
memberikan
alasan atau
dalil dan
Syaratnya.

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana - Beberapa tahun yanglalu ada aaminar tentang gadai
pandangan emas syariah beberapa kali, bekerjasama dengan

lembaga keungan Islam seluruh Thailand, dan juga
ada Saminar Nasional dari Negara Malaysia 2 kali,
saminar yang terakhir ini berlaku di Fatoni
University, hasil yang dapat dari saminar terakhir
ini adalah gadai emas boleh diamalkan dengan
prinsip dan syarat yang tertentu, kemudian
penetapan biaya penyimpanan dibebankan kepada
nasabah berdasarkan emas yang digadaikan.
Menurut pendapat saya, gadai emas shariah boleh
diamalkan dengan prinsip dan praktek yang
berlandaskan syariah Islam.
Hirasah emas boleh diambil Ujrah, dan simpanan
emas dengan ambil manfaat denagan akad Wadiah
Yad Dhomanah boleh dalam Islam.
Akad wadi’ah terbagi 2 jenis
1. Wadi’ah Yad Amanah
Akad penitipan barang atau uang, orang yang
dititipi barang (wadi’) tidak bertanggung jawab
atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi
barang titipan
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2. Wadi’ah Yad Dhomanah
Akad penitipan barang atau uang, orang yang
dititipi barang (wadi’) harus bertanggungjawab
terhadap kehilangan atau kerusakan barang
tersebut

Emas merupakan barang berharga dan memiliki

nilai jual dan nilai beli sampai kapanpun, dan

penyimpan emas yang digadaikan tertinggi
risikonya, hal ini boleh di ambil Ujrah berdasarkan
alasan berikut ini :

1. Box (Khasanah) : Biaya sewa tempat ini
marupakan Ujrah dari sewa tempat untuk
penyimpanan emas sebagai barang jaminan.
Apabila nilai barang semakin tertinggi, tempat
untuk menyimpan juga tertinggi risikonya.

2. Secusrity.: Untuk menjaga keamanan, ketika
terjadi hal vyang tidak diinginkan yang
mengakibatkan hilang atau musnhahnya emas.
Jika hal tersebut terjadi maka koperasi akan
mengganti emas tersebut karena telah
diasuransikan koperasi syariah.

3. Administrasi: biaya proses penaksiran, biaya
pengemasan, untuk petugas gadai dalam
pelaksanaan Ar-Rahnu ini.

Biaya penyimpanan (Ujrah) harus sesuai dengan
berat barang (emas) yang digadaikan, semakin berat
emas yang digadaikan maka semakin membutuhkan
biaya pemeliharaan lebih tinggi, dengan alasan-
alasan ini boleh diambil Ujrah.
1. Ujrah sesuai dengan berat emas = Tidak syubhat
2. Ujrah sesuai dengan dana pinjam = Subhat
Gadai emas bukan hanya untuk masyarakat yang
ekonominya mendesak saja, tepapi untuk
mengamankan emas yang dimiliki, yaitu bagi
nasabah yang memiliki emas sebagai investasinya,
dan mampu penyimpan untuk keselamatan atau
untuk masadepan.




PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK

Nama

HASIL WAWANCARA

AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Jabatan

Education

Hari & Tanggal

: Asst.Prof.Anis Pattanaprichawong Ph.D.

: Princess of Naradhiwas University.

: Ph.D. Islamic Law (Internatinal Islamic University

Malaysia) HUM

: 14 Januari 2018
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syariah ? Setuju
atau tidak ya, serta
memberikan
alasan atau dalil
dan syaratnya.

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Menurut pendangan saya, gadai emas shariah
pandangan anda boleh diamalkan dengan prinsip dan praktek yang
terhadap praktik berlandaskan syariah Islam.
gadai emas Untuk menjadi suatu alternatif bagi masyarakat

Muslim yang membutuhkan pembiayaan untuk
memenuhi  kebutuhan hidup dari sumber
keuangan yang halal dan bebas dari riba
Pengambilan manfaat gadai emas dalam bentuk
Ujrah, dengan kebanyakan Ulama Muslim boleh
dalam Islam karena untuk menjaga harta
yangberharga dan untuk sewa tempat simpanan.
Apabila ada kehilangan, Koperasi akan tanggung
jawab terhadap kehilangan atau kerusakan
barang tersebut dengan seluruh nilai emas yang
hilang atau musnahnya.

Menurut saya Ulama yang tidak setuju dalam
penitipan Ujrah gadai emas ini mareka kira Ujrah
adalah hilah bagi riba (Shubhat). Berdasarkan
asal Ar-Rahnu adalah tolong menulong bersama,
dengan mengikat harta yang berharga menjadi
jaminan bagi pihak murtahin (koperasi), tetapi
pandangan yang tidak setuju ini dikit sehaja.
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Apakah hambatan
dalam
perkembangan
Produk Gadai
Emas Syariah di
Negara Thailand,?

1. Gadai emas di Koperasi Islam Pattani hanya
untuk anggota provinsi Pattani dan sekitarnya
saja.

2. Koperasi Islam atau lembaga kuangan Islam takut
atas masalah NPL.(Non-Performing Loan) yang
berrisiko pada nasabah yang gagal bayar.
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HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama

Jabatan

Education

Hari & Tanggal

: Dr. Tawat Noipom
: Director of Halal Institute, PSU.

: Ph.D. Islamic Banking and Finance (Universitas of
Durham, United kingdom, England.)

: 15 Januari 2018

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?
Setuju atau
tidak ya, serta
dalil dan
syaratnya.

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana Beberapa tahun vyanglalu (kira-kira 10 tahun
pandangan yanglalu) ada Saminar Nasional dari Negara

Malaysia bekerjasama dengan lembaga-lembaga
keuangan Islam seluruh Thailand, saminar ini
berlaku 2 kali, yang pertama di Prince of Songkla
University, hasil dari saminar pertama ini adalah
ulama ekonomi Islam Thailand tidak setuju untuk
menjalankan transaksi gadai emas syariah di
lembaga keuangan Islam, kerana contoh model pada
transaksi gadai syariah dari Malaysia pada saat itu
penetapan biaya penyimpanan (Ujrah) atas barang
gadai (emas), yang dibebankan kepada nasabah
berdasarkan dana yang dipinjam. Halini ulama
ekonomi Islam merasa gadai emas ini berupa
keraguan (syubhat) diamalkan

Dalam perekonomian Thailand sekarang yang
sering menjadi masalah adalah  mengenai
ketersedian pembiayaan.

Dengan alasan ini, Menurut pandangan saya wajib
atas lembaga keuangan Islam bersedia produk gadai
emas syariah,

Alasan-Alasan yang lembaga keuangan Islam harus
menyediakan produk gadai emas syariah tersebut
ini.
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1. Tujuannya adalah untuk memberikan solusi bagi
nasabah yang membutuhkan dana jangka pendek
untuk keperluan yang mendesak, dengan proses
cepat dan mudah.

2. Menambah modal kerja bagi usaha mikro kecil
dan menengah untuk keperluan pengembangan
usaha. Jiga meminjam uang tunai pada kegiatan
yanglain seperti murabahah maka, langkah yang
dilakukan sebelum mendapat dana tunai adalah
dengan menganalisa dan studi kelayakan dulu,
dan harus memiliki agunan, banyak syaratan,
prosesnya memakan waktu lama, susah untuk
mendapat fresh money

3. Untuk mengatasi kesulitan bagi masyarakat yang
ekonominya lemah yang sifatnya mendesak
seperti untuk pendidikan, kesehatan, biaya
berobat, karena kejadian manusia sehari-hari
sulit diprediksi

Millennium Development Goals (MDGs) atau dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi “Tujuan
Pembangunan  Milenium”, Thailand termasuk
peringkatan yang tinggi tetapi hampir miskin (near
poor) apabila ada bencana, atau akibat kehilangan
pekerjaan, kegagalan dalam bisnis yang dijalankan,
manakala seseorang mengalami hal tersebut, maka
kebutuhan uang semakin mendesak, oleh karena itu
jiga ada produk gadai emas syariah, masyarakat
bisa menggadaikan emas dengan mendapat dana
cepat untuk memenuhi kebutuhannya

Semakin  besarnya minat masyarakat akan

pembiayaan gadai emas ini, maka lembaga

keuangan Islam harus menyediakan produk gadai
emas syariah tersebut ini.

Apakah
hambatan
dalam
perkembangan
Produk Gadai
Emas Syariah
di Negara
Thailand,?

Menurut pandangan saya gadai emas syariah di
Thailand telah berkembang menurut data jumlah
nasabah dan jumlah transaksi di Koperasi Islam
Pattani Berhad, yang semakin lama semakin
bertinggi.

Dengan masalah ekonomi sekarang wajib kepada
lembaga keuangan Islam menyediakan produk gdai
emas ini, untuk menjadi suatu alternatif bagi
masyarakat Muslim yang membutuhkan pembiayaan
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untuk memenuhi kebutuhan hidup dari sumber
keuangan yang halal dan bebas dari riba.
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Lampiran XVII1. Hasil Wawancara Pemerintah Muslim Thailand

HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama

Jabatan

Education

: Mad-Usen Madman
: Dato’ Yuttitham Provinsi Satun
(Pengadilan Agama provinsi Satun)

: M.A.lslamic Law (Prince of Songkla University,
Pattani Campus.)

Hari & Tanggal : 3 September 2018
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana - Menurut pandangan saya gadai emas shariah boleh
pandangan diamalkan, denga alas an-alasan untuk membantu

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah?
Setuju atau
tidak ya, serta
dalil dan
syaratnya.

masyarakat Muslim untuk keperluan social atau
sebagai pinjam untuk keperluan mendesak, dan
harus berikhlas hati dan menjauhi dari system riba,
untuk menolong masyarakat Muslim. kemudian
harus sesuai dengan prinsip dan praktek yang
berlandaskan syariah Islam, agar dapat terhindar
dari tasyabbuh bir riba.

Akad ljarah pada praktik gadai emas adalah akad
sewa menyewa tempat untuk simpan emas, Ibaratnya
nasabah mengambil manfaat dari koperasi Islam
yaitu berupa pinjaman, selama meminjam uang,
emas yang digadaikan oleh nasabah disimpan oleh
koperasi.

Biaya sewa tempat ini dikeluarkan untuk
pengeluaran yang nyata-nyata dikeluarkan seperti
biaya pemeliharaan, biaya keamanan, dan biaya
asuransi. Dengan adanya asuransi ini nasabah bisa
merasa lebih aman, karena jiga emas hilang atau
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musnah koperasi bisa menganti seluruh nilai emas
yang hilang atau musnah tersebut.

Transaksi gadai emas ini harus menjalankan dengan
aktivitas yang berdasarkan etika dan prinsip-prinsip
Islam.

Apakah
hambatan
dalam
perkembangan
Produk Gadai
Emas Syariah
di Negara
Thailand,?

Struktur sistem lembaga keuangan Islam yaitu
(Koperasi Islam) di Thailand, yaitu anggota koperasi
Islam harus dari anggota yang berprovinsi sama,
dilarang apabila penduduknya dari provinsi satun
tepapi mampu menjadi anggota koperasi di provinsi
Pattani,

Gadai emas syariah dan gadai emas konvensional
berbeda antara prinsip dan prakteknya, ada Ulama
agama Islam yang rasa keraguan (syubhat) untuk
mengamalkan, dan yang setuju tentang biaya
penyimpanan  (ujrah) tidak berani  untuk
menjalankan produk Ar-Rahn ini, dengan alasan
diatas menjadi hambatan dalam berkembang produk
gadai emas syariah dikalangan organisasi
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HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama : Samsuddin Malini
Jabatan : Dato’ Yuttitham Provinsi Satun
(Pengadilan Agama provinsi Satun)

Education : B.A. Islamic Law (University of Jordan)

Hari & Tanggal . 4 September 2018
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana Rahn dalam Islam diperbolehkan asal berdasarkan
pandangan al-Quran, Hadis Rasulullah SAW.

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?
Setuju atau
tidak ya, serta
dalil dan
syaratnya.

Menurut pandangan saya gadai emas shariah boleh
diamalkan, tetapi dengan tidak ambil Ujrah untuk
penyimpanan barang gadai (emas)

Dinegara yang menjalankan produk gadai emas ini
saya tidaj nafikan, tetapi menurut pandabgan saya,
tidak setuju untuk penetapan Ujrah untuk
penyimpanan emas tersebut.

Di Negara Thailand kebanyakan masyrakat ber
mazhab syafi’i, pendapat ulama syafi’iyah mengenai
pemanfaatan barang gadai (marhun), bahwa
manfaat marhun (barang gadai) adalah bagi rahin
(penggadai), tidak ada sesuatupun marhun bagi
murtahin. Hal ini tidak boleh ambil manfaat (ujrah)
pada barang yang digadaikan.

Ulama yang tidak setuju dalam gadai emas dengan
penganbilan manfaat barang gadai karena mareka
kira Ujrah adalah hillah bagi riba (Shubhat).
Berdasarkan transaksi rahn merupakan sikap
amanah untuk mempelihara barang jaminan, karena
sudah ada emas menjadi jaminan, apabila nasabah
tidak mamtu melunasi hutangnya maka emas
tersebut akan dijual untuk melunasi hutangnya.
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Dengan ada emas menjadi jaminan, hal ini tidak
harus ada biaya ujrah dalam penyimpanan barang
gadai itu.

Apakah
hambatan
dalam
perkembangan
Produk Gadai
Emas Syariah
di Negara
Thailand,?

Karena penduduk Muslim Thailand bermazhab
syafi’i, yang larang ambil manfaat dari barang
gadai. Hal ini adalah perkara yang syubhat bagi
mereka. Sedangkan menurut mazhab hanifiyah dan
malikiyah boleh di amalkan (ambil manfaat Ujrah
atas barang gadai), tetapi yang setu juga tidak
berani untuk menjalankan produk ini

Tidak ada para ahli Muslim yang pakar dalam
bidang emas.
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HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama : Hamkar Mawing
Jabatan : Dato’ Yuttitham Provinsi Narathiwat
(Pengadilan Agama provinsi Narathiwat)

Education : M.A.Islamic Law (Fatoni University)

Hari & Tanggal : 18 September 2018
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana Rahn dalam Islam diperbolehkan asal berdasarkan
pandangan al-Quran, Hadis Rasulullah SAW.

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?
Setuju atau
tidak ya, serta
dalil dan
syaratnya.

Menurut pandangan saya gadai emas shariah boleh
diamalkan, tetapi dengan tidak ambil Ujrah untuk
penyimpanan barang gadai (emas)

Ar-Rahn adalah sebuah akad yang bersifat mandiri
dan termasuk akad tabarru’ yang prinsip akadnya
dijalankan atas dasar sukarela dan tolong menolong
dengan tanpa mencari keuntungan

Berdasarkan transaksi rahn merupakan sikap
amanah bagi murtahin (penerima gadai) untuk
mempelihara barang jaminan, karena sudah ada
emas menjadi jaminan, apabila nasabah tidak
mamtu melunasi hutangnya maka emas tersebut akan
dijual untuk melunasi hutangnya. Dengan ada emas
menjadi jaminan, hal ini tidak harus ada biaya ujrah
dalam penyimpanan barang gadai itu.

Biaya Ujrah dalam transaksi gadai emas dirasakan
telah menyalahi konsep rahn, yang hakikatnya
adalah konsepsi “hillah” yang termasuk upaya
rasional yang menipulatif. Di antara hillah tersebut
adalah pengantian nama dari riba

Keberadaan akad ijaroh membuka peluang bagi
toko-toko emas konvensional untuk mengambil
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bunga (riba) atas nama ujrah, yaitu biaya
penyimpanan barang jaminan dari transaksi gadai
emas, dengan bertujuan sewa tempat penyimpanan
emas yang digadaikan, hal ini akan menimbulkan
kepahaman yang salah bagi masyarakat Muslim,
bahwa gadai emas konvensional dan gadai emas
syariah itu bersama, karena keduanya dibebankan
biaya sewa penyimpanan, tetapi dengan nama yang
berbeda. Dapat mendorong umat Islam pada
persoalan syubhat.
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Lampiran XIX. Hasil Wawancara Masyarakat Muslim Thailand

HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama

Jabatan

Education

Hari & Tanggal

: Ustaz Samard Akem
: Thammasat Wittaya School, Provinsi Satun

: B.A. Syariah (International University of Africa)

: 2 September 2018 dan 4 Oktober 2018

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana Rahn dalam Islam diperbolehkan asal berdasarkan
pandangan al-Quran, Hadits Rasulullah SAW.

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?
Setuju atau
tidak ya, serta
dalil dan
syaratnya.

Menurut pandangan saya gadai emas shariah boleh
diamalkan, tetapi dengan tidak ambil Ujrah untuk
penyimpanan barang gadai (emas)

berpendapat saya keberadaan akad ijarah membuka
peluang pengkalian fee yang menjadi tambahan
pendapatan lembaga keuangan dengan maksud
bahwa terjadi semacam upaya komersialisasi biaya
penyimpanan barang jaminan yang tidak sesuai
dengan inti dari akad al-gard yang menyatu dengan
akad ar-rahn.

Gadai pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk
dari konsep muamalah dimana sikap menolong
orang yang membutuhkan dana/uang dan sikap
amanah untuk mempelihara barang jaminan yang
digadainya dengan tidak mengambil keuntungannya.
Dan Al-Qardh adalah pinjaman yang tidak boleh
dikenakan atasnya suatu tambahan apapun (fee)
Berdasarkan transaksi rahn merupakan sikap
amanah untuk mempelihara barang jaminan, karena
sudah ada emas menjadi jaminan, apabila nasabah
tidak mamtu melunasi hutangnya maka emas
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tersebut akan dijual untuk melunasi hutangnya.
Dengan ada emas menjadi jaminan, hal ini tidak
harus ada biaya ujrah dalam penyimpanan barang
gadai itu.

Penetapan harga ljaroh yang berlipat disinyalir
dilakukan melalui mekanisme “Hillah” yakni
mengubah sesuatu yang haram dengan cara-cara
yang terlihat wajib, mudah secara zahir.

Tetapi dengan masalah ekonomi Thailand sekarang,
menurut pandangan saya yaitu jual emas lebih baik
dari gadai emas apabila ujrah untuk penyimpanan
mahal, dan demikian juga apabila tak mampu jual,
lembaga keuangan Islam hurus ada transaksi gadai
emas ini yang beraktivitasnya dengan melakukan
pengawasan tentang penetapan harga ujrah.

Apakah
hambatan
dalam
perkembangan
Produk Gadai
Emas Syariah
di Negara
Thailand,?

Lembaga keuangan Islam didak memberi
kepentingan atas produk gadai emas ini. dan tidak
faham atas kebutuhan masyrakat.

Lembaga keuangan Islam tidak persiapan untuk
menjalankan produk gadai emas syariah. Karena
ada masyarakat yang tidak setuju atas penetapan
biaya penyimpanan.




50

HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama - Ibu Pareedah Lasamanor
Provinsi : Satun
Jabatan : Toko kain
Hari & Tanggal : 10 September 2018
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana - Untuk menjadi suatu alternatif bagi masyarakat
pandangan Muslim yang membutuhkan pembiayaan untuk
anda terhadap memenuhi kebutuhan hidup dari sumber keuangan
praktik gadai yang halal dan bebas dari riba
emas syariah ? - Nasabah tidak dikenai bunga pinjaman karena pada

koperasi Islam mengharamkan segala jenis tran
saksi yang ribawi. Nasabah hanya dikenakan biaya
sewa tempat untuk emas yang digadaikan dihitung
berdasarkan jenis dan berat emasnya, dibanding
dengan toko emas atau pengadaian konvensional
dihitung berdasarkan dana pinjaman dengan harga
yang terlalu mahal.

- Maka jiga kita mempunyai simpanan dalam bentuk
emas dan suatu saat ada kebutuhan dana mendesak,
Kita tidak perlu menjual emasnya untuk mendapat
dana tunai dalam rangka memenuhi kebutuhannya,
tetapi kita dapatkan jalan alternatif untuk
mendapatkan dana pinjaman tanpa harus menjual
emas dengan menggadai emas di koperasi Islam dan
setelah waktu jatuh tempo (melunasi atau utangnya)
kita akan dapat kembali emas yang milikinya

- Untuk mengamankan emas yang dimiliki, dan
mampu simpan sebagai keselamatan masadepan.
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HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama
Provinsi

Jabatan

Hari & Tanggal

. Ibu Buhnga Suksaeng
. Patthalung
: Toko Ikan (Seafood)

. 8 September 2018

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana

anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?

Untuk menjadi suatu alternatif bagi masyarakat
Muslim yang membutuhkan pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dari sumber keuangan
yang halal dan bebas dari riba

Gadai emas konvensional mengandung unsur bunga
(riba) pihak kriditur pengadaian akan memintak
imbalan berupa bunga pinjaman denga harga yang
terlalu mahal dan tinggi berdasrkan dana pinjaman.
Untuk mengatasi kesulitan bagi masyarakat yang
ekonominya lemah yang sifatnya mendesak

Pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat
memenuhi kewajibannya maka koperasi syariah
memberikan kesempatan dan keringanan untuk
melakukan perpanjangan kontrak (gadai ulang, dan
apabila gadai di pegadaian konvensional tidak bisa
perpanjangan kontraknya.
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HASIL WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM THAILAND TENTANG PRAKTIK
AR-RAHN DI KOPERASI ISLAM PATTANI BERHAD THAILAND

Nama
Provisi

Jabatan

Hari & Tanggal

. Ibu Anisah Yakariya
: Narathiwat

. Ibu rumah tangga

: 9 September 2018

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana
pandangan
anda terhadap
praktik gadai
emas syariah ?

Untuk menjadi suatu alternatif bagi masyarakat
Muslim yang membutuhkan pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dari sumber keuangan
yang halal dan bebas dari riba

Berdasarkan survey saya kesekitar rumah saya di
toko-toko emas konvensional, ketika saat memasuki
ajaran baru dan pada hari raya kebanyakan
masyrakat membantu kebutuhan tunai yang darurat,
dengan alasan ini wajib kepada lembaga keuangan
islam menyedia produk gadai emas syarih, untuk
menjahkan masyrakat dari riba

Untuk mengamankan emas yang dimiliki, dan
mampu simpan sebagai keselamatan masadepan.
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